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ABSTRAK 

ANGGI IDWAR PRATAMA: Pengembangan Model Pelatihan 

“Communication Skill Training Circle” untuk Meningkatkan Keterampilan 

Komunikasi Siswa Sekolah Menengah Pertama. Tesis. Yogyakarta: Fakultas 

Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta, 2021. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menghasilan model pelatihan untuk 

meningkatkan keterampilan komunikasi siswa Sekolah Menengah Pertama, (2) 

menghasilkan model pelatihan yang layak untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa Sekolah Menengah Pertama, dan (3) menghasilkan model 

pelatihan yang efektifuntuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa 

Menengah Pertama 

Penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan yang menggunakan 

pengembangan model Borg & Gall, yang melaksanakan 9 tahap: Penelitian awal 

dan pengumpulan informasi, perencanaan, pengembangan produk awal, uji coba 

konseptual ahli, revisi uji coba konseptual ahli, uji coba konseptual praktisi, revisi 

produk uji coba konseptual praktisi, uji coba operasional, dan revisi produk akhir. 

Subjek uji coba konseptual ahli adalah satu ahli materi dan satu ahli media, uji 

konseptual praktisi tiga guru bimbingan dan konseling atau konselor, dan uji 

operasional 9 siswa. Kelayakan produk model pelatihan divalidasi oleh ahli materi 

dan ahli media serta melibatkan guru bimbingan dan konseling atau konselor. Uji 

efektifitas dilakukan dengan mengukur perbedaan skor pre-test dan post test. 

Pengumpulan data menggunakan wawancara, angket, skala dan observasi. 

Analisis data dilakukan adalah desktriptif kuantitatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) menghasilkan model pelatihan 

yang bern ama Communication Skill Training Circle yang terdiri dari empat 

tahapan analisis,  tahapan Bimbingan Kelompok, tahapan Permainan Simulasi, 

dan tahapan  Evaluasi. Produk yang dihasilkan berupa panduan yang terdiri dari 

enam bagian: Bab I Pendahuluan, Bab II Keterampilan Komunikasi, Bab III 

Model Pelatihan untuk Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Siswa, Bab IV 

Panduan Model Pelatihan, Bab V Penutup, Daftar Pustaka, dan Lampiran, (2) 

hasil penilaian ahli media dengan persentase 84% dikategorikan sangat layak, 

penilaian ahli materi dengan persentase 88,46% kategorisasi sangat layak, 3 guru 

bimbingan dan konseling atau konselor dengan persentase 89% kategorisasi 

sangat layak, dan (3) model pelatihan efektif untuk digunakan karena nilai sig 

0,008<0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, yaitu terdapat perbedaan antara 

skor pretest dan posttest artinya treatmen efektif terhadap kemampuan komunikasi 

siswa. 

Kata Kunci: Model pelatihan,  Keterampilan Komunikasi, Siswa 
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ABSTRACT 

ANGGI IDWAR PRATAMA: Development of Training Models to Improve 

Junior High School Students' Communication Skills. Thesis. Yogyakarta: Faculty 

of Education, Yogyakarta State University, 2021 

This study aims to: (1) produce a training model to improve teh communication 

skills of junior high school students, (2) produce a proper training model to 

improve the communication skills of junior high school students, and (3) produce 

an effective training model to improve communication skills of junior high school 

students. 

This research is a research and development that uses the development of the 

Borg & Gall model, which carries out 9 stages: Initial research and information 

gathering, planning, initial product development, expert conceptual testing, 

revision of expert conceptual trials, practitioner conceptual trials, revision of 

product trials. practitioner conceptual trials, operational trials, and final product 

revisions. The subjects of the expert conceptual trial were one material expert and 

one media expert, the conceptual test for practitioners of three guidance and 

counseling teachers or counselors, and the operational test of 9 students. The 

feasibility of the training model product is validated by material experts and 

media experts and involves guidance and counseling teachers or counselors. The 

effectiveness test was carried out by measuring the difference in the pre-test and 

post-test scores. Collecting data using interviews, questionnaires, scales and 

observations. The data analysis was conducted using descriptive quantitative. 

The results of this study indicate that (1) produce a training model called the 

Communication Skill Training Circle which consists of four stages of analysis, the 

Group Guidance stage, the Simulation Game stage, and the Evaluation stage. The 

resulting product is a guide consisting of six parts: Chapter I Introduction, Chapter 

II Communication Skills, Chapter III Training Model to Improve Student 

Communication Skills, Chapter IV Training Model Guide, Chapter V Closing, 

Bibliography, and Appendix, (2) results assessment of media experts with a 

percentage of 84% is categorized as very feasible, assessment of material experts 

with a percentage of 88.46% categorization is very feasible, 3 guidance and 

counseling teachers or counselors with a percentage of 89% categorization is very 

feasible, and (3) the training model is effective to use because of sig 0.008 <0.05, 

then Ho is rejected and Ha is accepted, that is, there is a difference between the 

pretest and posttest scores which means that the effective treatment of students' 

communication skills. 

 

Keywords: Training models, communication skill, Students 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Siswa dituntut untuk selalu berkomunikasiketika proses pembelajaran 

berlangsung.Pembelajaran akan efektif apabila komunikasi yang dilakukan 

oleh siswa intensif, seperti yang dikatakan Masdul (2018:25) komunikasi 

akan efektif dalam proses pembelajaran ketika informasi dua arah antara 

guru dengan siswa dan informasi yang disampaikan sama-sama direspon 

dengan baik antara guru dan siswa dengan intensif. Siswa tidak akan 

terlepas melakukan komunikasi dengan guru dan teman sekelasnya. Karena 

di dalam pembelajaran siswa mengirimkan informasi dari guru kepada siswa 

untuk tujuan tertentu atau sebaliknya siswa mengirimkan kepada guru dalam 

tujuan tertentu. Inah (2015:152) mengatakan pembelajaran di dalam kelas 

akan berlangsung baik apabila adanya hubungan timbal balik antara guru ke 

siswa atau sebaliknya siswa keguru ketika melakukan komunikasi. 

Komunikasi merupakan syarat utama terjadinya proses pembelajaran. 

Lanani (2013:15) komunikasi merupakan syarat utama terjadinya 

hubungan antara siswa dengan guru dan sebagai alat yang digunakan dalam 

menyelesaikan berbagai macam  masalah belajar. Harun & Ardianto 

(2011:19) mendefinisikan komunikasi sebagai persyaratan kehidupan 

manusia. Kehidupan manusia akan tampak hampa atau tiada kehidupan 

sama sekali apabila tidak ada komunikasi. Ketika melakukan komunikasi 

siswa bisa belajar dari orang lain dan memperoleh informasi tentang materi 
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dalam proses pembelajaran berlangsung.Komunikasi merupakan cara  siswa 

menyampaikan sesuatu informasi atau gagasan kepada gurunya.  

Handoko (2013:272) mengatakan komunikasi merupakan proses 

pemindahan pengertian dalam bentuk gagasan atau informasi dari seseorang 

ke orang lain.Seorang tokoh Bernald Berelson and Gry A. Steiner (didalam 

Mulyana, 2014:68 & Khalik, 2014:22) mengatakan komunikasi merupakan 

transisi informasi, gagasan, emosi dan keterampilan dengan menggunakan 

simbol-simbol, kata-kata, gambar, figur,grafik, tindakan atau proses transisi 

itulah yang biasanya disebut komunikasi.Di dalam melakukan komunikasi 

siswa bukan hanya sekedar siswa menyampaikan informasi kepada guru 

atau teman kelasnya, komunikasi yang dilakukan memerlukanketerampilan 

untuk bisa siswa menyalurkan ide atau infromasi yang didapatkan, 

menyampaikan pendapat, menghargai pendapat orang lain, dan menyimak 

guru menjelaskan. 

Sutardi &Endang (2010:62) mendefinisikan keterampilan sebagai cara 

seseorang atau siswa untuk melakukan sesuatu.Lestari, Muslihan & Elan 

(2020:339) mengatakan bahwa keterampilan merupakan kemampuan untuk 

menggunakan akal, fikiran, ide dan kreatifitas dalam mengerjakan, 

mengubah atau membuat sesuatu menjadi lebih bermakna sehingga 

menghasilkan sebuah nilai dari apa yang sudah kita perbuat. Ketika proses 

belajar siswa harus bisa komunikasi menggunakan keterampilan sehingga 

bisa menggunakan akal, pikiran dan ide ketika menyampaikan pendapat, 

berdiskusi dan bertanya. 
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Cook & Weaving (2012) mendefinisikan keterampilan komunikasi 

sebagai suatu kemampuan untuk mengekspresikan dan menginterpretasikan 

konsep, pemikiran, perasaan, fakta dan opini baik melalui lisan maupun 

tulisan. Majid & Rochman (2014:194) keterampilan komunikasi merupakan 

proses siswa untuk menyampaikan informasi yang mana komunikasi akan 

berhasil tergantung bagaimana siswa untuk menyampaikan infromasi 

tersebut atau cara siswa untuk menyampaikan. Cangara (2011:99) 

mengungkapkan bahwa keterampilan komunikasi dilakukan siswa dengan 

cara verbal menggunakan bahasa dan nonverbal menggunakan bahasa 

isyarat atau tidak menggunakan bahasa. Siswa akan mudah 

mengkomunikasikan berbagai hal yang mengenai kehidupan sehari-

hari,potensi diri, materi pembelajaran, permasalahan siswa dengan guru, 

permasalahan siswa dengan siswa lain dan aktivitas belajar lainnya apabila 

memiliki keterampilan komunikasi.  

Wilhalminah, Rahman & Muchlisah (2017:40)  & Maryanti, Zikra& 

Nurfarhanah (2012:3) keterampilan komunikasi mempunyai hubungan yang 

sangat signifikan dengan aktivitas belajar. semakin baik keterampilan 

komunikasi siswa, maka semakin baik pula aktivitas belajarnya. Sebaliknya, 

semakin tidak baik keterampilan komunikasi siswa maka semakin tidak baik 

pula aktivitas belajarnya. Bahkan keterampilan komunikasi berpengaruh 

terhadap prestasi belajar siswa sebesar 74,7%.Noviyanti (2011:81) 

menjelaskan bahwa keterampilan berkomunikasi sangat penting untuk 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap suatu materi. Keterampilan 
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komunikasi perlu dikembangkan supaya siswa pandai bertanya, 

menyampaikan pendapat, berdiskusi, bergaul dan moral anak sesuai dengan 

kondisi memahami berbagai aturan yang berlaku disekolah dan memahami 

masalah kehidupan masyarakat. 

Afifah, Triyono dan Hotifah (2016:28)siswa yang memiliki keterampilan 

komunikasi yang baik, maka akan benar-benar mengekspresikan apa yang 

diinginkan dan guru akan mengetahui apa yang sebenarnya diinginkan oleh 

siswa tersebut. Keterampilan komunikasi menjadi hal yang penting untuk 

dikembangkan sejak usia pendidikan dasar. Hal ini sebagai bekal siswa 

untuk tetap eksis di masa yang akan datang, karena keterampilan 

komunikasi berkembang melalui serangkaian proses berkelanjutan dan 

komunikasi dilakukan sepanjang waktu (Koprowska, 2008:6). Siswa 

sekolah menengah pertamamerupakan fase perkembangan masa remaja dan 

juga merupakan masa peralihan antara Sekolah Dasar (SD). Masa remaja 

merupakan masa transisi menuju perkembangan masa dewasa yang sehat.  

Masa remaja merupakan masa yang penuh gejolak dan masa dimana 

keingintahuan tentang segala sesuatu yang remaja belum tahu, termasuk di 

dalam proses kegiatan pembelajaran. Apabila siswa tidak tau cara 

menyampaikan pendapat, berdiskusi dan menghargai orang lain ketika 

berkomunikasi dapat menyebab kan siswa tidak bisa mengeluarkan potensi 

yang dimiliki. Menguasai keterampilan komunikasi merupakan salah satu 

proses perkembangan yang harus dikuasia oleh siswa pada remaja awal atau 

Sekolah Menengah Pertama. Panduan Operasioan Bimbingan dan konseling 
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(2106:13) salah satu proses perkembangan yang harus di kuasai siswa 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) yaitu keterampilan komunikasi. Akan 

tetapi siswa sekarang masih banyak yang belum menguasai keterampilan 

komunikasi. 

Fitriyanti & Wilani (2019:3) mengatakanketika berkomunikasi di depan 

umum, siswa takut salah ketika berpendapat, menjadi pasif di kelas dan 

organisasi, memiliki pemikiran takut ditertawakan dan pemikiran takut 

penolakan. Permasalahan siswa yang tidak memiliki keterampilan 

komunikasi bukan hanya terjadi di Indonesia. Delima & Delima (2012:51) 

di dalam penelitiannya mengatakan bahwa di Asia, siswa masih pasif dan 

tidak aktif berpartisipasi dalam diskusi kelompok, siswa memahami dengan 

baik pertanyaan yang diajukan oleh guru akan tetapi siswa tetap diam dan 

tidak menyela atau menganggu guru bahkan dengan sebuah  pertanyaan 

sekalipun. Sikap diam siswa semacam itu sering disebut sebagai reticence. 

Sikap diam siswa ini merupakan sebuah perilaku yang sering terjadi ketika 

siswa menghindari proses komunikasi yang terjadi dalam proses 

pembelajaran dengan anggapan bahwa lebih baik diam saja dari pada 

berisiko untuk tampil.  

Hasil studi pendahuluan dan pengumpulan informasi pada tanggal 07 

November 2019 di SMP Islam Al-Azhar 26 Yogyakarta. Hasil observasi 

yang peneliti lakukan terlihat masih ada  siswa yang tidak mau 

menyampaikan pendapatnya ketika proses pembelajaran berlangsung, ketika 

presentasi masih banyak siswa yang malu karena takut salah dalam 
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menjelaskan atau pun dalam menyampaikan pendapat dan hasil wawancara 

dengan guru bimbingan dan konseling atau konselor mengatakan kalau 

siswa masih ada yang asal ketika berbicara dengan gurunya sendiri, karena 

ada beberapa guru yang mengadu atau bercerita mengatakan bahwa siswa 

ketika berbicara tidak membedakan antara guru dan siswa walaupun itu 

hanya beberapa siswa saja dan tidak secara keseluruhan. Hasil observasi 

Wati, Maulidia, Irnawati & Supeno (2019:276) menunjukkan siswa SMP 

kelas VII kurang terampil dalam berkomunikasi sehingga membuat belum 

tercipta proses pembelajaran aktif yang sesuai dengan harapan. Beberapa 

siswa merasa takut dan malu untuk bertanya, siswa kurang aktif menjawab 

ketika guru mengajukan beberapa pertanyaan, siswa kurang nyaman ketika 

harus dilakukan pembelajaran diskusi secara kelompok karena siswa tidak 

dapat menciptakan komunikasi yang akrab dan terbuka antar teman. Siswa 

juga masih kurang percaya diri untuk menjawab pertanyaan dari guru, siswa 

kurang percaya diri, siswa tidak yakin untuk menjawab sehingga menjawab 

dengan suara pelan, pandangan siswa tidak fokus kepada guru, dan lebih 

sering memandang ke bawah atau keteman sampingnya. Siswa tidak berani 

untuk bertanya saat tidak paham karena takut jika pertanyaan terlalu mudah 

dan ditertawakan oleh siswa lainnya, siswa tidak memiliki keberanian untuk 

menanggapi pertanyaan siswa lain atau pertanyaan guru meskipun dia 

paham. 

Hasil analisis skala keterampilan komunikasi pada tanggal 07 Mei 2020 

melalui google form di SMP Islam Al- Azhar 26 Yogyakarta,134 siswa 83 
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siswa masuk dalam kategori sedang (62%), 2 siswa masuk kedalam kategori 

sangat rendah (1%), 48 siswa masuk kategori rendah (36%), 1 siswa masuk 

dalam kategori tinggi (1%) dan 0 siswa masuk dalam kategori sangat tinggi 

(0%). Hasil data menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi siswa masih 

ada yang rendah dan 134 siswa 83 siswa keterampilan komunikasi masih 

sedang, hal ini menunjukkan bahwa masih belum optimal keterampilan 

komunikasi yang dimiliki siswa. Hasil analisis data yang dilakukan oleh 

Haryanti & Suwarma (2018:49) menunjukkan keterampilan komunikasi 

lisan siswa sekolah menengah  pertama (SMP) terdapat 43,75% siswa 

berada pada kategori “sesuai standar” dan 56,25% siswa berada pada 

kategori “tidak memenuhi standar”.Maizuroh, Yuliani & Erman (2016:4) 

keterampilan komunikasi siswa SMP kelas VIII tidak tuntas untuk 

komunikasi lisan dengan skor rata-rata sebesar 1,63 dengan kategori C-.  

Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa mayoritas siswa masih 

berada pada kategori Intermediate untuk berkomunikasi tertulis dan “tidak 

memenuhi standar” untuk keterampilan komunikasi lisan.Bahkan 

Keterampilan komunikasi siswadengan teman sebaya 66,66% masih dalam 

kategori cukup (Musliah,Purwanti dan Yuline, 2015:1) . Trilling &Fadel 

(2009:7) menjelaskan bahwa masih banyak kegagalan siswa di sekolah, 

diakibatkan rendahnya keterampilan dalam berkomunikasi. Tamatan 

sekolah menengah, diploma dan bahkan pendidikan tinggi, sangat kurang 

dalam penguasaan keterampilan dasar dan sebagian besar keterampilan 

terapan, salah satunya keterampilan komunikasi oral maupun tertulis. Masih 
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banyak siswa yang tidak memiliki keterampilan komunikasi membuat tidak 

mampu untuk mengoptimalkan setiap kemampuannya.  

Keterampilan komunikasi yang dimiliki oleh siswa belum optimal, 

kadang-kadang membuat siswa melontarkan kata-kata yang tidak pantas 

untuk diucapkan. Seperti yang dikatakan oleh Wilhalminah, Rahman & 

Muchlisah, (2017:40) dalam proses pembelajaran, siswa kadang-kadang 

melontarkan kata-kata yang tidak pantas diucapkan, seperti menghina teman 

ketika berdiskusi dan mengucapkan kata-kata kotor ketika sedang berdiskusi 

dengan temannya, siswa juga kurang memberi tanggapan baik, seperti malas 

mendengarkan guru pada saat menjelaskan materi pelajaran dan 

mengabaikan teman pada saat berbicara, menyalahkan teman jika ada 

masalah dalam kelas, dan menyudutkan teman jika melakukan kesalahan. 

Padahal salah satu standar proses pembelajaran adalah komunikasi 

(Rachmayani, 2014:14). 

Hasil studipendahuluan dapat disimpulkan siswasangat memerlukan 

layanan bimbingan dan konselinguntuk mengoptimalkan keterampilan 

komunikasi yang dimiliki dan keterampilan komunikasi bukanlah 

keterampilan yang dimiliki sejak lahir maka siswa perlu latihan dan 

bimbingan untuk memiliki keterampilan komunikasi. Leonard (2012:6) 

mengatakan keterampilan komunikasi bukanlah keterampilan yang kita 

miliki sejak lahir, keterampilan komunikasi bisa didapatkan dengan belajar. 

Keterampilan komunikasi yang akan ditingkatkan yaitu komunikasi verbal, 

nonverbal dan interpersonal. Koenig & Rapporteur (2011:40) mengatakan 
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keterampilan komunikasi adalahproses siswa  menafsirkan informasi verbal 

dan nonverbal dari orang lain untuk merespon dengan tepat. Ketika siswa 

menggunakan komunikasi verbal dan nonverbal otomatis akan 

menggabungkan keduanya sehingga menggunakan komunikasi 

interpersonal. Untuk bisa meningkatkan keterampilan komunikasi siswa 

danmencegah sesuatu hal terburuk terjadi seperti siswa tidak bisa 

mengungkapkan pendapat dan perasaan ketika proses pembelajaran 

berlangsung maka peneliti membuat model pelatihan. 

Mulyana (2014:131) berpendapat model digunakan untuk mempermudah 

menjelaskan fenomena, sedangkan pelatihan memberikan pelajaran dan 

untuk selanjutnya dipraktikkan kepada siswa agar memiliki pengetahuan 

dan keterampilan (Syafaruddin et al, 2019:6). Kamil (2012:4) 

menjelaskanpelatihan adalah bagian pendidikan yang menyangkut proses 

belajar untuk memperoleh dan meningkatkan keterampilan diluar sistem 

pendidikan yang berlaku, dalam waktu yang relatif singkat, dan dengan 

menggunakan metode yang lebih mengutamakan praktik dari pada teori. 

Tujuan diadakannya pelatihan adalah menambahkan pengetahuan, 

menambahkan keterampilan dan mengubah sikap seseorang (Sedarmayanti, 

2010:170).Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan Model pelatihan 

merupakan proses belajar untuk memperoleh dan meningkatkan 

keterampilan di luar sistem pendidikan yang berlaku, dalam waktu relatif 

singkat, dan menggunakan metode yang lebih mengutamakan praktik dari 

pada teori berdasarkan fenomena yang sudah dibuat. Pelatihan Keterampilan 
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komunikasi terbukti efektif karena dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan pembelajaran melalui pengalaman (expreriental learning) yang 

sesuai dengan materi yang telah diberikan, berupa keterampilan 

mengevaluasi, mengekspresikan dan memodifikasi perilaku (Martiani 

2016:19; McCalliste, et. al 2015:520; Boissy, et. al 2016:1;Sprangers, et. al 

2015:331; Feraco, et. al 2016:968; Pangastuti, 2014:32;Mukhlis& 

Koentjoro, 2015:203; Ridha, 2018:14). Miranda, et. al (2014:357) & 

Ardiwinata, et al (2016:55)mengatakan pengembangan model pelatihan 

keterampilan komunikasi sangat penting dan efektif untuk menambah 

pengetahuan, menambah keterampilan dan merubah sikap seseorang. 

Model pelatihan terbukti efektif didalam proses kegiatan dan hasil latihan 

yang dicapai oleh siswa, berdasarkan skor pre-test dan post-

testmenunjukkan bahwa siswamemperoleh peningkatan secara meyakinkan, 

tergolong dalam kategori sangat terampil (Darmiany, 2016:47,Herdi, 

2012:115, Kumar, et. al, 2015:1). Model pelatihandibuat dalam bentuk 

kelompok. Beberapa tokoh seperti Yalom (1985), Corey, Callanan & Rusel 

(1988), Trotzer (1989), dan Dyer dan Vriend (1980) (dalam Rusmana, 

2009:15) mengatakan penggunaan latihan dalam situasi kelompok sangat 

dibutuhkan dan memandang kegunaan latihan sebagai bantuan yang sangat 

bernilai bagi konselor, anggota dan proses kelompok. 

Model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa 

Sekolah Menengah Pertama yang dimaksud adalah suatu tahapan pelatihan  

atau model pelatihan yang dikembangkan untuk meningkatkan keterampilan 
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komunikasi siswa. Keterampilan yang dimaksud adalah bagaimana siswa 

menyampaikan ide, pendapat, dan berdiskusi ketika proses pembelajaran 

berlangsung. model pelatihan ini dikembangkan untuk diterapkan oleh guru 

bimbingan dan konseling atau konselor dalam melakukan layanan di 

sekolah. Model dikembangkan berdasarkan konsep teoritis bidang keilmuan 

bimbingan dan konseling hingga bisa menjadikan tahapan-tahapan 

pelaksanaan pelatihan. Model pelatihandibuat sesuai dengan kebutuhan 

siswa. Model pelatihan akan diaplikasikan berbentuk sebuah produk berupa 

buku panduan model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa. Buku panduan berisi tahap-tahap atau cara penggunaan 

model pelatihan yang sudah dibuat. 

Penelitian ini sangat diperlukan karena didunia pendidikan lebih 

mengenal dengan model pembelajaran dari pada model pelatihan. 

bimbingan dan konseling lebih mengutamakan praktik dari pada teori maka 

dibuatlah model pelatihan. Teori yang mendasari prosedur pelatihan adalah 

layanan bimbingan kelompok (group guidance). Bimbingan kelompok bisa 

dijadikan metode dalam melaksanakan latihan. Sehingga modelpelatihan 

bisa meningkatkan keterampilan komunikasi dan memudahkan siswa di 

dalam proses pembelajaran  untuk bisa lebih aktif, pandai bertanya dan 

berani untuk mengutarakan pendapatnya. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkanlatarbelakang masalah yang diuraikan, identifikasi masalah 

dijelaskan sebagai berikut: 
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1. Siswa dituntut untuk selalu berkomunikasi ketika proses pembelajaran 

berlangsung 

2. Keterampilan komunikasi dibutuhkan siswa di dalam proses 

pembelajaran untuk bisa menyampaikan ide, berani bertanya, 

mengungkapkan perasaan, dan menghargai orang ketika berkomunikasi. 

3. Masih rendahnya keterampilan komunikasi Siswa di Indonesia dilihat 

dari penelitian yang relavan 

4. Keterampilan komunikasi berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa 

5. Siswa membutuhkan bimbingan dan pelatihan untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi 

6. Belum adanya model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa, salah satu alternatif adalah pengembangan model 

pelatihandan menginplementasikan kedalam buku panduan penggunaan 

model pelatihan. 

7. Salah satu tugas perkembangan yang harus dikuasai siswa Sekolah 

Menengah Pertama adalah keterampilan komunikasi 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang ada, peneliti membatasi 

permasalahan pada pengembangan model pelatihan untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi siswa Sekolah Menengah Pertama. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang diuraikan, maka rumusan masalah 

yang peneliti tetapkan adalah sebagai berikut: 
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1. Seperti apakah model pelatihanuntuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa Sekolah Menengah Pertama? 

2. Bagaimana kelayakan model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswaSekolah Menengah Pertama? 

3. Bagaimana keefektifitasmodel pelatihan untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi siswa sekolah mengah pertama? 

E. Tujuan Pengembangan  

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah menghasilkan 

model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa.  

1. Menghasilkan model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa Sekolah Menengah Pertama 

2. Menghasilkan model pelatihan yang layak untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi siswa Sekolah Menengah Pertama 

3. Menghasilkan model pelatihan yang efektif untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasisiswa Sekolah Menegah Pertama. 

F. Spesifikasi Produk yang dikembangkan 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian iniberupa model pelatihan 

untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa Sekolah Menengah 

Pertama: 

1. Hasil pengembangan adalah model pelatihan untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi siswa.  

2. Buku panduan penggunaan model berbentuk buku yang berukuran A5 (5, 

83 cm x 8, 27 cm) menggunakan huruf ukurang 9 dengan spasi 1,5. 
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Untuk judul dan sub judul ukuran 11 sedangkan sub bab menggunakan 

ukuran 10. 

3. Model pelatihan dibuat dalam bentuk kelompok yang terdiri dari 2-10 

siswa. Tahapan dan pelaksanaan pelatihan menggunakan layanan 

bimbingan kelompok teknik diskusi, yang akan digunakan untuk 

memberikan materi atau menjelaskan sedikit materi tentang keterampilan 

komunikasi dan teknik bermain peran (role playing) digunakan untuk 

siswa mempratekkan apa saja peran yang bisa untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi 

4. Materi dalam model pelatihan berupa beberapa teori tentang 

keterampilan komunikasi, komunikasi verbal, komunikasi nonverbal, dan 

cara berlatih meningkatkan keterampilan komunikasi secara mandiri 

5. Permainan simulasi di dalam model pelatihan dibuat berdasarkan aspek-

aspek keterampilan komunikasi yang berjumlah 7 permainan yang terdiri 

dari permainan (a) Mari bercerita, (b) Jawab Pertanyaanku?, (c) Bisik-

Bisik, (d) Siapa Aku?, (e) Pilih Emoticon, (f) Tebak Gambar, dan (g) 

Debat Kusir. 

6. Model pelatihan terdapat instrumen analisis keterampilan komunikasi 

dan instrumen evaluasi. 

G. Manfaat Pengembangan 

Pengembangan model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswadilakukan memperoleh manfaat yaitu  

1. Manfaat teoritis  
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah keilmuan 

bimbingan dan konseling terkhususnya untuk membantu siswa dalam 

meningkatkan keterampilan komunikasi 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Peneliti 

Memberikan pengalaman langsung dalam mengembangkan model 

pelatihan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi yang dikemas 

didalam bentuk buku panduanuntuk guru bimbingan dan konseling 

atau konselor 

b. Bagi siswa 

Hasil pengembangan dapat dijadikan sebagai salah satu media 

yang dapat digunakan untuk memfasilitiasi siswadalam meningkatkan 

keterampilan komunikasi. 

c. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor 

1) Hasil pengembangan dapat dijadikan sebagai alternatif yang 

digunakan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa. 

2) Penelitian ini mampu menjadi dasar praktisi dalam 

mengimplentasikan model pelatihan dalam meningkat 

keterampilan komunikasi siswa. 

3) Penelitian ini mampu membantu guru bimbingan dan konseling 

atau konselor untuk memberikan layanan bimbingan dan 

konseling. 
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4) Hasil penelitian dapat memberikan gambaran tentang bagaimana 

meningkatkan keterampilan komunikasi. 

5) Hasil penelitian dapat memberikan gambaran tentang bagaimana 

model pelatihan yang akan digunakan untuk siswa. 

d. Bagi sekolah 

Kontribusi penelitian ini untuk meningkatkan kualitas proses 

belajar mengajar yang ada disekolah tersebut, dengan adanya 

penelitian ini siswa lebih aktif dan memahami bahwa keterampilan  

komunikasi penting untuk digunakan dalam abad ke-21, sehingga 

tidak ada yang merasa malu lagi untuk berkomunikasi didepan umum, 

tidak berani bertanya ketika belajar, meningkatkan hasil belajar siswa 

dan meningkatkan kualitasPendidikan. 

H. Asumsi Pengembangan 

Asumsi pengembangan model pelatihan untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi siswayaitu membantu siswa untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi pada saat proses pembelajaran berlangsung. Hal 

ini didasari beberapa alasan : 

1. Pengembangan model pelatihan pada penelitian ini berdasarkan pada 

siswa perlu bimbingan dan latihan untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi, karena masa remaja awal merupakan masa peralihan dari 

anak-anak  menuju masa dewasa yang terjadi masa 12 sampai 14 tahun. 

Pada saat masa peralihan siswa membutuhkan bimbingan dan pelatihan 

untuk meningkatkan keterampilan komunikasi. Penelitian ini akan 
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menghasilkan model pelatihan keterampilan komunikasi.Buku panduan 

dapat menjadiacuan dalam memberikan pelatihan keterampilan 

komunikasi disekolah guna meningkatkan keterampilan komunikasi pada 

saat proses pembelajaran berlangsung. 

2. Joseph & Czemiak (2014:65) membagi keterampilan komunikasi 

menjadi tiga komponen : 

a. Kebutuhan untuk berbicara mengenai suatu materi pembelajaran 

b. Kebutuhan untuk menjelaskan/menyampaikan dengan jelas 

c. Kebutuhan untuk mendengarkan hati-hati apa yang orang lain katakan 

sehingga miskomunikasi tidak terjadi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

18 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Model Pelatihan untuk Meningkatkan Keterampilan Komunikasi 

Kamil (2012:4) mengatakan pelatihan merupakan bagian dari pendidikan 

yang menyangkut proses belajar untuk memperoleh dan meningkatkan 

keterampilan diluar sistem pendidikan yang berlaku, dalam waktu yang 

relatif singkat, dan dengan menggunakan metode yang lebih mengutamakan 

praktik dari pada teori. Pendapat yang sama dari Yusuf (2015:69) pelatihan 

merupakan bagian dari pendidikan, karena Pelatihan bersifat spesifik, 

praktis dan segera. Spesifik berarti pelatihan berhubungan dengan bidang 

pekerjaan, praktis dan segera berarti pelatihan bisa untuk 

dipraktikkan.Pelatihan berorientasi kepada pengembangan kemampuan 

siswa untuk mendapatkan hasil yang lebih bagus,maksimal agar kinerja 

siswa semakin meningkat dan berkualitas (Syafaruddin et. al, 2019:6).  

Devi & Shaik (2012:723)&Nda & Fard (2013:91) mendefinisikan 

pelatihan sebagai proses penyampaian pengetahuan, keterampilan dan 

kemampuan dengan cara terorganisasi.Justice & Prevention (2019:3)&Al-

Mughairi (2018:22) Pelatihan  merupakan kegiatan yang sistematis untuk 

meningkatkan pengetahuan, sikap, keterampilan dan perilaku yang 

dibutuhkan oleh seseorang indvidu untuk efektif melakukan tugas. Berbeda 

dengan pendapat sebelumnya, Afiatin, Sonjaya & Pertiwi (2013:13) 

menjelaskan pelatihan (Training) merupakan salah satu cara pengembangan 
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sumber daya manusia, selain pendidikan dan pengembangan. Untuk bisa 

meningkatkan keterampilan komunikasi siswa, pelatihan memerlukan 

model.Cangara (2011:39) menjelaskanmodel sebagai cara untuk 

menunjukkan sebuah objek, dimana model dijelaskan kompleksitas suatu 

proses, pemikiran, dan hubungan antara unsur-unsur yang 

mendukungnya.Mulyana (2014:131) mengatakan model dibangun agar 

dapat mengidentifikasi, menggambarkan atau mengategorisasikan 

komponen-komponen yang relafan dari suatu proses. Model adalah 

representasi suatu fenomena, baik nyataataupun abstrak, dengan 

menonjolkan unsur-unsur terpenting fenomena tersebut. Model digunakan 

untuk mempermudah menjelaskan fenomena atau pelatihan. 

Severin, Tankard & Hariyanto (2014:54) mendefinisikan model  adalah 

kerangka kerja yang bisa digunakan untuk mempertimbangkan suatu 

masalah, meskipun dalam versi awalnya model tidak akan membawa kita 

menuju prediksi yang berhasil. Sebuah model bisa menunjukkan 

kesanjangan penting dalam pengetahuan yang tidak tampak, dan ini bisa 

diartikan adanya area yang masih memerlukan riset (tujuan penutupan 

wilayah yang masih terbuka).Sutton & Barto (2014:196) mengemukakan 

model digunakan untuk meniru atau mensimulasikan pengalaman, diberikan 

keadaan awal dan tindakan, model menghasilkan kemungkinan transisi, dan 

distribusi. 

Hydren & Cohen (2015:3524)model pelatihan merupakan kerangka kerja 

yang terkonsep akan tetapi perlu penyelidikan dan peninjauan lebih lanjut 
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sehingga penggunaannya optimal. Hampir sama dengan sebelumnya Leris, 

Fidalgo & Echaluce (2014:4)& Cubillo, Ramirez & Gaubil (2015:33) 

mengungkapkan bahwa model pelatihan merupakan kerangka kerja yang 

dibuat berdasarkan konsep yang mempunyai tujuan dan konsekuensi dari 

pelaksanaan pelatihan. model pelatihan digunakan sebagai panduan untuk 

melatih apa yang harus diajarkan atau dipelajari sesuai dengan konsep dan 

kerangka yang sudah dibuat. 

Model pelatihan yang di dalam penelitian yang dilakukan yaitu model 

pelatihan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa yang 

berfungsi untuk membuat kerangka kerja yang terstrukturdan sederhana 

sehingga menjadi panduan dalam melaksanakan pelatihan. hal ini 

dikarenakan model pelatihan merupakan proses belajar untuk memperoleh 

serta meningkatkan keterampilan diluar sistem pendidikan yang berlaku 

dalam waktu yang relatif singkat dan  menggunakan metode yang lebih 

mengutamakan praktik dari pada teori dengan cara membuat kerangka kerja 

yang terstruktur dan model pelatihan bisa digunakan sebagai panduan dalam 

pelaksanaan pelatihan. 

2. Keterampilan Komunikasi Siswa Sekolah Menengah Pertama 

Keterampilan komunikasi merupakan salah satu bagian dari  

keterampilan  abad  ke 21. Hargie (2006:11) mengatakan bahwa 

keterampilan komunikasi mengacu kemampuan seseorang mewujudkan 

tujuan komunikasi sambil berperilaku dengan cara yang sesuai yang terjadi 

di sekolah, masyarakat dan tempat kerja. Pendapat yang sama dari Chatab 



 

21 
 

(2007:29) mendefinisikan keterampilan komunikasi sebagai kemampuan 

seseorang mengadakan hubungan lewat saluran komunikasi manusia atau 

media, sehingga infromasi yang disampaikan dapat dipahami dengan baik. 

Jalaludin (2014:110) mengemukakan keterampilan komunikasi merupakan 

kemampuan seseorang dalam berkomunikasi yang mampu untuk 

menyampaikan ide, informasi dengan baik kepada orang lain tanpa 

memandang ras, agama dan status sosial. Kumar (2017:56) keterampilan 

komunikasi merupakan komunikasi dengan jelas, tidak agresif, nada positif, 

formal dan menggunakan bahasa tubuh sehingga bisa meyakinkan orang 

lain. 

Cangara (2011:11) menjelaskanketerampilan komunikasi merupakan 

suatu yang bisa membantu diri seseorang dalam meningkatkan perannya 

sebagai anggota masyarakat, baik melalui hubungan antar manusia, maupun 

dalam meningkatkan keterampilanya dalam bentuk kreativitas yang bisa 

dijadikan sebagai lapangan kerja. Sedangkan Majid & Rochman (2014:194) 

mengatakan bahwa keterampilan komunikasi pada dasarnya merupakan 

suatu proses penyampaian informasi dimana kesuksesan komunikasi 

tergantung kepada desain pesan atau informasi dan cara 

penyampaiannya.Shubhangi & Khambayat (2017:8800) keterampilan 

komunikasi adalah keterampilan esensial yang mencakup beberapa elemen, 

seperti mendengarkan, berbicara, membaca dan keterampilan menulis. 

Greenstein (2012:36)ada beberapa indikator operasional keterampilan 

komunikasi: (1) Menggunakan berbagai jenis komunikasi verbal 
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(Percakapan, diskusi dan debat) (2) Mengidentifikasi berbagai jenis 

komunikasi secara tertulis (Formal & Informal) (3) Terlibat secara aktif 

dalam membangun dialog dengan orang lain. (4) Menerapkan komunikasi 

secara tepat dengan berbagai kondisi dan media (6) Memilih informasi yang 

sesuai dari berbagai sumber (7) Memahami gramatikal dan gaya penulisan 

(8) Membaca dan memahami dari berbagai tipe bacaan (9) Mendengarkan 

ataupun menyimak secara efektif untuk memahami maksud isi dari tulisan 

dan komunikasi verbal (10) Membedakan maksud dan informasi dari sebuah 

gambar dan video (11) Membuat komunikasi yang efektif dengan berbagai 

media dan teknologi (12) Menyampaikan pemikiran dan ide secara efektif 

baik melalui komunikasi oral, tertulis, dan komunikasi nonverbal (13) 

Berkomunikasi secara jelas dan efektif sehingga mudah dipahami oleh 

audience atau pendengar (14) Berkomunikasi untuk berbagai tujuan 

(misalnya memberi informasi dan membujuk). 

Cangara (2011:99) berpendapat bahwa keterampilan komunikasi siswa 

terdapat dua macam kode: 

1. Kode verbal 

Menggunakan bahasa, bahasa meruapakan seperangkat kata yang 

telah disusun secara terstruktur sehingga menjadi himpunan kalimat yang 

mempunyai arti. Bahasa dalam menciptakan komunikasi yang efektif, 

mempunyai tiga fungsi, yaitu untuk mengetahui sikap dan perilaku, 

untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan pewarisan nilai-nilai 

buday, serta untuk menyusun sebuah ide yang sistematis. 
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2. Kode nonverbal 

Bahasa isyarat atau bahasa diam, yang mempunyai beberapa fungsi, 

yaitu meyakinkan sesuatu yang diucapkan, menunjukkan perasaan dan 

emosi yang tidak bisa diutarakan dengan kata-kata, menunjukkan jati 

diri, dan menambah atau melengkapi ucapan-ucapan yang dirasakan 

belum sempurna. 

Rayes (2016:10)keterampilan komunikasi melibatkan pengiriman dan 

penerimaan pesan dari segi dua arah, keterampilan komunikasi tidak 

terlepas dari komunikasi verbal (komunikasi melalui suara dan bahasa) dan 

komunikasi nonverbal (komunikasi disampaikan melalui gerak tubuh, 

wajah, ekspresi dan postur). Mulyana (2014:261) komunikasi verbal 

meruapakan sarana untuk menyatakan pikiran, perasaan, dan maksud kita. 

Komunikasi verbal menggunakan kata-kata yang merepresentasikan 

berbagai aspek realitas individual. Mukaram & Rusdiana (2017:36) 

mengemukakan komunikasi verbal merupakan informasi yang disampaikan 

secara lisan atau verbal melalui ucapan/perkataan dan cara mengatakannya.. 

Informasi yang disampaikan secara lisan melalui ucapan kata-kata atau 

kalimat disebut dengan berbicara yang dapat digunakan untuk 

mengungkapkan perasaan dan gagasan.  

Wambui, Kibui & Gathuthi (2012:2) mendefinisikan komunikasi verbal 

merupakan bentuk komunikasi dimana pesan dikirimkan secara lisan, 

komunikasi dilakukan dari mulut ke mulut dan tulisan. Ngalimun (2017:45) 

menjelaskan komunikasi verbal merupakan jenis simbol yang menggunakan 
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satu kata atau lebih. Maulana & Gumelar (2013:78) komunikasi verbal 

merupakan proses komunikasi berkaitan dengan kata dan makna, proses 

komunikasi mencakup pengiriman pesan dari sistem saraf  kepada saraf 

orang lain, dengan maksud untuk menghasilkan makna yang serupa dengan 

yang ada dalam pikiran. 

Kurniasih (2014:27) & Kacharava & Kemertelidze (2016:105) 

menjelaskan komunikasi verbal sebagai perwujudan simbol-simbol dan 

makna kata-kata yang tidak pernah jelas atau absolut sehingga kita 

membangun makna dalam proses komunikasi dan melalui dialog kita 

mampu berfikir tentang kata yang telah diucapkan atau dituliskan. Liliweri 

(2011:377) komunikasi verbal merupakan pesan-pesan lisan yang 

dikirimkan melalui suara. Komunikasi lisan biasanya melibatkan simbol-

simbol verbal. 

Keterampilan komunikasi juga tidak terlepas dari komunikasi nonverbal. 

Berbeda dengan komunikasi verbal, Ngalimun (2017:49) mengatakan 

komunikasi nonverbal biasanya digunakan untuk melukiskan semua 

peristiwa komunikasi diluar kata-kata terucap dan tertulis.Sarwono & 

Meinarno (2014:26) Komunikasi nonverbal didefinisikan sebagai cara orang 

berkomunikasi tanpa kata-kata, baik secara sengaja maupun tidak sengaja, 

dalam komunikasi nonverbal kita mencermati tekanan tekanan suara, 

sentuhan, gesture (gerakan-gerakan tubuh), ekspresi wajah, dan tanda-tanda 

nonverbal lainnya. Hargie (2018:83) seperti lidah berbicara ke telinga, 
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komunikasi nonverbal menggunakan gerakan tangan untuk berbicara 

dengan mata sehingga seseorang paham komunikasi yang dilakukan. 

Mukaram & Rusdianan (2017:36) menjelaskan  bahwa pesan nonverbal 

yang paling bermakna adalah ekspresi wajah, khususnya pandangan mata. 

Komunikasi nonverbal menggunakan isyarat (gestures), gerak-gerik 

(movement),benda, cara berpakaian, atau sesuatu yang dapat menunjukkan 

perasaan (expression) pada saat terpenting, misalnya sakit, gembira, atau 

stress. Secara sederhana, pesan nonverbal adalah semua isyarat yang bukan 

kata-kata (Mulyana, 2014:343& Phutela, 2015:43). Wahyuni (2017:82) 

mengungkapkan bahwa komunikasi nonverbal memainkan peran penting 

dalam interaksi sosial manusia dan peran penting dalam proses komunikasi. 

Sheth (2017:69)& Gaur (2020:3572) Komunikasi nonverbal adalah 

komunikasi yang terdiri dari berbagai fitur yang digunakan bersama untuk 

membantu mengeluarkan ekspresi, gerakan tubuh, ekspresi wajah, nada 

suara, penggunaan ruang, pakaian dan sikap  

Liliweri (2011:384) mengatakan bahwa komunikasi nonverbal dapat 

dirinci dalam beberapa komponen, yaitu: bahasa isyarat (gestures), gerakan-

gerakan tangan (gesticulations), ekpresi wajah, kontak mata, dan tampilan.  

Budyatna & Leila (2011:110)komunikasi nonverbal adalah setiap informasi 

atau emosi dikomunikasikan tanpa menggunakan kata-kata atau 

nonlinguistik, seperti sentuhan, waktu, daya tarik fisik, pakaian dan 

lingkungan. Cherry 2014 (dalam Bujalkova & Zrnikova, 2016:176)membagi 

beberapa tipe komunikasi nonverbal: (1) Raut wajah, seperti senyuman, 
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cemberut, marah, takut dan sedih, (2) Gerakan, seperti melambai, menunjuk 

dan menggunakan jari untuk menunjukkan jumlah, (3) para-linguistik 

mengacu komunikasi vokal yang terpisah dari komunikasi, seperti 

kenyaringan,infleksi dan nada, (4) Bahasa tubuh dan postur tubuh dapat 

menunjukkan perasaan dan sikap, (5) Tatapan mata, Melihat, menatap dan 

berkedip menjadi perilaku nonverbal yang penting. Ketika orang bertemu 

dengan orang lain yang mereka sukai, keepatan mereka berkedip meningkat 

dan pupil membesar. Melihat orang lain dapat menunjukkan suatu 

jangkauan emosi, termasuk permusuhan, minat dan ketertarikan, (6) 

Sentuhan, berkomunikasi melalui sentuhan adalah perilaku nonverbal 

penting, sentuhan dapat digunakan untuk mengomunikasikan kasih sayang, 

keakraban, simpati dan emosi, dan (7) Penampilan, pilihan warna, pakaian, 

gaya rambut, dan penampilan merupakan komunikasi nonverbal. 

Wibowo & Hamrin (2012:224) contoh penggunaan bahasa tubuh atau 

komunikasi nonverbal  seperti di bawah ini 
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Tabel 1. Contoh komunikasi nonverbal 

No Bahasa Tubuh Interpretasi 

1. Menunjuk Agresif 

2. Menggaruk Kepala atau 

muka 

Sulit ditebak, cemas, takut resiko 

3. Melotot Tidak sopan atau menantang 

4. Mengigit tangan  Menyesal 

5. Membungkukkan badan Memberi hormat 

6. Mengacungkan jempol Menyatakan bagus, benar, indah,baik 

7. Mengacungkan kelingking Jelek,buruk,salah,tidak baik 

8. Menganggukkan kepala Setuju, sudah paham 

9. Mengepalkan tangan Mengancam berkelahi 

10. Menggelengkan kepala Tidak setuju 

11. Melambaikan tangan Memanggil 

12. Mengerut dahi Berpikir serius 

13. Menyalami Menyampaikan ucapan selamat, 

berduka cita 

14. Menyalami sambil memeluk Keakraban atau rindu 

15. Merengut Marah,kecewa,benci 

16. Membuang muka Sombong, memutuskan hubungan, 

benci 

17. Meneteskan air mata Sedih,terharu,kecewa,bahagia 

 

 Krakowie (2016:18) mencontohkan cara menggunakan komunikasi 

nonverbal (1) Gerak tubuh, seperti gerakan lengan, tangan, jari, kaki, kepala 

dan tubuh, (2) Ekspresi wajah, (3) Sentuhan dan kontak fisik, (4) 

Penampilan fisik, cara berpakaian, dandanan dan eksposur visual, (5) Suara 

paralinguistic, seperti desahan, geraman, tangis, bersiul, mengerang, tawa 

atau suara apa pun yang tidak membentuk kata-kata, (6) Elemen prosodi, 

yang terdiri dari intonasi, penekanan, nada suara, kenyaringan, ritme, bicara 
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dan nada suara, (7) Kontak mata, (8) Postur, tingkat ketegangan atau 

relaksasi , (9) Jarak fisik antara lawan bicara 

Komunikasi nonverbal merupakan komunikasi yang tidak menggunakan 

kata-kata karena didalam komunikasi nonverbal lebihmengutamakan 

menggunakan gerakan tubuh dan ekspresi wajahsehingga membuat 

komunikasi lebih efektif. Komunikasi nonverbal juga menarik, peneltian 

yang dilakukan oleh Albert Marabian 1971 (dalam Cangara, 2011:105) 

menyimpulkan bahwa tingkat kepercayaan dari pembicaraan orang hanya 7 

persen berasal dari bahasa verbal, 38 persen dari vokal suara dan 55 persen 

dari ekpsresi muka.Siswa juga harus bisa mempraktekkan komunikasi dan 

menguasai komunikasi interpersonal. Komunikasi interpersonal bisa 

dikatakan sebagai proses komunikasi yang menggabungkan antara 

komunikasi verbal dan komunikasi nonverbal. Mulyana (2008:81) 

komunikasi interpersonal dilakukan dengan cara verbal dan nonverbal. 

Contoh dari komunikasi interpersonal adalah percakapan tatap muka, 

telepon dan surat menyurat. Hampir sama dengan pendapat Mulyana, 

Advalue (2010:4) secara tidak langsung komunikasi interpesonal dilakukan 

dengan cara verbal dan nonverbal. Moradi, Faghiharam & Ghasempour 

(2018:2); Barseli, Sembiring, Ifdil, & Fitria (2018:130); Roy, Khattar & 

Ujwal (2020:11) ; Govindaraju &Kunachagaran (2020:2483) mengatakan 

komunikasi interpersonal adalah proses komunikasi untuk mendistribusikan 

atau bertukar  informasi dan perasaan  melalui verbal dan nonverbal. 
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Suranto (2011:5)  mendefinisikan komunikasi interpersonal sebagai 

proses penyampaian pesan antara pengirim pesan (sender) dengan penerima 

(receiver) baik secara langsung maupun tidak langsung. De Vito 

(Soyomukti, 2010:143) menyatakan “Communication interpersonal the 

process of sending anda receiving massages between two person, or among 

a small group of person, with some effect and some immediate feecback.” 

Komunikasi interpersonal merupakan proses pengeriman dan penerimaan 

pesan-pesan antara dua orang, atau orang-orang dalam kelompok kecil yang 

mana pesan akan langsung mendapatkan umpan balik. Komunikasi 

interpersonal merupakan proses penyampaian informasi antara pengirim 

pesan dan menerima pesan dengan cara menggabungan antara komunikasi 

verbal dan komunikasi nonverbal, hal ini dibuktikan dengan di sekolah 

siswa selalu melakukan interaksi ketika pelajaran berlangsung, supaya guru 

bisa lebih mudah memahami apa yang disampaikan harus menggunakan 

komunikasi verbal menggunakan kata-kata dan komunikasi nonverbal 

menggunakan bahasa tubuh agar komunikasi lebih efektif.  

West &Turner (2013:36) mengungkapkan komunikasi interpersonal 

(interpersonal communication) merujuk pada komunikasi yang terjadi 

secara langsung antara dua orang. Devito (2013: 231) mendefinisikan 

komunikasi antarpribadi sebagai komunikasi yang berlangsung diantara dua 

orang yang mempunyai hubungan yang mantap dan jelas.Sarwono 

(2011:10) mengatakan bahwa komunikasi interpersonal merupakan suatu 

prosespertukaran makna antara orang-orang yang saling berkomunikasi. 



 

30 
 

Orang yang saling berkomunikasi tersebut adalah sumber dan penerima. 

Sumber melakukan encoding untuk menciptakan dan memformulasikan 

menggunakan saluran. Penerima melakukan decoding untuk memahami 

pesan, dan selanjutnya menyampaikan respon atau umpan balik.Sedangkan 

Laksana (2015:67) menjelaskan komunikasi interpersonal adalah proses 

pemindahan informasi dan pengertian antara dua orang atau lebih, yang 

masing-masing berusaha untuk memberikan arti pada pesan-pesan simbolik 

yang dikirim melalui suatu media yang menimbulkan umpan balik.Hampir 

sama dengan pendapat Laksana, Munawaroh (2015:142) mengatakan 

komunikasi interpersonal adalah tatap muka atau interaksi antara dua orang 

atau lebih, pengirim dapat menyampaikan pesan secara langsung dan 

penerima dapat menerima atau menanggapi langsung. 

Wood (2016:14) komunikasi interpersonal sebagai proses sistemik yang 

selektif yang memungkinkan orang untuk merefleksikan dan membangun 

pengetahuan satu sama lain dan menciptakan makna bersama. 

Suranto(2011:5) komunikasi Interpersonal adalah proses penyampaian dan 

penerima pesan antara pengirim pesan (sender) dengan penerima (receiver) 

baik secara langsung maupun tidak langsung. Komunikasi interpersonal 

secara tidak langsung dapat dilakukan melalui telepon atau pesan singkat 

dan media internet seperti email, sosial media, dan lain sebagainya. 

Komunikasi interpersonal memiliki tujuan untuk menyampaikan sesuatu 

kepada seseorang. Suranto (2011:19) mengungkapkan tujuan komunikasi 

interpersonal adalah mengungkapkan perhatian kepada orang lain, 
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menemukan diri sendiri, menemukan dunia luar, membangun dan 

memelihara hubungan yang harmonis, memepengaruhi sikap dan tingkah 

laku, mencari kesenangan, menghilangkan kerugian akibat salah komunikasi 

dan memberikan bantuan. Di sekolah tujuan komunikasi interpersonal untuk 

membangun hubungan dengan guru, teman dan personil sekolah lainnya, 

dengan menguasai komunikasi interpersonal siswa dapat melaksanakan 

proses belajar mengajar dengan baik seperti yang dikatakan oleh Harapan 

dan Ahmad (2014:56) di sekolah komunikasi interpersonal sangat penting 

dilakukan karena komunikasi interpersonal membantu perkembangan 

intelektual dan sosial siswa. 

Keterampilan Komunikasi dapat dikatakan efektif apabila terdapat lima 

aspek, seperti yang dijelaskan Majid (2013:291) kelima aspek yang perlu 

dipahami dalam melakukan komunikasi secara efektif: (1) Kejelasan, 

komunikasi harus menggunakan bahasa yang jelas dan mengemasnya 

dengan sedemikian rupa sehingga mudah diterima dan dipahami oleh 

komunikan, (2) Ketepatan, menyangkut penggunaan bahasa yang benar dan 

kebenaran informasi yang disampaikan, (3) Konteks, bahasa dan informasi 

yang disampaikan harus sesuai dengan keadaan dan lingkungan dimana 

komunikasi itu terjadi, (4) alur, bahasa dan informasi yang akan 

disampaikan harus sesuai dengan keadaan dan lingkungan dimana 

komunikasi itu terjadi dan (5) budaya, aspek in berkaitan dengan etika dan 

tatakrama yang harus kesesuaian dengan budaya orang yang diajak 
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berkomunikasi, baik dalam penggunakaan bahasa verbal maupun non 

verbal, agar tidak menimbulkan kesalahpahaman. 

Santrock (2007:115) menjelaskan aspek-aspek keterampilan komunikasi 

adalah sebagai berikut: keterampilan berbicara, mencakup keterampilan 

berkomunikasi di depan umum. Keterampilan menggunakan teknik 

komunikasi informasi secara jelas, melalui gaya berkomunikasi yang tidak 

menampakkan kesan menghakimi lawan bicara merupakan penggunaan 

gaya komunikasi dengan menghindari beberapa pesan, mengakibatkan si 

pembicara cenderung menghakimi lawan bicara dan menempatkannya 

dalam posisi defensif misalnya menggunakan pesan “saya” dari pada “aku”. 

Bersikap asertif yaitu mengekspresikan isi perasaan, meminta apa yang 

dimaksudkan dan berkata “tidak” untuk sesuatu yang tidak diinginkan. 

Apabila individu bertindak maka tindakan itu diarahkan demi kepentingan 

diri yang terbaik, mengekspresikan pandangan secara terbuka, 

memperjuangkan hak yang benar, konsistensi agar perilaku yang salah harus 

dibenahi dan ada penolakan dalam pemaksaan dan manipulasi dengan 

menggunakan tata bahasa yang tepat.  

Mulyana (2005:68) mengatakan untuk mendapatkan berkomunikasi 

secara efektif aspek-aspek komunikasi yang diperlukan adalah sebagai 

berikut:  

1. Komunikator, pengirim (sender) yang mengirim pesan kepada 

komunikan dengan menggunakan media. Unsur yang sangat 
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berpengaruh dalam komunikasi, karena merupakan awal (sumber) 

terjadinya suatu komunikasi  

2. Komunikan, penerima (receiver) yang menerima pesan dari 

komunikator, kemudian memahami, menerjemahkan dan akhirnya 

memberi respon  

3. Media, merupakan saluran (channel) atau tempat yang digunakan 

untuk menyampaikan pesan sebagai sarana berkomunikasi. Baik 

secara verbal maupun non verbal 

4. Pesan (massage) merupakan apa yang disampaikan oleh komunikator 

kepada komunikan. Kejelasan pengiriman dan penerima pesan sangat 

berpengaruh terhadap kesinambungan komunikasi 

5. Tanggapan, merupakan dampak (effect) komunikasi sebagai respon 

atas penerimaan pesan 

Akkuzu & Akkaya (2014:125) Development and Validity-Reliability 

Study of Communication Skills Scale For Student Teachers: Suggestion of 

an Alternative Model, menyatakan bahwa keterampilan komunikasi terbagi 

empat aspek: 

1. Kompetensi komunikasi, mengungkapkan pengetahuan dan kapasitas 

yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas secara efektif, perasaan 

percaya diri individu, menyampaikan pesan secara efektif dan 

menggunakan struktur bahasa yang baik. 

2. Hambatan Komunikasi, merupakan sesuatu hal yang berhubungan 

dengan hambatan yang muncul selama proses komunikasi, yang 
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membuat siswa tidak bisa memberi atau menerima pesan secara efektif, 

prasangka negatif, ketakutan, kecemasan, rasa malu, berpikiran selalu 

ingin memuaskan orang ketika berkomunikasi, gugup dan kurang 

percaya diri. Ketidakmampuan untuk menemukan kata-kata yang sesuai 

dan ketidak mampuan untuk berbicara di depan umum. Kecemasan 

komunikasi yang tinggi dapat membuat menjadi kurang termotivasi dan 

membuat prestasi yang rendah di kelas  dibanding yang  memiliki 

kecemasan yang rendah. 

3. Bahasa tubuh Komunikasi, siswa berkomunikasi menggunakan gerak 

tubuh dan gerak tangan, menggunakan ekspresi wajah dan postur tubuh 

dalam menyampikan pesan.  

4. Menghargai ketika Komunikasi, siswa menghormati seseorang dalam 

berkomunikasi, memahami lawan bicara, dan toleransi antara pengirim 

dan penerima. 

Berbagai pembahasan di atas keterampilan komunikasi merupakan cara 

siswa untuk menyampaikan pendapat, ide dan gagasan kepada orang 

laindengan baik sehingga orang tersebut mudah memahami apa yang 

dikatakan oleh siswa.keterampilan komunikasi tidak lepas dari (1) 

komunikasi verbal, komunikasi yang menggunakan kata-kata, (2) 

nonverbal, komunikasi menggunakan ekpresi dan bahasa tubuh, dan (3) 

interpersonal, gabungan antara komunikasi verbal dan komunikasi 

nonverbal. Keterampilan komunikasi siswa juga berdasarkan aspek (1) 

kompetensi komunikasi, (2) hambatan komunikasi, (3) bahasa tubuh 
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komunikasi dan (4) Menghargai ketika berkomunikasi. Meningkatnya 

keterampilan komunikasi siswa dapat memudahkan siswa untuk melakukan 

proses pembelajaran. 

3. Siswa Sekolah Menengah Pertama 

Siswa Sekolah Menengah Pertama merupakan masa-masa remaja. Masa 

remaja dibagi menjadi dua kelompok,  kelompok remaja awal dan remaja 

akhir. Remaja awal berkisaran antara 12- 17 tahun  dan  masa remaja akhir 

17-22 tahun. Siswa SMP rata-rata berusia 12-14 tahun tergolong pada 

remaja awal. Masa remaja awal siswa dihadapkan untuk mencari jati diri 

mereka sendiri dan masa perubahan. Remaja memiliki ciri-ciri khusus, 

karena mereka sedang mencari jati diri jadi akan terlihat jelas perubahan 

yang terjadi pada remaja, Umami (2019:2) mengemukakan remaja ditandai 

dengan adanya perubahan tingkah laku, baik positif maupun tingkah laku 

yang negatif. Masa remaja mengalami perubuhan yang tidak menentu dari 

masa anak-anak menuju  remaja. Masa remaja siswa dipengaruhi oleh 

adanya perlakuan-perlakuan dari lingkungan. 

Fatmawaty (2017:57) menjelaskan tentang masa remaja yang memiliki 

ciri-ciri tertentu yang bisa membedakan masa anak-anak menuju remaja: 

1. Masa remaja sebagai periode yang penting 

Masa remaja periode penting karena pada saat mencari jati diri, 

akibatnya langsung terhadap sikap dan perilaku dalam jangka panjang. 

Pada periode remaja ada periode perubahan fisik dan psikologis. 

2. Masa remaja merupakan masa peralihan 
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Masa remaja sebagai periode peralihan memiliki status yang tidak 

jelas dan terdapat keraguan akan apa yang dilakukan. Masa remaja bukan 

lagi sebagai anak dan juga orang dewasa, sehingga membuat status yang 

tidak jelas.  

3. Masa remaja Sebagai Periode perubahan 

Ada lima perubahan di masa remaja, (1) meningginya emosi, (2) 

perubahan tubuh, (3) perubahan minat dan peran yang diharapkan oleh 

kelompok sosial untuk diperankan, (4) perubahan nilai-nilai, pada masa 

anak-anak dianggap penting, sekarang menjadi tidak penting, (5) aspek 

kuantitatas tidak penting tapi lebih pada aspek kualitas. 

4. Masa remaja sebagai usia bermasalah 

Masalah masa remaja sering menjadi masalah yang sulit di atasi, 

karena para remaja menolak untuk ditolong karena merasa diri mandiri, 

tetapi minimnya pengalaman menjadikan penyelesaian seringkal tidak 

sesuai harapan. 

5. Masa Remaja sebagai masa mencari identitas 

Identitas diri yang dicari remaja beruapa usaha untuk menjelaskan 

siapa dirinya, apa perannya dalam masyarakat, apakah ia seorang anak 

ataukah orang dewasa, apakah nantinya ia dapat menjadi seorang ayah 

atau ibu, apakah ia mampu percaya diri dan secara keselruhan apakah ia 

kan berhasil atau gagal. 

6. Masa Remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan 
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 Masyarakat mengatakan bahwa remaja adalah anak-anak yang tidak 

rapi, yang tidak dapat dipercaya dan cenderung merusak membuat orang 

dewasa harus membimbing dan mengawasi kehidupan remaja muda yang 

takut akan tanggung jawab merasa tidak simpatik terhadap perilaku 

remaja yang normal. 

7. Masa remaja merupakan sebagai masa yang tidak realisis 

Remaja melihat dirinya sendiri dan orang lain sebagaimana yang ia 

inginkan dan bukan sebagaimana adanya, terlebih dalam hal cita-cita. 

8. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa 

Remaja mulai memusatkan diri pada perilaku yang dihubungkan 

dengan status dewasa, yaitu merokok, minum minuman keras, 

menggunakan narkoba, dan terlibat dalam perbuatan seks. 

Jatmika (2010:10) mengatakan ada beberapa ciri-ciri remaja yang harus 

diperhatikan, (1) Remaja sudah bisa untuk menyampaikan kebebasan untuk 

menyampaikan pendapat dan idenya sendiri, (2) Remaja cepat dipengaruhi 

oleh teman-temannya berbanding terbalik ketika masih kanak-kanak, (3) 

remaja mengalami perubahan fisik dan (4) Remaja sering menjadi terlalu 

percaya diri sehingga sulit untuk menerima nasihat.  

Pada masa transisi remaja bukan hanya memilki ciri-ciri khusus,  remaja 

juga  mengalami beberapa tugas perkembangan di dalam kehidupannya.  

Menurut pop bk (2016:13) siswa SMP bersifat khas, pada tugas 

perkembangan nya seperti tabel di bawah ini: 
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Tabel. 2 Tugas perkembangan remaja awal 

No Tugas perkembangan Aspek perkembangan dalam 

SKKPD 

1. Mencapai perkembangan diri 

sebagai remaja yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa 

Landasan Hidup Relagius 

2. Mengenal sistem etika dan 

nilai-nilai bagi pedoman hidup 

sebagai pribadi, anggota 

masyarakat, dan minat manusia 

Landasan perilaku etis 

3. Mengenal gambaran dari sikap 

kehidupan mandiri, secara 

emosional, sosial dan ekonomi 

Kematangan emosional 

4. Mengembangkan pengetahuan 

dan keterampilan untuk 

mengikuti dan melanjutkan 

pelajaran, mempersiapkan karir 

dan kehidupan masyarakat 

Kematangan intelektual 

5. Memantapkan nilai dan cara 

bertingkah laku yang dapat 

diterima dalam kehidupan 

sosial 

Kesadaran tanggung jawab sosial 

6. Mencapai pola hubungan yang 

baik dengan teman  sebaya 

dalam perannya sebagai pria 

atau wanita 

Kesadaran Gender 

7. Mempersiapkan diri, menerima 

dan bersikap positifserta 

dinamis terhadap perubahan 

fisik dan psikis 

Pengembangan pribadi 

8. Memiliki kemandirian perilaku 

ekonomis 

Perilaku 

Kewirausahaan/Kemandirian 

Perilaku ekonomis 

9. Mengenal kemampuan, bakat, 

minat, serta arah 

kecenderungan karir dan 

apresiasi seni 

Wawasan dan kesiapan karir 

10. Mencapai Kematangan 

hubungan dengan teman 

Kematangan hubungan dengan 

teman sebaya 
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William Kay (di dalam Jahja, 2013:238) mengemukakan beberapa  

tugas-tugas perkembangan remaja adalah: (1) Menerima fisiknya sendiri 

berikut keragaman kualitasnya, (2) mencapai kemandirian emosional dari 

orang  tua atau figur-figur yang mempunyai otoritas, (3) mengembangkan 

keterampilan komunikasi dan belajar bergaul dengan teman sebaya atau 

orang lain, baik secara indvidual maupun kelompok, (4) menemukan 

manusia model yang dijadikan identitasnya, (5) Menerima dirinya sendiri 

dan memiliki kepercayaan terhadap kemampuan dirinya sendiri, (6) 

Memperkuat self-control (kemampuan megendalikan diri) atas dasar skala 

nilai, prinsip-prinsip, atau falsafah hidup, dan (7) Mampu meninggalkan 

reaksi dan penyesuaian diri (sikap/perilaku) kekanak-kanakan. 

Sary (2017:9) Seorang tokoh  bernama piaget mengatakan pada masa 

remaja, mereka aktif membangun dunia kognitif mereka, infromasi yang 

mereka dapatkan tidak langsung diterima begitu saja, remaja mampu 

membedakan antara hal-hal yang harus diterimaatau tidak. Remaja mampu 

untuk mengolah cara berpikir mereka sehingga memunculkan suatu ide 

baru.  Remaja awal atau SMP harus bisa menguasai atau melalui tugas 

perkembangan yang baik dan benar.  Dianda (2018: 126) mengatakan 

apabila siswa gagal melaksanakan tugas perkembangan pada usia 

sebenarnya, perkembangan pada tahap berikutnya akan mengalami 

gangguan, lalu mencetuskan masalah pada diri remaja.  Untuk bisa 

mengatasi atau mencegah terjadinya gangguan tersebut, Sumanto 

(2014:78) mengatakan ketika remaja , siswa harus mengembangkan 
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keterampilan  intelektual dan konsep-konsep yang diperlukan bagi warga 

negara. Masa  remaja banyak sekali terdapat konflik baik pada dirinya atau 

kepada orang lain, Sarwono (2013:103) menjelaskan siswa SMP atau 

remaja memiliki konflik peran yang dapat menimbulkan gejolak emosi 

dan kesulitan-kesulitan lain pada masa remaja dapat dikurangi dengan 

memberi latihan-latihan agar anak dapat mandiri sedini mungkin. Dengan 

kemandiriannya siswa berkembang lebih mantap.  

Berdasarkan pemahaman di atas siswa Sekolah Menengah Pertama 

merupakan remaja awal yang berusia antara 12-14 tahun dan termasuk 

remaja awal. Remaja awal memiliki ciri-ciri adanya perubahan pada fisik 

atau psikologisnya dan sudah bisa untuk menyampaikan pendapat yang 

mereka miliki. Remaja awal sangat cepat dipengaruhi oleh lingkungan dan 

memiliki tugas perkembangan yang harus dikuasai salah satu nya 

keterampilan dalam komunikasi, karena apabila siswa gagal melaksanakan 

tugas perkembangan akan membuat masalah pada tahap perkembangan 

selanjutnya, dengan adanya model pelatihan dapat memberikan pelatihan 

kepada siswa bagaimana menguasai keterampilan komunikasi sedini 

mungkin dan membimbing siswa untuk bisa mencapai atau menguasai 

tugas perkembangannya. 

B. Kajian PenelitianYang Relavan 

Penelitian sebelumnya berfungsi untuk membedakan penelitian yang 

sebelumnya dan juga untuk mempertegas penelitian yang dilakukan saat ini 

yakni penelitian mengenai model pelatihan untuk meningkatkan 
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keterampilan komunikasi Adapun penelitian yang relavan yang dilakukan 

adalah sebagai berikut. 

1. Penelitian Sudarsana (2014) Pengembangan Model Pelatihan Upakara 

Berbasis nilai PendidikanAgama Hindu untuk meningkatkan perilaku 

kewirausahaan. Penelitian ini bertujuan untuk dapat meningkatkan 

perilaku kewirasahaan. Hasil Penelitian Menunjukkan bahwa model 

pelatihan upakara menunjukkan keberhasilan. 

2. Penelitian Kodariyati& Astuti (2015) Pengaruh Model Problem Based 

Learning Terhadap Kemampuan Komunikasi dan pemecahan masalah 

Matematika Kelas V SD SE-Gugus V Kecamatan Kasihan Bantul.  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa model BPL berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kemampuan komunikasi matematika dengan nilai 

signifikan. 

3. Sofyan (2015) Pengembangan Model Pelatihan Sistem Manajemen Mutu 

Berbasis Website menunjukkan indikator tingkat kebergunaan dan 

kemanfaatan bahan dan materi pelatihan yang didesain berbasis web 

memberikan manfaat yang cukup besar. Pada saat uji coba lapangan 

model pelatihan juga terbukti sangat baik untuk diterapkan. 

4. Penelitian Hidayat (2016) Pengembangan Model Pelatihan PLC Berbasis 

Kompetensi pada karyawan Pt Bukaka Teknik Utama Jakarta. Hasil 

penelitian Perangkat model pelatihan PLC yang dihasilkan secara 

keseluruhan memiliki kategori kualitas sangat baik (SB) dengan 

persentase keidealan mencapai 85,9% berdasarkan penilaian oleh 
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reviewer. Hasil dari angket yang dibagikan kepada peserta pelatihan, 

menunjukkan model pelatihan dapat dikatakan efektif dengan kategori 

kualitas sangat baik, skor rata-rata mencapai 3,1 dan persentase 

keefektifan sebesar 78% 

5. Penelitian Febriana (2016) Identifikasi komponen Model Pelatihan 

Pedagogi untuk meningkatkan profesionalitas calon guru kejuruan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan komponen model 

pelatihan pedagogi untuk meningkatkan profesionalitas calon guru 

kejuruan. Hasil penelitian menggunakan metode kuantitatif mengatakan 

komponen model pelatihan dinilai sangat penting. 

6. Penelitian Darmiany (2016) Pengembangan Model Pelatihan Soft-skills 

pada siswa sekolah menengah pertama negeri (SMPN) di Kota 

Mataram.Hasil penelitian menunjukkan pengembangan model soft-skills 

menghasilkan pedoman pelatihan untuk konselor dan siswa, serta materi 

pelatihan soft-skills yang memenuhi kriteria keberterimaan dari 

kegunaan, kemanfaatan, dan kelayakan. hasil uji-t pre-test dan post-test 

kelompok terbatas siswa menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

signifikan soft-skills siswa dalam keterampilan kendali emosi, dan 

keterampilan komunikasiantara sebelum dan setelah pelatihan soft-skills 

diberikanPerubahan tingkat kendali emosi cukup tinggimencapai 75%, 

dan kemampuan berkomunikasi 63%. Perubahan yang terjadi setelah 

pelatihan menunjukkanpada dua jenis keterampilan cukup tinggi, dapat 

dijelaskan bahwa dua keterampilan tersebut sangat dibutuhkandan 
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menjadi kebanggaan bagi siswa bila dapat mengendalikan emosi 

terutama emosi negatif, serta memiliki kemampuan berkomunikasi 

dengan baik di depan umum merupakan suatu kebanggaan pada remaja. 

7. Gunawan et al (2020) Pengembangan model pelatihan berbasis kinerja 

bagi peningkatan kompetensi manajerial perusahaan Stur-up 

menunjukkan bahwa model pelatihan yang dikembangkan dapat 

memberikan kontribusi pada penguatan teori pelatihan dan Model 

pelatihan terbukti bisa untuk meningkatkan kompetensi pemimpin 

perusahaan Star-up. 

Penelitian terdahulu memiliki banyak peran terutama mengenai 

model pelatihan yang ingin peneliti kembangkan. Relevansi yang di 

dapat dapat disimpulkan bahwa model pelatihan terbukti efektif dalam 

membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan komunikasi, 

meningkatnya keterampilan komunikasi siswa dapat membantu untuk 

menyampaikan pendapat, meneluarkan ide dan menghargai pendapat 

orang lain sehingga membuat komunikasi di dalam pembelajaran lebih 

efektif.Model pelatihan bisa menjadikan panduan untuk melaksanakan 

pelatihan sehingga memudahkan siswa untuk melaksanakan latihan dan 

memudahkan meningkatkan keterampilan komunikasi siswa. 

C. Kerangka Pikir 

Masa remaja awal merupakan masa siswa memasuki masa peralihan 

dalam jenjang pendidikan dari sekolah dasar (SD) menuju Sekolah 

Menengah Pertama (SMP). Pada masa peralihan siswa memiliki 
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lingkungan, teman, guru dan proses pembelajaran yang berbeda. Dimasa 

remaja perkembangan kognitif mulai berubah, banyak ahli yang mengatakan 

bahwa masa remaja aktif mengembangkan kemampun kognitif mereka 

melalui informasi yang didapatkan, akan tetapi informasi tersebut tidak 

diterima langsung oleh remaja, mereka mampu membedakan antara hal-hal 

atau ide-ide yang lebih penting dibandingkan ide lainnya serta remaja dapat 

mengembangkan ide-ide tersebut hingga dapat memunculkan ide baru.  

Untuk bisa mengembangkan ide dan mengungkapkan pendapat siswa 

membutuhkan keterampilan untuk menyampaikannya atau keterampilan 

komunikasi. 

Proses pembelajaran siswa membutuhkan keterampilan komunikasi 

untuk bisa menyampaikan ide, untuk membuat proses pembelajaran aktif, 

bertanya apabila tidak memahami materi yang dijelaskan oleh guru dan 

membentu siswa memperoleh keterampilan berpikir. Pembelajaran aktif 

bukan hanya siswa mendengarkan dan mencatat pengetahuan yang 

diberikan oleh guru, melainkan siswa dapat mengembangkan pengetahuan 

yang diperoleh melalui pertanyaan, ide, perasaan dan diskusi yang 

dilakukan. Untuk bisa mendapatkan proses pembelajaran aktif siswa 

membutuhkan keterampilan komunikasi. Dilapangan masih ditemukansiswa 

belum bisa menguasai keterampilan komunikasi yang baik. Pada siswa 

jenjang SMP dituntut untuk selalu berkomunikasi efektif dan bertanggung 

jawab dengan menerapkan komunikasi melalui prinsip 3 M yaitu 

mendengar, menganalisa, menyampaikan secara efektif.  banyak penelitian 



 

45 
 

mengatakan bahwa keterampilan komunikasi memiliki hubungan dengan 

hasil belajar siswa dan prestasi belajar siswa. 

Model pelatihan di buat berbentuk sebuah kelompok yang memudahkan 

untuk melaksanakan pelatihan dan meningkatkan keterampilan komunikasi 

siswa. Model pelatihan dikembangkan agar dapat meningkatkan potensi 

siswa dan membantu siswa dalam proses pembelajaran agar bisa lebih aktif, 

berani untuk mengutarakan pendapat dan menyampaikan ide kepada 

guru.Model pelatihan menggunakan kajian keilmuan bimbingan dan 

konseling khususnya bimbingan kelompok karena ada teori mengatakan 

bahwa bimbingan kelompok bisa dijadikan untuk melakukan latihan dan 

model pelatihan di aplikasikan ke dalam bentuk buku panduan agar 

memudahkan melaksanakan kegiatan pelatihan.Secara singkat kerangka 

berpikir dalam penelitian pengembangan ini digambarkan pada Gambar 1. 

sebagai berikut 
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Gambar 1. Alur Kerangka Pikir Pengembangan Model Pelatihan 

untuk Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Siswa 

Keterampilan komunikasi 

siswa  

Integrasi model pelatihan untuk 

meningkatkan keterampilan komunikasi 

sisiwa 

1. Masih ada siswa yang tidak berani untuk menyampaikan pendapat, ide dan 

perasaan yang siswa miliki 

2. Proses pembelajaran masih ada siswa yang tidak aktif 

3. Proses pembelajaran siswa membutuhkan keterampilan komunikasi 

4. Keterampilan komunikasi merupakan kompetensi yang dibutuhkan siswa 

saat proses pembelajaran berlangsung 

5. Hasil analisis data menunjukkan bahwa pada keterampilan komunikasi lisan 

56,25% siswa berada pada kategori “Tidak Memenuhi Standar” 

6. Keterampilan komunikasi berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa 

sebesar 74,7%. 

Model pelatihan 

keterampilan komunikasi  

Meningkatnya Keterampilan 

komunikasi siswa 

Buku panduan pelaksanaan 

model pelatihan 
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D. Pertanyaan Penelitian 

Rumusan masalah yang telah disebutkan dalam Bab I dapat dijabarkan 

dalam beberapa pertanyaan penelitian, yaitu 

1. Bagaimana model pelatihan yang bisa meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa? 

2. Bagaimanamodel pelatihan untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa Sekolah Menengah Pertama dapat dinyatakanlayak 

oleh ahli materi? 

3. Bagaimana model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa Sekolah Menengah Pertama dapat dinyatakan layak 

oleh ahli media? 

4. Bagaimana model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa Sekolah Menengah Pertama dinyatakan layak oleh 

Guru bimbingan dan konseling? 

5. Bagaimanamodel pelatihan untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa sekolah menengah pertama efektif untuk siswa 

Sekolah Menengah Pertama?  
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BAB III 

METODE PENELITAN 

A. Model Pengembangan 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan atau 

Research and Development (R&D).Seperti yang dijelaskan oleh Sugiyono 

(2014:407) Metode R&D adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifitas produk tersebut. 

Penelitian ini menghasilkan model pelatihan yang diaplikasikan dalam 

bentuk buku panduan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa 

yang berisi materi pelatihan, petunjuk pelaksanaan danlangkah-

langkahmenggunakan model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa. 

Model pengembangan yang digunakan adalah Borg & Gall dengan 

sepuluh langkah penelitian, namun dalam penelitian ini dicukupkan pada 

sembilan langkah karena butuh penelitian lebih lanjut untuk menyelesaikan 

hingga langkah akhir dan tahap uji coba lapangan diganti menjadi uji coba 

konseptual. berikut tahapan pelaksanaan penelitian: 

1. Melakukan penelitian pendahuluan dan pengumpulan informasi 

2. Membuat perencanaan 

3. Melakukan pengembangan draft produk awal 

4. Uji coba konseptual ahli 

5. Revisi uji konseptual ahli 

6. Uji coba konseptual praktisi 
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7. Revisi Produk uji konseptual praktisi 

8. Uji coba operasional 

9. Revisi produk akhir (Borg & Gall, 1983:775) 

Penelitian ini hanya dicukupkan pada sembilan langkah saja untuk 

melakukan penelitian karena selama pendemi tidak memungkinkan untuk 

mencari tambahan sekolah untuk melakukan penelitian dan peneliti 

memiliki keterbatasan terhadap waktu pelaksanaan. Tahap uji coba lapangan 

peneliti ganti menjadi uji coba konseptual karena peneliti ingin menilai 

konsep model pelatihan yang peneliti buat. Pengembangan model pelatihan 

yang telah peneliti lakukan agar dapat dipertanggungjawabkan perlu 

memperhatikan langkah-langkah pengembangan. Cohen, Manion & 

Marrison (2018:414)  mengatakan penelitian dan pengembangan terjadi 

dalam siklus penyempurnaan, pengujian dan umpan balik (desain, 

penetapan, dan analisis) sehingga langkah dapat disederhanakan, pendapat 

yang sama dari Emzir (2013:271) membatasi penelitian dalam skala kecil 

dan membatasi pada langkah yang disarankan dalam penelitian 

pengembangan. Selain itu Penelitian juga memperhitungkan waktu dan 

biaya.  

Wasis (2004:4) mengatakan bahwa dalam penelitian dan pengembangan 

atau Research and Development (R&D) peneliti dapat memilih dan 

menemukan langkah yang paling tepat bagi penelitiannya berdasarkan 

kondisi dan kendala yang dihadapi peneliti. Peneliti mengalami kendala 

untuk mencari sekolah yang bisa melakukan penelitian, membuat peneliti 
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hanya menggunakan satu sekolah saja untuk melaksanakan penelitian dan 

tahap ke enam melakukan uji coba konseptual model pelatihan. 

B. Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan yang peneliti gunakan dalam mengembangkan 

model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi 

siswamengacu pada Borg & Gall (1983). Model pelatihan untuk 

meningkatkan keterampilan komunikasi siswa Sekolah Menengah Pertama 

dalam penelitian ini dinamai Model Pelatihan Communication skills training 

circle. Berikut prosedur pengembangan diperjelas sepeti Tabel 3 berikut ini 

Tabel3. Prosedur Pengembangan 

No Tahapan Metode 

Penelitian 

Output 

1 Penelitian awal 

dan pengumpulan 

infomasi 

a. Analisis Kebutuhan, langkah awal pengembangan 

model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa adalah peneliti mengenalisis 

diperlukan atau tidak pengembangan model, 

layanan dan materi atau masalah apa yang 

dibutuhkan atau hadapi oleh guru bimbingan dan 

konseling atau konselor. Analasis dilakukan untuk 

mengetahui bagaimana keterampilan komunikasi 

siswa disekolah dengan menggunakan skala 

keterampilan komunikasi yang diadaptasi. 

b. Merumuskan masalah, Bagaimana 

mengembangkan Model Pelatihan untuk 

meningkatkan keterampilan komunikasi siswa, 

karena model pelatihan digunakan   oleh guru 

bimbingan dan konseling atau konselor yang 

memiliki standar kelayakan serta dapat 

dimanfaatkan guru bimbingan dan konseling atau 

konselor dan mudah dipahami oleh siswa. 

c. Studi Literatur, Penelitian ini mengambil berbagai 

studi literatur dengan memahami atau mempelajari 

literatur-literatur yang sesuai dengan variabel dari 

penelitian. 
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No Tahapan Metode 

Penelitian 

Output 

2 Perencanaan a. Merancang model pelatihan untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi siswa.  

b. Merancang buku panduan untuk guru bimbingan 

dan konseling atau konselor untuk bisa 

mengaplikasikan model pelatihan 

 

3 Pengembangan 

produk awal 

Tahap pengembangan model pelatihan untuk 

meningkatkan keterampilan komunikasi siswa 

merupakan proses pembuatan berdasarkan hasil 

rancangan. Model pelatihan diaplikasikan dalam 

bentuk sebuah buku panduan yang diperuntukkan 

untuk guru bimbingan dan konseling atau konselor 

sehingga memudahkan untuk mengaplikasikan model 

pelatihan yang sudah dibuat. 

4. Uji konseptual 

ahli 

Tahap ini model pelatihan yang berupa produk buku 

panduan diuji konseptual nya dengan melakukan 

validasi yang dilakukan oleh ahli materi dan ahli 

media, setelah dilakukan uji ahli materi dan media, 

dilakukan uji coba kesiapan lapangan dengan 

melibatkan praktisi guru bimbingan dan konseling 

atau konselor sehingga buku panduan layak untuk 

digunakan. Peneliti menggunakan ahli materi dan ahli 

media dalam melakukan uji coba konseptual 

dikarenakan peneliti hanya menggunakan satu sekolah 

dan sekolah tersebut hanya terdapat 3 guru bimbingan 

dan konseling atau konselor 

5. Revisi konseptual 

ahli 

Produk yang telah divalidasi pada para ahli kemudian 

direvisi berdasarkan pertimbangan, penilaian, serta 

saran dari ahli materi dan ahli media kemudian 

menghasilkan draft 2. 

6. Uji coba 

konseptual 

praktisi 

Pada tahap ini dilakukan uji coba produk yang berupa 

Model Pelatihan keterampilan komunikasi yang 

berbentuk buku panduan kepada tiga guru bimbingan 

dan konseling atau konselor 

7. Revisi coba 

konseptual 

praktisi 

Produk yang telah diujikan pada uji coba konseptual 

dilakukan perbaikan draft 3 

8. Uji Coba 

Operasional 

Setelah diperbaiki kemudian dilakukan uji efektivtas 

terhadap model pelatihan dengan melibatkan siswa  

9. Revisi Produk 

Akhir 

Setelah melakukan revisi maka menghasilkan produk 

akhir atau final 
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C. Desain Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba 

Model pelatihan diaplikasikan berbentuk buku panduan. Buku 

panduandilakukan pengujian untuk mengetahui kualitas dan kelayakannya. 

Uji coba produk adalah bagian dari rangkaian tahap, validasi dan evaluasi, 

sebelum uji coba buku panduan divalidasi terlebih dahulu oleh ahli materi 

dan ahli media kemudian dilakukan revisi tahap 1. Produk yang telah 

direvisi kemudian divalidasi oleh guru bimbingan dan konseling, kemudian 

dilakukan revisi tahap 2. Produk revisi tahap 2diujicobakan kepada siswa. 

Desain uji coba yang dikembangkan melalui penelitian pengembangan 

model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa adalah 

sebagai berikut: 

a. Pravalidasi 

Pada tahap ini, peneliti melakukan konsultasi dengan dosen 

pembimbing tentang produk buku panduan. Tujuan dari tahap ini adalah 

untuk mendapatkan masukan, kritik, dan saran dari dosen pembimbing 

tentang kualitas buku panduan sebelum ahli/pakar melakukan validasi. 

Diharapkan masukan dari dosen pembimbing akan membuat produk 

semakin berkualitas. 

b. Validasi ahli 

Model pelatihan dibuat dalam produk berupabuku panduan, agar dapat 

diketahui kekurangan dan kesalahan yang masih ada. Hasil dari validasi 

ahlimenjadi bahan untuk membuat revisi produk. Ahli menilai buku 
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panduanditanjau dari validasi materi dan validasi media. Sebelum diuji 

coba konseptual praktisi. Penetapan ahli dilakukan dengan sampling 

purposif. Menurut Purwanto (2016:115) sampling purposif adalah teknik 

pengambilan sampel berdasarkan petimbangan tertentu, artinya ialah 

berdasarkan keahlian yang berkaitan dengan hal pengembangan produk 

buku panduan model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa.  

c. Uji konseptual praktisi 

Uji konseptual praktisi ialah uji coba yang dilakukan oleh peneliti 

setelah buku panduan model pelatihan selesai divalidasi oleh ahli dan 

dinyatakan valid oleh expert judgment. Uji coba konseptual praktisi 

dilakukan oleh 3 guru bimbingan dan konseling atau konselor bertujuan 

untuk mengatahui kelayakan produk yang telah dikembangkan 

berdasarkan penilaian guru bimbingan dan konseling atau konselor.  

d. Uji coba lapangan operasional 

Uji coba lapangan operasional dilakukan setelah menerima masukan 

dari 3 orang guru bimbingan dan konseling atau konselor. Uji coba 

lapangan operasioanl dilakukan terhadap 9 siswa SMP Islam Al-azhar 26 

Yogyakarta. 

2. Subjek Uji Coba 

Subjek uji coba dalam penelitian ini dilakukan  kepadaahli yaitu materi 

dan media. Ahli materi yaitu Dr. Agus Basuki, M. Si dan ahli media yaitu 

Dr. Haryanto, M. Pd. Kemudian subjek atau validasi praktisi adalah guru 
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bimbingan dan konseling atau konselor yang bertugas di SMP Islam Al-

Azhar 26 Yogyakarta yang berjumlah 3 orang dan untuk uji lapangan 

operasional dilakukan terhadap 9 orang siswa. 

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah non tes dan studi 

literatur.  Rizqiyah (2018:11) Teknik non tes dilakukan dengan pengamatan, 

wawancara, angket, skala dan lain sebagainya. Teknik non tes digunakan 

untuk pengumpulan data non tes berupa lembar validasi kelayakan model 

dari para ahli dan praktisi serta penilaian efektifitas model yang digunakan 

untuk memperoleh data tentang keefektifan model latihan dari siswa. 

Teknik pengumpulan data juga menggunakan studi literatur. 

Studi literatur yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengumpulkan literatur yang berhubungan dengan aspek-aspek untuk 

mengembangkan model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa. Studi literatur atau studi pustaka seperti yang dijelaskan 

oleh Nazir (2013:93) merupakan teknik pengumpulan data dengan 

mengadakan penelaan buku, catatan, atau artikel yang ada hubungan dengan 

penelitian. 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

a. Angket 

Model pelatihan dibuat di dalam bentuk buku panduan model 

pelatihan yang layak dan siap digunakan untuk penelitian memerlukan 
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validasi ahli media, materi dan guru bimbingan dan konseling atau 

konselor. Validasi media dan materi dilakukan oleh 2 orang validator 

yang berkompeten dibidang media dan materi bimbingan dan konseling, 

sedangkan guru bimbingan dan konseling atau konselor merupakan 

lulusan s1 bimbingan dan konseling. 

(1)Validasi ahli materi 

Ahli materi menilai produk yang berupa buku panduan. Buku 

panduan terdiri dari aspek isi yang terdiri dari kelayakan isi, penyajian 

dan bahasa yang digunakan. Instrumen digunakan untuk mengetahui 

penilaian dari ahli materi dan memperoleh tanggapan (pendapat atau 

saran) buku panduan sebelum tahap implementasi. Hasil dari angket 

dijadikan masukan dan bahan evaluasi untuk merevisi produk buku 

panduan model pelatihan agar layak di ujicobakan. kisi-kisi 

instrument ahli materi yang disajikan sebagai berikut: 

Tabel 4. Instrumen validasi ahli materi buku panduan 

Aspek Indikator No item 

Kelayakan isi Kesesuaian materi dengan kurikulum 

bimbingan dan konseling 

1-2 

Kakrutan materi 3-6 

Kelengkapan materi 7-13 

Penyajian Teknik penyajian 14-20 

Penyajian layanan 21  -24 

Kelengkapan penyajian 25-26 

Bahasa Ketepatan Bahasa 27-28 

Kejelasan Bahasa 29-31 

 

(2) Validasi ahli media 

Ahli media menilai produk yang dikembangkan. Ahli media 

menilai buku panduan berdasarkan indikator tampilan dan aspek 
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karakteristik.  Instrumen ini digunakan untuk mengetahui penilaian 

dari ahli media dan memperoleh tanggapan (pendapat atau saran) 

untuk media sebelum tahap implementasi. Hasil akan dijadikan bahan 

evaluasi untuk merevisi produk agar layak diuji cobakan.  

Tabel 5. Instrumen Penilaian Ahli Media  

Aspek Indikator No item 

Desain 
Tampilan buku panduan 1-11 

Karakteristik buku panduan 12-16 

 

(3) Penilaian validasi guru bimbingan dan konseling atau konselor 

Guru menilai buku panduan model pelatihan untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi siswa apakah sudah layak untuk digunakan 

atau tidak. Penilaian menggunakan instrumen angket untuk 

memperoleh tanggapan dari guru bimbingan dan konseling atau 

konselor setelah menggunakan buku panduan yang sudah dibaca. 

Buku panduan divalidasi agar layak untuk digunakan sehingga bisa 

untuk dilakukan efektivitas dari model pelatihan tersebut. 

Tabel 6. Instrumen penilaian praktisi 

Aspek Indikator No item 

Kelayakan isi Kesesuaian materi dengan kurikulum 

bimbingan dan konseling 

1-2 

Kakrutan materi 3-6 

Kelengkapan materi 7-13 

Penyajian Teknik penyajian 14-20 

Penyajian layanan 21  -24 

Kelengkapan penyajian 25-26 

Bahasa Ketepatan Bahasa 27-28 

Kejelasan Bahasa 29-30 

Desain Tampilan buku panduan 31-41 

Karakteristik buku panduan 42-57 
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b. Skala 

Skala digunakan untuk mengumpulkan data yang digunakan pada 

teknik analisis data. Skala juga digunakan untuk mengetahui 

efektivitas buku panduan model pelatihan untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi siswa. Skala merupakan seperangkat 

pertanyaan yang disusun dalam mengungkapkan atribut tertentu 

melalui respons terhadap pertanyaan tersebut (Azwar, 2017:5). 

Pengukuran yang diharapkan akan menghasilkan data yang valid dan 

harus dilakukan secara sistematik.Berikut kisi-kisi skala keterampilan 

komunikasi: 

Tabel 7. Kisi-kisi Skala Keterampilan Komunikasi 

No Variabel Aspek 

Item 

Jumlah 

Fav Unfav 

1 Keterampilan 

komunikasi 

Kompetensi 

Komunikasi 

1-12 - 12 

2  Hambatan 

komunikasi 

- 13-25 13 

3  Bahasa tubuh 

Komunikasi 

26,27,2

8,29 

30 5 

4  Menghargai 

Ketika 

Komunikasi 

32,35,3

6 

31,33,34 6 

Jumlah 19 17 36 

 

Instrumen penilaian keefektifan menggunakan skala peneliti 

modifikasi dengan menggunakan 4 kategori atau alternatif jawaban 

seperti tabel 8 berikut 
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Tabel 8. Kategori Skala Likert 

Alternatif Jawaban 
Skor 

Positif Negatif 

Sangat sesuai (SS) 4 1 

Sesuai (S) 3 2 

Tidak Sesuai (TS) 2 3 

Sangat Tidak sesuai 

(STS) 

1 4 

 

Pemberian 4 kategori didasari karena alasan terdapat kelemahan di 

5 kategori karena responden atau siswa cenderung memilih alternatif 

yang ada ditengah (karena dirasa aman). Skala peneliti adaptasi dari 

Nalan Akkuzu & Nevin Akkaya (2014) Development and Validity-

Reliability study of communication skill scale for student teacher: 

Suggestion Of an Alternative Model. Peneliti mematuhi aturan 

melakukan adaptasi terhadap skala, sesuai dengan yang dikatakan oleh 

Azwar (2017:188) mengadaptasi tes pada prinsipnya adalah 

menjadikan tes yang aslinya berasal dari luar negeri (dalam bahasa 

asing) dapat digunakan bagi responden indonesia, adaptasi skala tidak 

boleh mengubah aspek-aspek keperilakuan dari atribut yang diukur, 

tidak boleh mengurangi atau menambah indikator keperilakuannya, 

juga tidak boleh mengubah format dan banyak aitem, dan tidak boleh 

mengubah format respons serta cara skoringya, sehingga tampilan 

skala setelah diadaptasi nanti akan serupa seperti aslinya hanya 

disajikan dalam bahasa indonesia. 
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Skala terdiri dari 4 aspek dan 36 item pernyataan. koefisien alpha 

Cronbach dari seluruh skala dihitung skor 0,89. Sebelum skala 

disebarkan peneliti melakukan penerjamahan aitem, agar bisa 

digunakan untuk menganalisis keterampilan komunikasi siswa dan 

juga untuk digunakan sebagai alat uji efektivitas penelitian. Sebelum 

skala disebar peneliti melakukan validasi terlebih dahulu kepada ahli, 

karena aitem harus disesuaikan dengan budaya yang ada di indonesia 

atau bisa dibilang menggunakan bahasa indonesia yang baik dan 

benar. Artikel yang diadaptasi bisa dilihat pada (Lampiran 13 

halaman 138) 

c. Lembar observasi 

Observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan secara 

langsung tentang keadaan sekolah yang akan digunakan sebagai 

tempat uji coba produk. Azwar (2017:25) menjelaskan bahwa objek 

observasi adalah perilaku individual dan perilaku kelompok serta 

fenomena-fenomena sosial yang dibiarkan terjadi secara alamiah, 

dalam melakukan observasi perlu menggunakan lembar observasi. 

Lembar observasi digunakan untuk melihat bagaimana 

keterampilan komunikasi siswa di kelas pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. Arikunto (2017:272) mengatakan bahwa lembar 

pengamatan (observasi) adalah sebuah instrument atau alat 

pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti melalui panca indra. 

Ditinjau dari modelnya ada lembar observasi sederhana dan hasil 
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pengamatannya ditulis lengkap disebelah kanan dari objek yang 

diamati.  mengumpulkan data dengan pengamatan dan pencatatan 

pada fenomena-fenomena yang terjadi di SMP Islam Al alzhar 26 

Yogyakarta.  

d. Pedoman wawancara  

Wawancara dalam proses penelitian berupa tanya jawab secara 

lisan dilakukan dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan 

secara langsung informasi atau keterangan yang ditanyakan (Achmadi 

& Narbuko, 2015: 83). Wawancara dilakukan kepada guru bimbingan 

dan konseling atau konselor guna mendapatkan informasi 

keterampilan komunikasi siswa. Selain itu wawancara dilakukan pada 

guru untuk mengetahui kebutuhan model pelatihan dan produk yang 

dikembangkan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi yaitu 

buku panduan. Supaya wawancara lebih terarah peneliti menggunakan 

pedoman wawancara. Arikunto (2017:69) menggunakan pedoman 

wawancara membuat wawancara lebih terarah pertanyaannya. 

E. Teknik Analisis Data 

Data hasil penelitian ini terbagi atas dua yaitu teknik analisis kelayakan 

produk dan teknik analisis efektivitas produk. 

1. Teknik analisis kelayakan produk 

Data hasil penelitian dianalisis untuk menjawab pertanyaan penelitan 

pengembangan model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa. Pada penelitian ini, data diolah menggunakan analisis 
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deskriptif kuantitatif. Teknik data deskriptif kuantitatif ini dipakai untuk 

mengetahui kelayakan buku panduan berdasarkan validasi yang 

dilakukan oleh ahli media, ahli materi, dan guru bimbingan dan 

konseling atau konselor.  

Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

P = 
∑ 𝑥𝑖

∑ 𝑥
 𝑥 100 

Prensentase = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑔 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 

Keterangan : 

P : persentase penilaian 

∑ 𝑥𝑖 : Jumlah jawaban dari subjek 

∑ 𝑥 : Jumlah jawaban tertinggi 

Nilai yang diperoleh kemudian dikonversi ke dalam tabel agar bisa 

membaca hasil penelitian dengan mudah. Range nilai konversi dan 

kriteria kualitatif ditetapkan berdasarkan Tabel berikut: 

Tabel 9. Presentase Kelayakan 

Nilai Konversi Kualifikasi Keterangan 

76-100 Sangat Baik Sangat Layak 

51- 75 Baik Layak 

26-50 Cukup Kurang Layak 

0-25 Kurnag Baik Tidak Layak 

Sumber : Riduwan (2012:29) 
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Buku panduan dinyatakan baik dan valid apabila produk memperoleh 

nilai kelayakan minimal “baik” yaitu pada nilai konversi mencapai 51-

75.  

2. Teknik analisis data keefektifan 

Analisis terhadap keefektifan model pelatihan untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi siswa menggunakan uji Wilxoson non parametrik 

dengan bantuan SPSS 20.Sudjana (2002:104) mengatakan bahwa uji 

Wilxoson adalah mencari perbedaan mean pretes dan postes. Karena subjek 

penelitian kurang 25, maka distribusi datanya dianggap tidak normal dan 

mengunakan data ordinal, maka statistik yang digunakan adalah 

nonparametrik (sugiyono, 2012:213).  Sedangkan SPSS (Statistical Package 

for the Social Sciences atau Paket Statistik untuk ilmu Sosial) adalah sebuah 

program komputer yang digunakan untuk membuat analisis statistika 

(Purnomo, 2016:21) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Pada penelitian awal dan pengumpulan data dilaksanakan untuk 

mengetahui permasalahan dasar dalam pengembangan model pelatihan. 

Adapun langkah-langkah penelitian awal dan pengumpulan informasi 

dilakukan pada guru bimbingan dan konseling atau konselor dan siswa SMP 

Islam Al azhar 26 Yogyakarta sebagai berikut: 

1. Penelitian Awal dan Pengumpulan Data 

Tahap penelitian ini dilakukan dengan melakukan studi pendahuluan atau 

pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan analisis skala 

keterampilan komunikasi. wawancarapeneliti lakukan dengan guru 

bimbingan dan konseling atau konselor, hasil wawancara mengatakan 

bahwa keterampilan komunikasi siswamasih rendahyang ditunjukkan 

dengan masih ada siswa ketika berkomunikasi asal berbicara, malu, gugup, 

masih banyak siswa yang tidak mau untuk mengungkapkan ide, tidak 

percaya diri  dan masih takut salah apabila ingin mengungkapkan sesuatu. 

Padahal keterampilan komunikasi sangat dibutuhkan siswa di dalam proses 

pembelajaran 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti simpulkan bahwa keterampilan 

komunikasi siswa masih rendah, hal ini dibuktikan dengan masih ada siswa 

yang pasif ketika proses pembelajaran berlangsung, masih memilih teman 

dan masih ada yang siswa berkomunikasi asal berbicara tidak memikir 
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dampak terlebih dahulu dan Guru bimbingan dan konseling atau konselor 

membutuhkan buku panduan model pelatihan untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi siswa agar bisa mengaplikasikan model pelatihan 

yang sudah dikembangkan. Hasil wawancara bisa dilihat pada (Lampiran 

21 halaman189)dan untuk pedoman wawancara bisa di lihat pada 

(Lampiran 20 halaman188). 

Peneliti juga melakukan observasi untuk memperkuat hasil wawancara 

yang peneliti lakukan. Observasi ingin melihat bagaimana keterampilan 

komunikasi siswa di kelas. Peneliti melakukan observasi sederhanaseperti 

Tabel 10 dibawah ini 

Tabel 10. Observasi Sederhana 

No Indikator yang diamati Uraian hasil pengamatan 

1 Siswa berkomunikasi 

dengan jelas 

Dari hasil pengamatan yang 

dilakukan oleh peneliti, siswa 

berbicara dengan jelas, akan tetapi 

suara yang jelas dikarenakan siswa 

menaikkan nada ketika berbicara dan 

tidak mengatur bagaimana 

berkomunikasi yang baik. Nada yang 

keras dilakukan oleh beberapa siswa, 

tidak semua siswa menaikkan nada 

ketika berkomunikasi 

2 Siswa Memperhatikan 

penjelasan guru 

Ketika melakukan observasi, peneliti 

melihat ada beberapa siswa tidak 

memperhatikan guru menjelaskan, 

siswa yang asik mengobrol dengan 

teman, siswa yang menganggu teman 

ketika guru menjelaskan dan siswa 

yang asik bermain sendiri.   

3 Mencatat materi 

pembelajaran yang 

disampaikan guru 

Siswa mencatat penjelasan yang 

diberikan oleh guru dan juga 

mencatat apa yang sudah guru 

jelaskan di papan tulis. 
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No Indikator yang diamati Uraian hasil pengamatan 

4 Memperhatikan teman 

berbicara 

Ketika peneliti melakukan observasi, 

peneliti melihat bahwa masih ada 

siswa yang tidak memperhatikan 

teman ketika berkomunikasi dan 

ketika teman menjelaskan, masih ada 

siswa yang sibuk sendiri dengan 

aktivitas yang dilakukannya dan 

tidak memperhatikan temannya.  

5 Siswa menanggapi pendapat 

dan mengajukan pertanyaan 

Ketika peneliti melakukan observasi, 

siswa masih ada yang pasif ketika 

belajar, akan tetapi masih ada 

beberapa siswa yang aktif serta 

antusias menanggapi pertanyaan dari 

teman dan mengajukan pertanyaan. 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat peneliti simpulkan bahwa masih ada 

siswa yang tidak memiliki keterampilan komunikasi, karena masih ada 

siswa yang tidak memperhatikan guru menjelaskan, tidak memperhatikan 

teman menjelaskan, pasif dan siswa yang malu serta tidak mau 

menyampaikan pendapatnya sesuai yang dikatakan oleh guru bimbingan 

dan konseling atau konselor. Terakhir Peneliti menyebar skala 

keterampilan komunikasi untuk mengetahui keterampilan komunikasi 

siswa miliki. Sebelum menyebarkan skala keterampilan komunikasi 

peneliti melakukan validasi. Hasil validasi bisa dilihat (Lampiran 9 

halaman 126).Setelah skala divalidasi peneliti kemudian menyebarkan 

skala kepada siswa SMP Islam Al-azhar 26 Yogyakarta. Subjek penelitian 

134 siswa,hasil dari analisis keterampilan komunikasi 134 siswa 83 siswa 

dalam kategori sedang (62%), 2 siswa kategori sangat rendah (1%), 48 
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siswa kategori rendah (36%), 1 siswa kategori tinggi (1%) dan 0 siswa 

kategori sangat tinggi (0%).  

Hasil analisis menunjukkan keterampilan komunikasi siswa kategori 

sedang, akan tetapi masih ada siswa yang memiliki keterampilan 

komunikasi rendah, dibuktikan dengan hasil analisis menggunakan skala 

keterampilan komunikasi 48 siswa (36%)  yang masih memiliki 

keterampilan komunikasi kategorisasi rendah. Peneliti kemudian 

menyajikan dalam berbentuk Tabel seperti dibawah ini: 

Tabel 11. Hasil analisis keterampilan komunikasi 

Variabel Skor Kategori Subjek 

F Persentase 

Keterampilan 

komunikasi 

X≤ 72 Sangat 

Rendah 

2 1% 

72 < X ≤ 96 Rendah 48 36% 

96 < X ≤120 Sedang 83 62% 

120 X ≤ 144 Tinggi 1 1% 

144 < X Sangat tinggi 0 0% 

Total 134 100% 

 

Peneliti tidak hanya melakukan analisis skala keterampilan komunikasi 

secara keseluruhan, peneliti menganalisis berdasarkan empat aspek 

keterampilan komunikasi, yang disajikan sebagai berikut: 

a. Kompetensi Komunikasi 

Ketika berkomunikasi, siswa memerlukan kompetensi, Sudarmanto 

(2009:45) menjelaskanKompetensi merupakan suatu atribut untuk 

melekatkan sumber daya manusia yang berkualitas unggul, atribut 

mengacu pada karakteristik tertentu yang diperlukan untuk dapat 
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melaksanakan pekerjaan secara efektif.Siswa harus menguasai 

kompetensi komunikasi,Akkuzu & Akkaya (2014) Komptensi 

komunikasi terdiri dari hal yang berkaitan dengan perasaan percaya diri 

siswa mengekpresikan ide, menyelesaikan tugas secara efektif, memberi 

informasi dengan baik, menjelaskan secara baik dan menggunakan 

struktur bahasa yang baik dan benar. Berikut hasil analisis aspek 

kompetensi komunikasi seperti Tabel 15 berikut: 

Tabel 12.Aspek Kompetensi Komunikasi 

Aspek Skor Kategori 
Subjek 

F Persentase 

Kompetensi 

berkomunikasi 

X ≤ 24 Sangat 

Rendah 

4 3% 

24 < X ≤ 32 Rendah 43 32% 

32 < X ≤ 40 Sedang 71 53% 

40 X ≤ 48 Tinggi 16 12% 

48 < X Sangat tinggi 0 0% 

Total 134 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa kompetensi 

komunikasi 134 siswa 71 siswa kategori sedang (53%), 4 siswa 

kategori sangat rendah (3%), 43 siswa kategori rendah (32%), 16 siswa 

kategori tinggi (12%) dan 0 siswa kategori sangat tinggi (0%). Dari 

hasil analisis terlihat jelas masih ada siswa yang memiliki kompetensi 

komunikasi kategorisasi sangat rendah dan rendah.   

b. Hambatan berkomunikasi 

Hambatan komunikasi adalahsesuatu yang menghalangi siswa ketika 

berkomunikasi. Devito (2009:11) hambatan komunikasi memiliki 

pengertian bahwa segala sesuatu yang dapat mendistorsi pesan atau yang 
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menghalangi menerima pesan. Hambatan komunikasi mencegah siswa 

untuk melakukan komunikasi dengan baik. Akkuzu & Akkaya (2014) 

mengatakan bahwa hambatan komunikasi muncul karena keadaan 

psikologis individu, seperti ketakutan, kecemasan, rasa malu, kurang rasa 

percaya diri yang membuat siswa mencegah untuk mengekpresikan ide 

dan selalu ingin memuaskan orang ketika ingin berkomunikasi. Apabila 

dibiarkan berlarut-larut membuat siswa nyaman dengan hambatan yang 

mereka miliki, siswa merasa bahwa mereka tidak bisa melakukan apa-

apa karena tidak pandai dalam hal menyampaikan pendapat dan 

mengekspresikan ide yang mereka miliki. Padahal siswa hanya kurang 

berlatih untuk mengurangi hambatan yang siswa miliki. 

Hasil analisis hambatan komunikasi siswa dapat dilihat pada Tabel 

13dibawah ini: 

Tabel13. Aspek hambatan komunikasi 

Aspek Skor Kategorisasi 
Subjek 

F Persentase 

Hambatan 

berkomunikasi 

X ≤ 26 Sangat Rendah 8 6% 

26 < X ≤ 35 Rendah 67 50% 

35 < X ≤ 43 Sedang 51 38% 

43 X ≤ 52 Tinggi 8 6% 

52 < X Sangat tinggi 0 0% 

Total 134 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas, hambatan komunikasi 134 siswa 67 siswa 

kategori rendah (50%), 8 siswa kategori sangat rendah (6%), 51 siswa  

kategori sedang (38%), 8 siswa kategori tinggi (6%) dan 0 siswa 

kategori sangat tinggi (0%). Dari hasil analisis masih ada siswa yang 

memiliki hambatan komunikasi. 
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c. Bahasa tubuh komunikasi 

Peneliti menganalisis bahasa tubuh atau komunikasi nonverbal yang 

digunakan oleh siswa,Arni (2014:130) mendefinisikan komunikasi 

nonverbal adalah penciptaan dan pertukaran pesan dengan tidak 

menggunakan kata-kata akan tetapi menggunakan gerakan tubuh, sikap 

tubuh, vocal yang bukan kata-kata, kontak mata, ekpsresi muka, 

kedekatan jarak dan sentuhan. Akkuzu & Akkaya (2014) mengatakan 

bahwa pembicara yang sukses menggunakan bahasa tubuh selama 

berkomunikasi, seperti ekspresi wajah dan postur tubuh. Berikut peneliti 

sajikan hasil analisis bahasa tubuh seperti Tabel 14 sebagai berikut: 

Tabel 14. Aspek bahasa tubuh komunikasi 

Aspek Skor Kategori 
Subjek 

F Persentase 

Bahasa 

tubuh 

Komunikasi 

X ≤ 11 Sangat Rendah 18 13% 

11 < X ≤ 14 Rendah 87 65% 

16 < X ≤ 17 Sedang 28 21% 

17 X ≤ 20 Tinggi 1 6% 

20 < X Sangat tinggi 0 0% 

Total 134 100% 

 

Berdasarkan tabel atas, dapat disimpulkan bahasa tubuh 

komunikasi 134 siswa 87  siswa  kategori rendah (65%), 18 

siswakategori sangat rendah (13%) , 28 siswakategori sedang (21%), 1 

siswakategori tinggi (1%) dan 0 siswakategori sangat tinggi (0%). 

Hasil analisis menunjukkan bahwa bahasa tubuh komunikasi siswa 

masih rendah, karena rata-rata siswa masuk kategorisasi rendah (65%). 
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d. Menghargai Ketika Komunikasi 

Siswa harus memiliki sikap menghargai ketika melakukan 

komunikasi. apalagi di Indonesia memiliki banyak sekali budaya atau 

masyarakat yang multicultural. Suastika (2020:7) perbedaan komunikasi 

antara masyarakat beda suku bisa menyebabkan penceraian. Siswa harus 

bisa belajar menghargai perbedaan yang terjadi di sekolah, apabilagi di 

sekolah siswa akan bertemu berbagai macam budaya, etnis, suku dan 

siswa harus bisa berkomunikasi dengan baik dengan guru, teman dan lain 

sebgainya. Akkaya & Akkuzu (2014) menghargai ketika komunikasi 

adalah siswa saling menghormati, memahami atau toleransi ketika 

berkomunikasi dan mempunyai rasa percaya diri yang tinggi. Sikap 

menghargai membuat komunikasi lebih efektif, karena siswa mengetahui 

cara menempatkan diri ketika melakukan komunikasi. berikut hasil 

analisis seperti Tabel 15 dibawah ini: 

Tabel 15. Aspek menghargaiketika komunikasi 

Aspek Skor Kategori 
Subjek 

F Persentase 

Menghargai 

Ketika 

Komunikasi 

X ≤ 26 Sangat 

Rendah 

5 4% 

26 < X ≤ 35 Rendah 103 77% 

35 < X ≤ 43 Sedang 26 19% 

43 X ≤ 52 Tinggi 8 6% 

52 < X Sangat 

tinggi 

0 0% 

Total 134 100% 
 

Dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa menghargai ketika 

Komunikasi 134 siswa 103  siswa dalam kategori rendah (77%), 5 

siswakategori sangat rendah (4%) , 26 siswa kategori sedang (19%), 0 
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kategori tinggi (0%) dan 0 siswa masuk kategori sangat tinggi (0%).  

Hasil analisis menunjukkan aspek menghargai ketika komunikasi siswa 

masih rendah dengan persentase 77%. 

Hasil analisis skala keterampilan komunikasi menunjukkan masih ada 

siswa yang tidak memiliki kompetensi komunikasi, masih memiliki 

hambatan komunikasi,komunikasi nonverbal masih rendah dan 

menghargaiketika komunikasi rendah. Keterampilan komunikasi sangat 

banyak memilki manfaat untuk siswa. Wulansari, et. al (2020:42)  

mengatakan siswa di sekolah harus memiliki keterampilan komunikasi 

untuk membantu menyampaikan, mendengarkan, memahami makna 

pengetahuan, nilai, sikap dan perhatian.  Dewi, et. al (2020:88) siswa 

yang memiliki keterampilan komunikasi yang baik, siswa dan guru akan 

lebih akrab ketika proses pembelajaran dan siswa akan mendapatkan 

pengetahuan baru. Dari hasil analisis secara keseluruhan dan aspek 

keterampilan komunikasi peneliti simpulkan bahwa keterampilan 

komunikasi siswa rendah dan perlu di tingkatkan menggunakan model 

pelatihan. 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan analisis skala keterampilan 

komunikasi dapat disimpulkan bahwa keterampilan komunikasi siswa masih 

rendah,maka perlu adanya inovasi dalam dunia pendidikan khususnya 

bimbingan dan konseling. Peneliti membuat model pelatihan untuk 

meningkatkan keterampilan komunikasi siswa, dan untuk memudahkan 

guru bimbingan dan konseling atau konselor untuk menggunakan model 
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pelatihan peneliti membuat buku panduan pelaksanaan model pelatihan. 

Perlu diketahui siswa tidak hanya membutuhkan nilai ketika sekolah, siswa 

membutuhkan penunjang untuk meningkatkan potensi yang dimiliki yakni 

keterampilan atau lebih tepatnya keterampilan komunikasi. 

2. Perencanaan 

Pada tahap perencanaan peneliti merancang model pelatihan untuk 

meningkatkan keterampilan komunikasi siswa. Model pelatihan peneliti buat 

berdasarkan kajian ilmu bimbingan dan konseling agar memudahkan untuk 

melaksanakan pelatihan. Model pelatihan dikembangkan berdasarkan layanan 

bimbingan kelompok  dan digabungkan dengan kajian keilmuan yang lain 

sehingga model pelatihan menjadi empat tahapan untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi siswa. Memudahkan menggunakan model pelatihan 

peneliti merancang buku panduan untuk bisa mengaplikasikan model 

pelatihan.Media yang dikembangkan berupa bahan cetak yaitu buku panduan 

model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi. buku panduan 

berisi langkah-langkah atau tahap-tahap pelaksanaan model pelatihan. 

3. Pengembangan produk awal 

a) Model pelatihan 

Pada tahap pengembangan model pelatihan peneliti mengkaji beberapa 

teori yang cocok untuk digunakan, model pelatihan menggunakan empat 

tahapan pelaksanaan seperti gambar di bawah ini: 
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Gambar 2. Model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi 

Dari gambar secara umum pengembangan model pelatihan untuk 

meningkatkan keterampilan komunikasi siswa Sekolah Menengah Pertama 

terbagi menjadi empat tahapan yaitu: 

1) Analisis 

Tahap analisis digunakan untuk mencari terlebih dahulu atau 

melihat bagaimana keterampilan komunikasi siswa miliki. Pada tahap 

ini ingin melihat bagaimana keterampilan komunikasi siswa SMP.  

kegiatan analisis digunakan mengidenntifikasi peluang, menemukan 

dan mendesfkripsikan masalah, menyatakan pertanyaan, membangun 

hipotesa, mengurangi kemungkinan, menggambarkan hubungan antar 

bagian dan elemen yang ada, memisahkan fakta dan fiksi serta 

memberikan penilaian dan rekomendasi.Analisis sebagai alat dan 

teknik ulang digunakan untuk mengarahkan dan membangun suatu 

kesimpulan.Analisis di dalam model pelatihan digunakan untuk 

mengidentifikasi bagaimana keterampilan komunikasi siswa di 

Analisis

Layanan bimbingan 

kelompok

Permainan 

simulasi

Evaluasi
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sekolah. Melalui kegiatan ini maka dapat memberikan arah yang jelas 

kepada pengguna model pelatihan informasi ingin diketahui. Analisis 

ini juga digunakan untuk mengetahui aspek apa saja yang ingin 

ditingkatkan sesuai dengan skala keterampilan komunikasi. Skala 

keterampilan komunikasi terdiri dari aspek kompetensi komunikasi, 

menghargai dalam komunikasi, hambatan komunikasi dan aspek 

bahasa tubuh dalam berkomunikasi. 

2) Bimbingan kelompok 

Setelah melakukan analisis keterampilan komunikasi siswa, 

langkah selanjutnya adalah melakukan Bimbingan kelompok. 

Bimbingan Kelompok merupakan layanan yang digunakan untuk 

latihan meningkatkan keterampilan komunikasi siswa. Bimbingan 

kelompok merupakan bantuan yang akan dierikan kepada kelompok 

kecil yang terdiri dari 2-10 siswa atau konseli agar mereka mampu 

melakukan pencegahan masalah, pemeliharaan nilai-nilai dan 

meningkatkan keterampilan.Teknik bimbingan kelompok 

menggunakan teknik diskusi dan bermain peran. Teknik diskusi 

diberikan untuk menyampaikan materi untuk latihan sedangkan teknik 

bermain peran digunakan untuk siswa mempraktekkan peran yang 

akan memudahkan mereka untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi., contoh bermain sebagai pembawa acara, bermain sebagai 

seorang guru dan bagaimana bertanya dengan guru. 
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3) Permainan simulasi 

Tahap ketiga adalah melakukan permainan simulasi. Permainan 

simulasi dilakukan supaya siswa bisa mempraktikkan apa saja yang 

sudah dilakukan dan dipelajari pada saat bimbingan kelompok. 

Pemilihan permainan simulasi dikarenakanmemudahkan siswa dalam 

melaksanakan latihan, siswa melakukan pelatihan tetapi 

menggunakan sistem permainan, permainan disesuaikan dengan skala 

keterampilan komunikasi yang digunakan.Tahap permainana simulasi 

siswa melakukan pelatihan menggunakan komunikasi verbal, 

komunikasi nonverbal dan komunikasi interpersonal. 

4) Evaluasi 

Tahap keempat atau tahap terakhir melakukan evaluasi terhadap 

semua komponen pelatihan dan pelaksanaan program pelatihan.. 

Evaluasi dilakukan secara keseluruhan agar mengetahui apa saja 

kekurangan dan kelebihan dari model pelatihan.Evaluasi menggunakan 

model Kirkpatrick Evaluation (the four level) yang dikembangan oleh 

profesor Emeritus dari University Wisconsin Amerika Serikat dan 

pernah menjabat sebagai direktur American Society For Training and 

Development (ASTD) dan merupakan ahli evaluasi program pelatihan 

dalam sumber daya manusia. Evaluasi Kirkpatrick terdiri dari empat 

aspek yang dikembangkan (1) Evaluasi Reaksi, evaluasi raksi untuk 

mengukur kepuasan siswa dalam mengikuti program pelatihan, (2) 

Evaluasi Belajar, ingin melihat bagaimana peningkatakan keterampilan 
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komunikasi siswa setelah mengikuti pelatihan, (3) Evaluasi Reaksi, 

ingin melihat seberapa jauh keterampilan komunikasi sudah siswa 

praktekkan, dan (4) Evaluasi Hasil, meningkatknya keterampilan 

komunikasi siswa dengan melihat langsung dengan cara melakukan 

observasi. 

b) Buku panduan 

Pada tahap pengembangan buku panduan model pelatihan untuk 

meningkatkan keterampilan komunikasi siswa disusun sebagai berikut: 

1) Pengembangan yakni berupa buku panduan model pelatihan 

untukmeningkatkan keterampilan komunikasi 

2) Produk digunakan oleh guru bimbingan dan konseling atau konselor 

berupa buku panduan 

3) Standar kompetensi dalam buku panduan adalah guru bimbingan dan 

konseling atau konselor dapat mempraktekkan model pelatihan yang ada 

dalam buku panduan 

4) Secara garis besar buku panduan berisikan beberapa komponen: 

a) Cover buku berisi judul buku dan nama penulis. 

b) Kata Pengantar 

c) Daftar isi 

d) Daftar tabel 

e) Daftar gambar 

f) Daftar lampiran 

g) BAB I Pendahuluan, mencakup: 
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1) Rasional model pelatihan dalam meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa 

2) Pengertian komunikasi 

3) Fungsi komunikasi 

4) Unsur-unsur komunikasi 

h) BAB II Keterampilan Komunikasi, mencakup: 

1) Pengertian keterampilan komunikasi 

2) Manfaat keterampilan komunikasi 

3) Berlatih meningkatkan keterampilan komunikasi 

4) Aspek-aspek keterampilan komunikasi 

5) Komunikasi verbal 

6) Komunikasi nonverbal 

7) Komunikasi interpersonal 

i) BAB IIIPeranan Model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa, mencakup: 

1) Peranan model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa 

2) Konsep model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi peserta didik 

3) Tahapan model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa 

j) BAB IV Panduan model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi, mencakup: 
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1) Analisis kebutuhan model pelatihan 

2) Bimbingan kelompok model pelatihan 

3) Permainan simulasi model pelatihan 

4) Evaluasi model pelatihan 

k) BAB V Penutup, mencakup: 

1) Kesimpulan 

2) Saran 

l) Daftar pustaka berisi sumber referensi yang digunakan oleh penulis 

m) Lampiran 

n) Tentang Penulis 

Pada tahap pengembangan produk awal desain awal ialah tahap 

rancangan awal dari buku panduan model pelatihan. Buku panduan yang 

sudah dikembangkan (draft 1) dibuat dengan desain cover depan dan 

desain cover belakang sebagai berikut: 
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Gambar 3. Desain Cover Model Pelatihan 
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Gambar 4. Cover Belakang Buku Panduan 
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B. Hasil Uji Coba Produk 

1. Uji coba konseptual 

Tahap ini model pelatihan yang berupa produk buku panduan diuji 

validitasnya oleh ahli materi dan ahli media. Setelah dilakukan uji ahli 

materi dan media, dilakukan uji coba kesiapan lapangan dengan 

melibatkan praktisi guru bimbingan dan konseling atau konselorsehingga 

buku panduan layak untuk digunakan dan melakukan uji keefektifan 

model pelatihan terhadap 9 siswa. 

a. Uji ahli media 

Penilaian buku panduan dilakukan oleh Dr. Haryanto, M. Pd yang 

merupakan dosen S2 Teknologi Pendidikan PPs UNY yang 

berkompeten di dalam bidang media pembelajaran. Hasil penilaian 

buku panduan model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa yang telah dikembangkan mendapat penilaian oleh 

ahli media diperoleh dengan kategori “sangat baik atau sangat layak”. 

Sesuai yang didapatkan pada hasil perhitungan (Lampiran 11 

Halaman 133). 

Hasil penilaian ahli media terhadap kelayakan buku panduan 

model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa 

mendapatkan jumlah skor 84 dengan kategori “sangat baik atau sangat 

layak” dan juga mendapat masukan dari ahli media untuk 

kesempurnaan buku panduan seperti dibawah ini: 
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1) Model Pelatihan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi ini 

tidak ada bedanya dengan buku teks. Model pelatihan mestinya 

disetiap awal Bab ada capaian pembelajaran yang akan dicapai dan 

pada pembahasannya lebih banyak aktivitas untuk 

melatih/mengasah agar keterampilan komunikasi meningkat. 

2) Kata pengantar tidak perlu ada kalimat basa-basi bahwa buku 

masih belum sempurna. Itu memakasa ornag untuk dan atau harus 

memaklumi kekurangan 

3) Pada Bab 1 dan 2 perlu diberi ilustrasi gambar, bagan, atau grafik 

agar tidak membosankan 

4) Ilustrasi gambar pada halaman 18 sebaiknya pilih foto yang lokal 

saja 

b. Uji ahli materi 

Penilaian materi buku panduan dilakukan oleh Dr. Agus Basuki, 

M. Pd yang merupakan dosen s2 Bimbingan dan Konseling PPs UNY 

yang berkompeten di dalam bidang Materi/isi Bimbingan dan 

Konseling. Hasil penilaian buku panduan model pelatihan untuk 

meningkatkan keterampilan komunikasi siswa yang telah 

dikembangkan mendapat penilaian oleh ahli Materi/isi diperoleh 

dengan katerogri “sangat baik atau sangat layak”. Sesuai yang 

didapatkan pada hasil perhitungan pada (Lampiran 10 halaman 130). 

Hasil penilaian ahli materi/isi terhadap  buku panduan model 

pelatihan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa jumlah 



 

83 
 

skor 88,46 dan  mendapat masukan dari ahli materi/isi untuk 

kesempurnaan buku panduan adalah bobot pelatihan perlu ada 

tambahan sehingga orang membaca buku akan mampu mempraktikkan 

c. Uji coba konseptualGuru bimbingan dan Konseling atau konselor 

Uji coba konseptualdilakukan setelah merevisi buku panduan model 

pelatihan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa 

berdasarkan hasil masukan pada uji ahli media dan ahli materi/isi. Pada 

uji coba konseptual bertujuan untuk menguji cobakan buku panduan 

model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa. Uji 

coba konseptualdilakukan pada 3 guru bimbingan dan konseling atau 

konselor di SMP Islam Al-Azhar 26 Yogyakarta.Hasil dari penilaian 3 

guru bimbingan dan konseling atau konselor terhadap buku panduan 

model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa 

dilakukan setelah guru bimbingan dan konseling mempelajari, melihat 

dan memahami buku model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa. Hasil uji coba konseptual bisa dilihat (Lampiran 12 

Halaman 135) 

Hasil uji coba konseptual terhadap buku panduan model pelatihan 

untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa jumlah skor 89 

masuk kedalam kategoriasasi “sangat baik atau sangat layak”. Buku 

panduan juga mendapatkan masukan dari guru bimbingan dan konseling 

atau konselor berupa  

 



 

84 
 

a) Memberikan penjelasan terhadap gambar animasi 

b) Memberikan kesimpulan terhadap tahap-tahap penggunaaan model 

pelatihan 

2. Data Hasil Uji Kefektifan 

Peneliti melakukan uji efektifitas terhadap model pelatihan untuk 

meningkatkan keterampilan komunikasi siswa. Berdasarkan hasil penerapan 

model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa. 

Subjek uji coba berjumlah sembilan siswa. Pelatihan dilaksanakan selama 

satu minggu. Hasil yang diperoleh nilai pre-test dan post test menggunakan 

analisis uji Wilcoxon Nonparametrik menggunakan SPSS pada Lampiran 

halaman. Berikut peneliti sajikan hasil efektivitas model pelatihan dalam 

bentuk tabel: 

Tabel 17. Hasil Uji Wilxocon Non Parametrik 

Pre test – Post test N Mean Rank Sum of Ranks 

Negatif Rank 0 .00 .00 

Positive Ranks 9 5.00 45.00 

Ties 0   

Sig 00.8   

 

Penjelasan tabel hasil uji Wilxocon Non Parametrik di atas adalah hasil 

dari negatif Rank atau selisih (negatif) antara pre-tes dan post tes adalah 0, 

baik itu nilai mean rank  dan sum of rank. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 

ada pengurangan nilai terhadap nilai pre-tes ke nilai post tes. Hasil dari positif 

rank atau selesih (positif) antara pre-tes dan post tes terdapat 9 data positif (N) 

yang artinya semua siswa mengalami peningkatan keterampilan komunikasi 
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dari nilai pre-tes ke nilai post tes. Mean Rank atau rata-rata peningkatan 

tersebut sebesar 5,00 sedangkan sum of rank senilai 45,00. Nilai ties adalah 0, 

sehingga dapat dikatakan bahwa tidak ada nilai yang sama antara pre-tes dan 

post test. .Hasil uji hipotesis dengan uji Wilcoxon juga menunjukkan nilai sig 

0,008<0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, yaitu terdapat perbedaan antara 

skor pretest dan postest, artinya treatment efektif terhadap kemampuan 

komunikasi siswa. 

C. Revisi Produk 

Produk yang telah diujikan pada para ahli kemudian direvisi 

berdasarkan pertimbangan, penilaian, serta saran dari ahli materi, ahli 

media dan uji coba lapangan utama. Berikut ini akan disajikan hasil revisi 

buku panduan model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa. 

1. Revisi Produk dari ahli media 

Produk buku panduan model pelatihan untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi siswa yang dikembangkan kemudian direvisi 

sesuai saran yang telah diberikan oleh dosen ahli media pada gambar 

penilaian. Berikut saran perbaikan dari dosen ahli media: 

a) Model Pelatihan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi ini 

tidak ada bedanya dengan buku teks. Model pelatihan mestinya 

disetiap awal Bab ada capaian pembelajaran yang akan dicapai dan 

pada pembahasannya lebih banyak aktivitas untuk melatih/mengasah 

agar keterampilan komunikasi meningkat. 
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Gambar 5. Menambahkan Capaian Pelatihan 

b) Kata pengantar tidak perlu ada kalimat basa-basi bahwa buku masih 

belum sempurna. Itu memaksa orang untuk dan atau harus memaklumi 

kekurangan. 
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Gambar6. Mengganti Kata Pengantar 

c) Pada Bab 1 dan 2 perlu diberi ilustrasi gambar, bagan, atau grafik agar 

tidak membosankan 

Sebelum Revisi 

 

 

 

 

 

Sesudah Revisi 
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Sebelum Revisi 

 

Sesudah Revisi 

 
Gambar7. Menambah Gambar Pada Bab I Agar Tidak Membosankan 

Gambar8. Menambah Gambar Bab II Agar Tidak Membosankan 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 



 

89 
 

d) Ilustrasi gambar pada halaman 18 sebaiknya pilih foto yang lokal saja 

Gambar 9. Mengganti Ilustrasi Gambar Halaman 18 

 

2. Revisi Produk dari Ahli Materi 

Produk buku panduan model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa yang dikembangkan kemudian direvisi sesuai dengan saran 

yang telah diberikan oleh dosen ahli materi pada lembar penilaian. Saran 

perbaikan yang diberikan oleh dosen ahli materi adalah bobot pelatihan 

komunikasi perlu ditambah sehingga orang yang membaca buku mampu 

mempraktikkan. 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 
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Sebelum Revisi 

 

 Sesudah Revisi 

 Gambar 10. Menambah bobot pelatihan meningkatkan keterampilan 

komunikasi 

3. Revisi Produk dari uji coba Konseptual 

Setelah melakukanrevisi terhadap ahli materi dan ahli media, kemudian 

peneliti melakukan tahapan selanjutnya revisi uji lapangan utama terhadap 3 

guru bimbingan dan konseling atau konselor SMP Islam Al-azhar 26 

Yogyakarta. saran perbaikan diberikan oleh guru bimbingan dan konseling atau 

konselor terhadap buku model pelatihan. Saran dan perbaikan yang diberikan 

oleh guru bimbingan dan konseling atau konselor SMP Islam Al-azhar 26 

Yogyakarta adalah sebagai berikut:  

a. Memberikan penjelasan gambar animasi 
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Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Gambar 11. Memberikan Penjelasan Gambar Animasi 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Gambar 12. Memberikan Penjelasan Terhadap Gambar Animasi 
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Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Gambar 13. Memberikan Penjelasan Terhadap Gambar Animasi 

Sebelum Revisi setelah Revisi 

Gambar 14. Memberikan Penjelasan Terhadap Gambar Animasi 
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Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Gambar15. Memberikan penjelasan terhadap gambar animasi 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Gambar16. Memberikan penjelasan terhadap gambar animasi 
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Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Gambar17. Memberikan penjelasan terhadap gambar animasi 

b. Memberikan kesimpulan tahapan-tahapan Model Pelatihan 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Gambar18. Kesimpulan Tahapan-Tahapan Model Pelatihan. 
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D. Kajian Produk Akhir 

Produk akhir dalam penelitian ini berupa model pelatihan untuk 

meningkatkan keterampilan komunikasi siswa Sekolah menengah Pertama. 

Siswa Sekolah Menenengah Pertama (SMP) termasuk dalam tahap 

perkembangan remaja. Kumara & Lutfiyani (2017:181) Remaja memiliki tugas 

perkembangan yang mengarah kepada kesiapannya memenuhi tuntutan dan 

peran sebagai orang dewasa yaitu merencanakan masa depan. Jahja (2011:238) 

tugas perkembangan remaja menurut William Kay salah satunya 

mengembangkan keterampilan komunikasi. Apabila tugas perkembangan tidak 

berjalan baik akan membuat terjadi gangguan terhadap siswa atau remaja 

tersebut. Putro (2017:31) apabila tugas perkembangan dapat terpenuhi, maka 

membawa kebahagiaan dan kesuksesan dalam menuntaskan tugas-tugas 

perkembangan berikutnya, sebaliknya apabila gagal, maka akan menyebabkan 

ketidakbahagiaan pada remaja dan membuat kesulitan menuntaskan tugas-

tugas perkembangan periode berikutnya. 

Proses pengembangan model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa Sekolah Menengah Pertama menggunakan model 

pengembangan Borg & gall yang terdiri dari 10 tahapan, akan tetapi di dalam 

pengembangan model pelatihan peneliti hanya 9 tahapan. Peneliti 

mempertimbangkan waktu dalam pelaksanaan penelitian. Borg and Gall 

(2003:575) mengatakan bahwa perlu pertimbangan yang cermat dalam 

melaksanakan penelitian dan pengembangan untuk tesis dan disertasi terhadap 

waktu yang diperlukan untuk melaksanakan.  
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Model pelatihan divalidasi terlebih dahulu oleh ahli lalu diuji cobakan 

kepada Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor dan melakukan 

efektifitas model pelatihan kepada 9 orang siswa. Validasi ahli dalam 

penelitian ini menggunakan validasi materi oleh ahli materi dan validasi media 

oleh ahli media. Data yang diperoleh dari validasi ahli materi dijadikan dasar 

data revisi, selanjutnya setelah melakukan perbaikan terhadap isi materi 

dilakukan validasi ahli media. Hasil perbaikan ahli materi dan ahli media 

selanjutnya model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi 

siswa sekolah menengah pertama siap untuk diuji cobakan kepada Guru 

Bimbingan dan Konseling atau konselor. Tahap uji coba yang dilakukan 

kepada Guru bimbingan dan konseling hanya dilakukan terhadap 3 guru 

bimbingan dan konseling atau konselor dikarenakan peneliti hanya 

menggunakan 1 sekolah saja yaitu SMP Islam Al-Azhar 26 Yogyakarta. 

Setelah dilakukan uji coba terhadap guru bimbingan dan konseling atau 

konselor peneliti melakukan uji coba model pelatihan untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi siswa kepada 9 orang siswa.  

Model palatihan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa 

Sekolah Menengah Pertama peneliti buat ke dalam bentuk buku panduan, agar 

memudahkan untuk melaksanakan atau mengikuti tahapan-tahapan model 

pelatihan yang sudah dibuat.Model pelatihan telah memenuhi kriteria layak dan 

efektif. Kelayakan model pelatihan diperoleh dari penilaian ahli materi, ahli 

media dan praktisi. Jean et al (2017:75) kelayakan model pelatihan diperoleh 

dari hasil penilaian ahli dan praktisi. Kelayakan model pelatihan bisa dilihat 
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dari rata-rata penilaian berada pada kategori “sangat baik atau sangat layak” 

dengan skor nilai 84 dari ahli media, kategori “sangat baik atau sangat layak” 

dengan skor 88,26 dari ahli materi dan model pelatihan untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi siswa telah memenuhi kreteria layak, hal tersebut 

dapat dilihat dari penilaian guru bimbingan dan konseling atau konselor 

terhadap kelayakan modelpelatihan adalah “sangat baik atau sangat layak” 

dengan skor 89.  

Model pelatihan dinyatakan layak karena memenuhi kriteria dan skor  yang 

ditetapkan.Pratiwi (2016:1240) mengatakan model pelatihan yang sudah dibuat 

apabila sudah memenuhi kretia sudah ditetapkan maka dinyatakan layak untuk 

digunakan. Aprinaida et al(2016:6) aspek kelayakan berdasarkan kreteria yang 

sudah ditetapkan. Model pelatihan bukan hanya layak untuk digunakan, model 

pelatihan juga efektif untuk meningkatkan keterampilan komunikasi 

siswa.Menghitung keefektifitas peneliti menggunakan uji Wilcoxon 

nonparametrik. Tanty et al (2013:97) Uji Wilcoxon digunakan untuk 

menganalisis hasil pengamatan yang berpasangan dari dua data apakah terdapat 

perbedaan atau tidak. Berdasarkan tabel Ranks, hasil dari negatif Rank atau 

selisih (negatif) antara pre-tes dan post tes adalah 0, baik itu nilai mean rank  

dan sum of rank. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada pengurangan nilai 

terhadap nilai pre-tes ke nilai post tes. Hasil dari  positif rank atau selesih 

(positif) antara pre-tes dan post tes disini terdapat 9 data positif (N) yang 

artinya siswa mengalami peningkatan keterampilan komunikasi dari nilai pre-

tes ke nilai post tes. Mean Rank atau rata-rata peningkatan tersebut sebesar 
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5,00 sedangkan sum of rank senilai 45,00. Nilai ties adalah 0, sehingga dapat 

dikatakan bahwa tidak ada nilai yang sama antara pre-tes dan post test. .Hasil 

uji hipotesis dengan uji Wilcoxon juga menunjukkan nilai sig 0,008<0,05, 

maka H0 ditolak dan Ha diterima, yaitu terdapat perbedaan antara skor pretest 

dan postest, artinya treatment efektif terhadap kemampuan komunikasi siswa. 

Model pelatihan dikatakan efektif karena terdapat perbedaan skor pre tes ke 

post test. Rahmana et al (2016:2) untuk melihat efektivitas model pelatihan 

dilakukan dengan cara statistik dengan melihat perbedaan rata-rata hasil pre 

test dan post test. Model pelatihan efektif untuk meningkatkan ketarampilan 

komunikasi siswa dikarenakan ada peningkatakan skor pre tes kepost test, 

Kreteria yang ditetapkan untuk melihat efektifitas model pelatihan untuk 

meningkatkan keterampilan komunikasi siswa adalah terdapat peningkatan 

setelah diterapkannya model pelatihan. Farida (2015:7) efektifitas model 

pelatihan bisa dilihat dari meningkatnya jumlah siswa mencapai ketuntasan 

lebih besar dari yang sebelumnya dan terlaksananya aktivitas pelatihan yang 

sudah dibuat. Darmiany, 2016:47;Herdi, 2012;Kumar, et. al, 2015) Model 

pelatihan terbukti efektif di dalam proses kegiatan dan hasil latihan yang 

dicapai oleh siswa, berdasarkan skor pre-test dan post-test  menunjukkan 

bahwa siswa memperoleh peningkatan secara meyakinkan, tergolong dalam 

kategori sangat terampil. Hampir sama dengan pendapat sebelumnya Rahmana, 

Kamil &Sukaya (2016:7) mengatakan model pelatihan terbukti efektif 

ditunjukkan dengan adanya peningkatakatan hasil pre test ke post test. 
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Model pelatihan yang layak dan efektifpeneliti beri nama “Communication 

Skill Training Circle”. Model pelatihan dikembangkan sesuai dengan bidang 

keilmuan bimbingan dan konseling yang terdiri dari empat tahapan, yaitu (1) 

tahap analisis kebutuhan, (2)tahapan layanan bimbingan kelompok (3) tahapan 

permainan simulasi dan (4) tahapan evaluasi. Materi dan pelaksanaan pelatihan 

sesuai dengan yang dibutuhkan oleh siswa dan jenis-jenis permainan simulasi 

dibuat berdasarkan aspek skala keterampilan komunikasisebagai berikut: 

1. Aspek kompetensi komunikasi, kompetensi komunikasi merupakan 

perasaan percaya diri individu, menyampaikan pesan secara efektif dan 

menggunakan struktur bahasa yang baik. Untuk bisa meningkatkan 

kompetensi komunikasi siswa, peneliti menggunakan 2 permainan 

simulasi yaitu mari bercerita dan Jawab pertanyaanku?, Permainan 

simulasi mari bercerita dan jawab pertanyaanku? dapat meningkatkan 

keterampilan komunikasi verbal siswa, karena permainan tersebut tidak 

menggunakan komunikasi nonverbal akan tetapi menggunakan 

komunikasi verbal dengan menggunakan kata-kata 

2. Aspek hambatan komunikasi, hambatan komunikasi merupakan sesuatu 

hal yang berhubungan dengan hambatan yang muncul selama proses 

komunikasi yang membuat siswa tidak bisa memberi pesan atau menerima 

pesan secara efektif, prasangka negatif, ketakutan, kecemasan, rasa malu, 

berpikiran selalu ingin memuaskan orang ketika berkomunikasi. Untuk 

mengurangi hambatan komunikasi siswa peneliti membuat permainan 

simulasi Bisik-bisik dan Siapa aku, Permainan simulasi bisik-bisik dan 
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siapa aku dapat meningkatkan komunikasi interpersonal siswa, karena 

permainan tersebut siswa dituntut untuk selalu memberikan informasi atau 

menyampaikan pesan kepada teman-teman yang lainnya. 

3. Aspekbahasa tubuh berkomunikasi, bahasa tubuh berkomunikasi 

menggunakan gerak tubuh, gerakan tangan, menggunakan ekspresi wajah 

dan postur tubuh dalam menyampaikan pesan.  Untuk bisa meningkatkan 

bahasa tubuh berkomunikasi peneliti membuat permainan simulasi Pilih 

emoticon dan Tebak gambar. Permainan simulasi pilih emoticon dan tebak 

gambar dapat meningkatkan komunikasi nonverbal siswa, karena 

permainan tersebut tidak boleh mengeluarkan kata-kata dan hanya 

mengandalkan ekspresi wajah dan gerakan tubuh atau tangan 

4. Aspek menghargai ketika komunikasi, menghargai ketika komunikasi 

merupakan bagaimana cara siswa untuk bisa menghormati seseorang 

dalam berkomunikasi, memahami lawan bicara dan toleransi antara 

pengirim dan penerima. Untuk bisa siswa menghargai seseorang dalam 

komunikasi, peneliti membuat permainan debat kusir, pola permainan guru 

bimbingan dan konseling atau konselor membagi menjadi 2 kelompok 

kemudian membagi satu topik yang akan didebat oleh siswa. Pola 

permainan siswa belajar untuk meghargai pendapat orang lain, memahami 

lawan bicara dan menerima pendapat orang lain. 

Pelatihan yang dilakukan tidak bisa dilakukan hanya 1 sampai 2 kali 

pertemuan, butuh waktu untuk bisa meningkatkan keterampilan komunikasi 

siswa. Seperti yang dikatakan oleh Rosa Kusuma Dewi Azhar (2020:2) dalam 
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salah satu kegitan webinar yang berjudul Percaya diri di depan kamera dan 

komunikasi online interaktif,untuk bisa meningkatkan keterampilan 

komunikasi perlu untuk terus berlatih. Adapun tata cara yang bisa dilakukan 

untuk berlatih dan praktek bisa dilakukan sebagai berikut: (1) Berlatih di depan 

cermin, (2) Buat perencanaan yang matang, (3) Membuat materi, (4) Gunakan 

bahasa yang sederhana, (5) Melatih nada suara, (6) Melatih Body 

Language/Gesture/Ekspresi,(7) Konsisten berlatih, dan (8) Gunakan kalimat 

yang mudah dimengerti. Siswa perlu kesadaran bahwa keterampilan 

komunikasi sangat penting untuk dimiliki dan latihan terus menerus agar 

keterampilan komunikasi terus meningkat sehingga siswa tidak hanya 

mengandalkan guru bimbingan dan konseling atau konselor. 

Hasil evaluasi terhadap model pelatihan  menunjukkan faktor minat dan 

motivasi, kegiatan layanan bimbingan kelompok, pemahaman terhadap 

permainan simulasi, guru bimbingan dan konseling atau konselor bisa 

mempengaruhi pelatihan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa. 

Model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa 

diharapkan menjadi salah satu alternatif untuk bisa meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa, karena masih banyak siswa yang memiliki keterampilan 

komunikasi rendah. Menguasai keterampilan komunikasi memiliki banyak 

manfaat untuk siswa di bidang pribadi, sosial, belajar dan karir. Ansari & 

Yamin (2012:39) siswa memiliki keterampilan komunikasi mempunyai 

manfaat (1) mempermudah diskusi, (2) mempermudah mencari informasi, (3) 
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mempercepat mengevaluasi data, dan (4) melancarkan membuat hasil kerja 

atau laporan.  

Guru bimbingan dan konseling atau konselor harus membuktikan bahwa 

ketika memberikan layanan bimbingan dan konseling memberikan bukti yang 

jelas.  Daigle (2016:42) mengatakan bahwa konselor sekolah perlu melakukan 

upaya untuk membuktikan hasil intervensi yang dilakukan dengan cara 

pengembangan professional siswa, pelatihan, dan kalaborasi dengan seorang 

psikolog dan staf sekolah lainnya. Model pelatihan terbukti layak dan efektif 

sehingga dapat membuktikan hasil intervensi yang dilakukan. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Adapun keterbatasan dalam penelitian dan pengembangan ini antara lain 

sebagai berikut: 

1. Covid-19 membuat pelaksanaan penelitian menjadi terganggu, karena 

pelaksanaan penelitian menjadi mundur tidak sesuai dengan perkiraan 

yang sudah dibuat 

2. Ujicoba produk hanya terbatas satu sekolah saja dan uji praktisi hanya 

terdiri dari 3 guru bimbingan dan konseling atau konselor. Hal ini 

menjadikan pada saat uji konseptual dilakukan hanya kepada 3 guru 

bimbingan dan konseling atau konselor. 

 

 



 

103 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan Tentang Produk 

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian dan pembahasan maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menghasilkan model pelatihan yang bernama Communicatin 

Skill Training Circle yang terdiri dari empat tahapan (1) Analisis, (2) 

Bimbingan Kelompok, (3) Permainan Simulasi, dan (4) Evaluasi dan 

produk yang dihasilkan berupa panduan penggunaan model pelatihan yang 

terdiri dari enam bagian: Bab 1 Pendahuluan, Bab II keterampilan 

komunikasi, Bab III Model Pelatihan untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa, Bab IV Panduan Model Pelatihan untuk Meningkatkan 

Keterampilan Komunikasi Siswa, Bab V Penutup, Daftar Pustaka, dan 

Lampiran.  

2. Model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa telah 

memenuhi kreteria layak. Penilaian yang dilakukan oleh ahli menunjukkan 

bahwa buku panduan model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa yang dikembangkan valid dan memenuhi kreteria 

minimal baik atau layak. Penilaian buku panduan model latihan dilakukan 

oleh 1 orang validator ahli materi yang mendapatkan skor rata-rata 

keseluruhan 88 kateogorisasi “sangat baik atau sangat layak”, 1 orang 

validator ahli media yang mendapatkan skor rata-rata keseluruhan 89 

kategorisasi “sangat baik atau sangat layak”.Uji lapangan terbatas 
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dilakukan terhadap 3 orang guru bimbingan dan konseling atau konselor 

mendapat skor rata-rata keseluruhan 89 kategorisasi “sangat baik atau 

sangat layak” 

3. Hasil uji lapangan akhir diketahui bahwa model pelatihan terbukti efektif 

untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa.  

B. Saran pemanfaatan Produk 

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, hasil pengembangan model 

pelatihan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa dapat 

digunakan sebagai salah satu sumber belajar, adapun saran yang diberikan 

adalah sebagai berikut: 

1. Model pelatihan hendaknya dapat digunakan lebih lanjut sebagai 

sumber layanan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa 

2. Perbaikan perlu dilakukan untuk lebih memaksimalkan pelayanan 

bimbingan dan konseling khususnya untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dilaksanakan lebih dari satu sekolah 

sehingga memenuhi kreteria dalam pelaksanakan pengembangan 

produk 

4. Karena setuasi covid-19 membuat waktu pelaksanaan tidak maksimal, 

untuk penelitian selanjutnya diharapkan lebih memaksimalkan waktu 

dalam melakukan pengembangan model pelatihan untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi siswa. 
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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2. Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 3. Surat Izin Validasi Instrumen 
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Lampiran 4. Form Pengajuan Validasi Materi 
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Lampiran 5. Form Pengajuan Validasi Media 
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Lampiran 6. Surat Keterangan Validasi Instrumen 
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Lampiran 7. Surat Keterangan Validasi Materi 
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Lampiran 8. Surat Keterangan Validasi Media 

 



 

126 
 

Lampiran 9.  Hasil Validasi Instrument Skala Keterampilan Komunikasi 

No Item yang dinilai skor Kategorisasi 

1 Saya percaya diri melakukan 

prensetasi di depan kelas 

4 Sangat Baik 

2 Saat saya berkomunikasi, saya 

percaya pada diri sendiri  

4 Sangat Baik 

3 Saya dapat memahami apa yang 

orang katakan dengan jelas dan 

benar 

4 Sangat Baik 

4 Saya percaya bahwa saya 

berkomunikasi secara runtut dan 

logis 

4 Sangat Baik 

5 Saya percaya bahwa saya bisa 

memenuhi harapan orang yang 

berkomunikasi dengan saya 

4 Sangat Baik 

6 Orang berkomunikasi dengan 

saya ingin berkerjasama dengan 

saya 

4 Sangat Baik 

7 Saya dapat mengekspresikan 

perasaan dan ide di depan kelas 

4 Sangat Baik 

8 Saya dapat berkomunikasi 

dengan lancar di depan guru 

seperti saya berkomunikasi di 

depan teman-teman 

4 Sangat Baik 

9 Saya Berbicara dengan lancar 

selama proses komunikasi 

4 Sangat Baik 

10 Ketika saya berkomunikasi 

dengan seseorang,, saya 

meyakinkannya 

4 Sangat Baik 

11 Ketika saya berkomunikasi, 

saya memperhatikan kaidah 

penekanan dan kaidah intonasi 

4 Sangat Baik 

12 Saya menggunakan banyak 

kosakata selama berkomunikasi 

lisan 

4 Sangat Baik 

13 Saya tidak dapat bertingkah apa 

adanya selama berkomunikasi 

4 Sangat Baik 

14 Saya tidak dapat fokus pada 

topik selama berkomunikasi 

4 Sangat Baik 

15 Saya tidak memilih kosa kata 

dengan hati-hati selama 

berkomunikasi 

 

4 Sangat Baik 
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16 Orang lain sulit mendengarkan 

saya ketika berkomunikasi 

4 Sangat Baik 

17 Saya melompat dari satu topik 

ke topik lainnya tanpa 

berkomunikasi terlebih dahulu 

3 Baik 

18 Saya menggunakan kata yang 

tidak perlu ketika 

berkomunikasi 

3 Baik 

19 Kadang-kadang ornag lain tidak 

memahami saya karena tidak 

konsisten berkomunikasi 

3 Baik 

20 Saya takut diejek ketika 

menjelaskan ide yang saya 

memiliki 

3 Baik 

21 Saya selalu berpikir negatif 

(Overthinking) 

4 Sangat Baik 

22 Saya sulit untuk 

mengekspresikan apa yang saya 

pikirkan 

4 Sangat Baik 

23 Saya kwatir akan pemilihan kata 

yang tepat 

4 Sangat Baik 

24 Orang yang mempunyai ide 

yang berbeda dengan saya 

membuat saya tidak nyaman 

4 Sangat Baik 

25 Saya tidak dapat menungkapkan 

perasaan terhadap orang lain 

3 Baik 

26 Saya mendengarkan seseorang 

dengan memperhatikan  

3 Baik 

27 Saya mendengarkan seseorang 

dengan menjaga kontak mata 

3 Baik 

28  Saya ingin orang 

memperhatikan ketika 

berkomunikasi 

4 Sangat Baik 

29 Saya mengangguk apabila 

setuju 

4 Sangat Baik 

30  Saya menggunakan bahasa 

tubuh ketika berkomunikasi 

4 Sangat Baik 

31 Saya tidak suka berkomunikasi 

dengan orang lain 

3 Baik 

32 Saya ingin orang menghormati 

ide saya 

3 Baik 

33 Saya menerima kritikan ketika 

berkomunikasi 

4 Sangat Baik 

34 Saya berharap orang jujur saat 

berkomunikasi 

4 Sangat Baik 
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35 Saya mengerti situasi saat 

berkomunikasi 

3 Baik 

36 Saya adalah pendengar yang 

baik karena saya mengerti apa 

yang dibericarakan orang lain 

dengan baik 

3  Baik 

Jumlah 133 

Nilai 92 

Kategori Sangat Baik 

 

Nilai = 
JUMLAH SKOR YANG DIPEROLEH

JUMLAH SKOR MAKSIMUM
 x 100 

  = 
133

36 x 4
 𝑥 100 

  = 
133

144
 x 100 

  = 92 

 Hasil yang diperoleh kemudian di konversikan ke dalam data 

kualitatif sebagai berikut: 

76-100 = Sangat Baik 

51-75 = Baik 

26-50 = Cukup 

0-25 = Kurang Baik 

 

Skor Nilai Konversi Kualifikasi Keterangan 

61-80 76-100 Sangat Baik Sangat Layak 

41-60 51-75 Baik Layak 

21-40 26-50 Cukup Kurang Layak 

0-20 0-25 Kurang Baik Tidak layak 
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Lampiran 10. Hasil Validasi Ahli Materi/isi 

 

No Aspek yang dinilai Skor Kategori 

1 Materi sesuai dengan SKKPD 4 Sangat baik 

2 Materi yang tersaji didalam buku 

model pelatihan sesuai dengan bidang 

keilmuan guru bimbingan dan 

konseling 

3 Baik 

3 Materi yang tersaji dapat meningatkan 

keterampilan komunikasi siswa 

4 Sangat baik 

4 Materi yang tersaji dalam buku 

panduan model pelatihan dapat 

menambah pengetahuan guru 

bimbingan dan konseling 

4 Sangat baik 

5 Ilustrasi dan contoh akurat 3 Baik 

6 Materi yang disajikan buku panduan 

model pelatihan memiliki alur pikir 

yang runtut dan utuh 

4 Sangat baik 

7 Materiyang tersaji dapat dipahami oleh 

siswa di sekolah menengah 

3 Baik 

8 Materi yang tersaji dalam buku 

panduan model pelatihan dapat 

menambah pengetahuan siswa tentang 

keterampilan komunikasi 

3 Baik 

9 Materi yang tersaji dalam buku 

panduan model pelatihan mudah 

dipahami oleh guru bimbingan dan 

konseling 

3 Baik 

10 Materi berhubungan dengan 

komunikasi interpersonal 

4 Sangat Baik 

11 Materi berhubungan dengan 

komunikasi verbal 

4 Sangat Baik 

12 Materi berhubungan dengan 

komunikasi nonverbal 

4 Sangat baik 

13 Kelengkapan informasi yang diberikan 3 Baik 

14 Materi yang tersaji dapat dipelajari 

siswa jenjang sekolah menengah 

4 Sangat Baik 

15 Materi yang disajikan dapat 

meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa 

3 Baik 

16 Materi yang di sajikan setiap bab 

terkait satu sama lain 

4 Sangat Baik 

17 Buku panduan model pelatihan materi 

yang disajikan runtut 

3 Baik 
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18 Panduan penggunaan model pelatihan 

mudah dipahami 

3 Baik 

19 Kejelasan penggunaan model pelatihan 3 Baik 

20 Buku model pelatihan mudah 

digunakan oleh guru bimbingan dan 

konseling 

3 Baik 

21 Penyajian materi dan  layanan berpusat 

pada keterampilan komunikasi siswa 

4 Sangat Baik 

22 Materi dapat dimanfaatkan oleh guru 

bimbingan dan konseling dalam 

kegiatan layanan bimbingan kelompok 

4 Sangat Baik 

23 Buku panduan model pelatihan 

bertujuan untuk memudahkan guru 

bimbingan dan konseling untuk 

memberikan layanan 

4 Sangat Baik 

24 Permainan simulasi memudahkan guru 

bimbingan dan konseling 

meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa 

3 Baik 

25 Kelengkapan materi yang disajikan 4 Sangat Baik 

26 Pengaturan proporsi gambar dan teks 

tepat 

4 Sangat Baik 

Jumlah 92 

Nilai 88,46 

Kategori Sangat Baik 

 

Nilai = 
JUMLAH SKOR YANG DIPEROLEH

JUMLAH SKOR MAKSIMUM
 x 100 

= 
92

26x 4
 𝑥 100 

= 
92

104
 x 100 

= 88, 46 

Hasil yang diperoleh kemudian di konversikan ke dalam data kualitatif sebagai 

berikut: 
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76-100 = Sangat Baik 

51-75 = Baik 

26-50 = Cukup 

0-25 = Kurang Baik 

Skor Nilai Konversi Kualifikasi Keterangan 

61-80 76-100 Sangat Baik Sangat Layak 

41-60 51-75 Baik Layak 

21-40 26-50 Cukup Kurang Layak 

0-20 0-25 Kurang Baik Tidak layak 
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Lampiran 11. Hasil validasi ahli media 

No Aspek yang dinilai Skor Kategorisasi 

1 Kemenarikan desain layout 

cover/sampul depan 

3 Baik 

2 Tampilan layout cover/sampul 

depan sudah sesuai 

3 Baik 

3 Proporsi  warna yang menarik 3 Baik 

4 Pemilihan warna yang sesuai 4 Sangat Baik 

5 Ketepatan Pemilihan warna 

pada background 

4 Sangat Baik 

6 Kesesuaian Pemilihan jenis font 4 Sangat Baik 

7 Kesesuaian pemilihan ukuran 

huruf 

4 Sangat Baik 

8 Kesesuaian ukuran format buku 

dengan aturan pengembangan 

produk dan menarik 

3 Baik 

9 Kesesuaian pemilihan layout 3 Baik 

10 Spasi antar baris dan alinea 

konsisten 

4 Sangat Baik 

11 Pengaturan paragraph sesuai 4 Sangat Baik 

12 Pemilihan gambar yang tepat 3 Baik 

13 Kemudahan dalam penggunaan 

buku model pelatihan 

3 Baik 

14 Ketersediaan contoh dan 

ilustrasi untuk memperjelas 

pemahamaan materi 

3 Baik 

15 Kesesuaian gambar dengan 

materi 

3 Baik 

16 Tampilan buku yang menarik 

minat guru bimbingan dan 

konseling 

3 Baik 

Jumlah 54 

Nilai 84 

Kategori Sangat Baik 
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Nilai = 
JUMLAH SKOR YANG DIPEROLEH

JUMLAH SKOR MAKSIMUM
 x 100 

  = 
54

16x4
 𝑥 100 

  = 
54

64
 x 100 

  = 84 

 Hasil yang diperoleh kemudian di konversikan ke dalam data 

kualitatif sebagai berikut: 

76-100 = Sangat Baik 

51-75 = Baik 

26-50 = Cukup 

0-25 = Kurang Baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skor Nilai Konversi Kualifikasi Keterangan 

61-80 76-100 Sangat Baik Sangat Layak 

41-60 51-75 Baik Layak 

21-40 26-50 Cukup Kurang Layak 

0-20 0-25 Kurang Baik Tidak layak 
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Lampiran 12. Hasil Penilaian Guru Bimbingan dan Konseling 

No Item Skor Nilai Kategori 

1 Materi sesuai dengan 

SKKPD 

10 83,33 Sangat Baik 

2 Materi yang tersaji didalam 

buku model pelatihan 

sesuai dengan bidang 

keilmuan guru bimbingan 

dan konseling 

10 83,33 Sangat Baik 

3. Materi yang tersaji dapat 

meningatkan keterampilan 

komunikasi siswa 

12 100 Sangat Baik 

4 Ilustrasi dan contoh akurat 11 92 Sangat Baik 

5. Materi yang disajikan buku 

model pelatihan memiliki 

alur pikir yang runtut dan 

utuh 

12 100 Sangat Baik 

6. Materiyang tersaji dapat 

dipahami oleh siswa di 

sekolah menengah 

10 83,33 Sangat Baik 

7. Materi yang tersaji dalam 

buku model pelatihan dapat 

menambah pengetahuan 

siswa tentang keterampilan 

komunikasi 

12 100 Sangat Baik 

8. Materi yang tersaji dalam 

buku model pelatihan 

mudah dipahami 

10 83,33 Sangat Baik 

9 Materi berhubungan 

dengan komunikasi 

interpersonal 

12 100 Sangat Baik 

10. Materi berhubungan 

dengan komunikasi verbal 

12 100 Sangat Baik 

11. Materi berhubungan 

dengan komunikasi verbal 

12 100 Sangat Baik 

12. Kelengkapan informasi 

yang diberikan 

11 92 Sangat Baik 

13. Materi yang tersaji dapat 

dipelajari siswa jenjang 

sekolah menengah 

 

 

 

9 75 Baik 
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14. Materi yang disajikan 

dapat meningkatkan 

keterampilan komunikasi 

siswa 

11 92 Sangat Baik 

15.  Materi yang di sajikan 

setiap bab terkait satu sama 

lain 

11 92 Sangat Baik 

16 Materi yang disajikan buku 

model pelatihan runtut  

11 92 Sangat Baik 

17 Panduan penggunaan 

model pelatihan mudah 

dipahami 

10 83,33 Sangat Baik 

18 Kejelasan penggunaan 

model pelatihan 

10 83,33 Sangat Baik 

19 Buku model pelatihan 

mudah digunakan 

10 83,33 Sangat Baik 

20. Penyajian materi dan 

layanan berpusat  pada 

keterampilan komunikasi 

siswa 

11 92 Sangat Baik 

21. Materi dapat dimanfaatkan 

untuk pelaksanaan layanan 

bimbingan kelompok 

11 92 Sangat Baik 

22. Buku model pelatihan 

memudahkan untuk 

memberikan layanan 

11 92 Sangat Baik 

23.  Permainan simulasi 

memudahkan 

meningkatkan 

keterampilan komunikasi 

siswa 

11 92 Sangat Baik 

24. Kelengkapan materi yang 

disajikan 

10 83,33 Sangat Baik 

25. Pengaturan proporsi 

gambar dan teks tepat 

10 83,33 Sangat Baik 

26. Materi yang disajikan 

menggunakan bahasa yang 

sesuai dengan kaidah 

bahasa Indonesia (EYD) 

10 83,33 Sangat Baik 

27. Materi yang digunakan 

menggunakan istilah yang 

baik dan benar 

10 83,33 Sangat Baik 

28. Materi yang disajikan 

menggunakan kalimat yang 

efektif 

10 83,33 Sangat Baik 
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29 Bahasa yang digunakan 

komunikatif 

10 83,33 Sangat Baik 

30 Bahasa yang digunakan 

interaktif 

10 83,33 Sangat Baik 

31 Kemenarikan desain layout 

cover/sampul depan 

11 92 Sangat Baik 

32 Tampilan layout 

cover/sampul depan sudah 

sesuai 

12 100 Sangat Baik 

33 Proporsi  warna yang 

menarik 

11 92 Sangat Baik 

34 Pemilihan warna yang 

sesuai 

11 92 Sangat Baik 

35 Ketepatan Pemilihan warna 

pada background 

12 100 Sangat Baik 

36 Kesesuaian Pemilihan jenis 

font 

10 83,33 Sangat Baik 

37 Kesesuaian pemilihan 

ukuran huruf 

12 100 Sangat Baik 

38 Kesesuaian ukuran format 

buku dengan aturan 

pengembangan produk dan 

menarik 

11 92 Baik 

39 Kesesuaian pemilihan 

layout 

9 75 Baik 

40 Spasi antar baris dan alinea 

konsisten 

10 83,33 Sangat Baik 

41 Pengaturan paragraf sesuai 10 83,33 Sangat Baik 

42 Pemilihan gambar yang 

tepat 

9 75 Baik 

43 Kemudahan dalam 

penggunaan buku model 

pelatihan 

11 92 Sangat baik 

44 Ketersediaan contoh dan 

ilustrasi untuk memperjelas 

pemahamaan materi 

11 92 Sangat baik 

45 Kesesuaian gambar dengan 

materi 

10 83,33 Sangat baik 

46 Tampilan buku yang 

menarik minat guru 

bimbingan dan konseling 

11 92 Sangat baik 

Jumlah 491 



 

137 
 

Nilai 89 

Kategorisasi Sangat baik 

 

Nilai = 
JUMLAH SKOR YANG DIPEROLEH

JUMLAH SKOR MAKSIMUM
 x 100 

  = 
491

46x 4x3
 𝑥 100 

  = 
491

552
 x 100 

  = 89 

 Hasil yang diperoleh kemudian di konversikan ke dalam data 

kualitatif sebagai berikut: 

76-100 = Sangat Baik 

51-75 = Baik 

26-50 = Cukup 

0-25 = Kurang Baik 

Tabel 25. Presentase kelayakan Berdasarkan Validasi Ahli media 

Skor Nilai Konversi Kualifikasi Keterangan 

61-80 76-100 Sangat Baik Sangat Layak 

41-60 51-75 Baik Layak 

21-40 26-50 Cukup Kurang Layak 

0-20 0-25 Kurang Baik Tidak layak 
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Lampiran 13. Artikel yang di adaptasi 
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Lampiran 14. Skala Keterampilan Komunikasi 

SKALA KETERAMPILAN KOMUNIKASI SISWA 

Nama   : 

Kelas   : 

Usia   : 

Jenis Kelamin L/P : 

Petunjuk pengisian 

1. Mengisi Identitas pada tempat yang sudah disediakan 

2. Pastikan tidak ada satu jawaban yang terlewati 

3. Bacalah setiap butir dalam skala ini dan isilah dengan sungguh-sungguh 

sesuai dengan ananda alami 

4. Berilah tanda (✓) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia 

5. Kejujuran ananda dalam pengisian skala keterampilan komunikasi ini 

sangat membantu dalam pengumpulan data 

Keterangan pilihan jawaban :  

SS (Sangat Sesuai)  : jika dalam setiap pembelajaran, anda selalu melakukan sesuai 

pernyataan 

S (Sesuai)  : jika dalam pembelajaran, anda sering melakukan sesuai 

pernyataan 

TS (Tidak Sesuai) : jika dalam pembelajaran, anda jarang melakukan sesuai 

pernyataan 

STS (Sangat Tidak Sesuai) : jika dalam pembelajaran, anda tidak pernah melakukan 

sesuai pernyataan 
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SELAMAT MENGERJAKAN 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya percaya diri melakukan presentasi di depan 

kelas 

    

2 Saat saya berkomunikasi, saya percaya pada diri 

sendiri 

    

3 Saya dapat memahami apa yang orang katakan 

dengan jelas dan benar 

    

4 Saya percaya bahwa saya berkomunikasi 

secararuntut dan logis 

    

5 Saya percaya bahwa saya bisa memenuhi harapan 

orang yang berkomunikasi dengan saya 

    

6 Orang berkomunikasi dengan saya ingin 

berkerjasama dengan saya 

    

7 Saya dapat mengekspresikan perasaan dan ide 

didepan kelas 

    

8 Saya dapat berkomunikasi dengan lancar di depan 

guru seperti saya berkomunikasi di depan teman-

teman 

    

9 Saya berbicara dengan fasih selama proses 

komunikasi 

    

10 Ketika saya berkomunikasi dengan seseorang, saya 

meyakinkannya 

    

11 Ketika saya berkomunikasi, saya memperhatikan 

kaidah penekanan dan kaidah intonasi 

    

12 Saya menggunakan banyak kosakata selama 

berkomunikasi lisan 

    

13 Saya tidak dapat bertingkah apa adanya selama 

berkomunikasi 

    

14 Saya tidak dapat fokus pada topik selama 

berkomunikasi 

    

15 Saya tidak memilih kosa kata dengan hati-hati 

selama berkomunikasi 

    

16 Orang lain sulit mendengar saya ketika 

berkomunikasi 

    

17 Saya melompat dari satu topik ke topik lainnya tanpa 

berkomunikasi terlebih dahulu 

    

18 Saya menggunakan kata yang tidak perlu ketika 

berkomunikasi 

    

19 Kadang-kadang orang lain tidak memahami saya 

karena tidak konsisten berkomunikasi 

    

20 Saya takut diejek ketika menjelaskan ide yang saya 

miliki 

    

21 Saya selalu berpikir negatif (Overthinking)     



 

162 
 

22 Saya sulit untuk mengekspresikan apa yang saya 

pikirkan 

    

23 Saya khawatir akan pemilihan kata yang tepat     

24 Orang yang mempunyai ide yang berbeda dengan 

saya membuat saya tidak nyaman 

    

25 Saya tidak dapat mengungkapkan perasaan terhadap 

orang lain 

    

26 Saya mendengarkan seseorang  dengan 

memperhatikan 

    

27 Saya mendengarkan seseorang dengan menjaga 

kontak mata 

    

28 Saya ingin orang memperhatikan ketika 

berkomunikasi 

    

29 Saya mengangguk apabila setuju     

30 Saya menggunakan bahasa tubuh seperti gerakan 

tangan ketika berkomunikasi 

    

31 Saya tidak suka berkomunikasi dengan orang lain     

32 Saya ingin orang menghormati ide saya     

33 Saya menerima kritikan ketika berkomunikasi     

34 Saya berharap orang jujur saat berkomunikasi     

35 Saya mengerti situasi saat berkomunikasi     

36 Saya adalah pendengar yang baik karena saya 

mengerti apa yang dibericarakan orang lain dengan 

baik 
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Lampiran 15. Lembar Penilaian Kelayakan Materi/isi Buku Panduan  

LEMBAR PENILAIAN KELAYAKAN ISI/MATERI 

BUKU MODEL PELATIHAN UNTUK MENINGKATKAN 

KETERAMPILAN KOMUNIKASI SISWA 

Nama Peneliti dan pengembang : Anggi Idwar Pratama 

NIM     : 18713251030 

Pembimbing    : Dr. Budi Astuti, M. Si 

Judul Tesis : Pengembangan Model Pelatihan untuk 

Meningkatkan Keterampilan komunikasi 

siswa 

Petunjuk 

1. Lembar penilaian ini diisi oleh bapak/ibu validator. 

2. Lembar penilaian ini digunakan untuk mendapatkan informasi dari para pakar 

tentang kualitas isi/materi dalam buku model pelatihan untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi siswa 

3. Mohon berikan tanda centang (✓) pada kolom skala penilaian 1, 2, 3, 4, yang 

sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu validator. Adapun keterangan dan skala 

penilaian sebagai berikut: 

1 = Sangat tidak baik, jika materi buku model pelatihan untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi dianggap tidak memenuhi aspek yang menjadi 

pokok pembahasan sehingga dinyatakan tidak layak 

2 = Kurang baik, jika materi buku model pelatihan untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi siswa dianggap masih kurang sesuai dengan aspek 

yang menjadi pokok pembahasan sehingga perlu banyak perbaikan 

3 = Baik, jika materi  buku model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa  dianggap sudah sesuai dengan aspek yang menjadi pokok 

pembahasan sehingga dinyatakan layak namun dengan perbaikan pada 

beberapa bagian 

4= Sangat baik, jika materi buku model pelatihan untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi siswa dianggap sudah sangat sesuai dengan aspek 

yang menjadi pokok pembahasan dan tidak memerlukan perbaikan sehingga 

dinyatakan baik. 
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4. Mohon untuk tidak mengosongkan jawaban pada setiap kolom 

5. Mohon memberikan komentar sesuai dengan nomor urut dari penryataan yang 

bapak/ibu jawab. Komentar tersebut diharapkan dapat menjadi penunjang 

kesempurnaan buku model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa yang dikembangkan, kritik dan saran juga diharapkan agar 

bisa mengembangkan buku model pelatihan dengan baik. 
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PENILAIAN KELAYAKAN ISI/MATERI 

BUKU MODEL PELATIHAN UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN KOMUNIKASI SISWA 

1. Kelayakan isi 

Sub Komponen Butir 
Skor 

Alasan Penilaian 
1 2 3 4 

A. Kesesuaian materi 

dengan kurikulum 

bimbingan dan 

konseling 

1. Materi sesuai dengan SKKPD      

2. Materi yang tersaji didalam buku 

model pelatihan sesuai dengan bidang 

keilmuan guru bimbingan dan 

konseling 

     

B.  Keakuratan materi 3. Materi yang tersaji dapat meningatkan 

keterampilan komunikasi siswa 

     

4. Materi yang tersaji dalam buku model 

pelatihan dapat menambah 

pengetahuan guru bimbingan dan 

konseling 

     

5. Ilustrasi dan contoh akurat      

6. Materi yang disajikan buku model 

pelatihan memiliki alur pikir yang 

runtut dan utuh 

     

C. Kelengkapan materi 7. Materiyang tersaji dapat dipahami 

oleh siswa di sekolah menengah 

     

 8. Materi yang tersaji dalam buku model 

pelatihan dapat menambah 

pengetahuan siswa tentang 

keterampilan komunikasi 
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 9. Materi yang tersaji dalam buku model 

pelatihan mudah dipahami oleh guru 

bimbingan dan konseling 

     

10. Materi berhubungan dengan 

komunikasi interpersonal 

     

11. Materi berhubungan dengan 

komunikasi verbal 

     

12. Materi berhubungan dengan 

komunikasi nonverbal 

     

13. Kelengkapan informasi yang 

diberikan  

     

 

2. Kelayakan Penyajian 

A. Teknik Penyajian 14. Materi yang tersaji dapat 

dipelajari siswa jenjang 

sekolah menengah 

     

 15. Materi yang disajikan dapat 

meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa 

     

16. Materi yang di sajikan setiap 

bab terkait satu sama lain 

     

17. Buku model pelatihan materi 

yang disajikan runtut 

     

18. Panduan penggunaan model 

pelatihan mudah dipahami 

     

19. Kejelasan penggunaan model 

pelatihan 
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20. Buku model pelatihan mudah 

digunakan oleh guru 

bimbingan dan konseling 

     

B. Penyajian Layanan 21. Penyajian materi dan  layanan 

berpusat pada keterampilan 

komunikasi siswa 

     

 22. Materi dapat dimanfaatkan 

oleh guru bimbingan dan 

konseling dalam kegiatan 

layanan bimbingan kelompok 

     

23. Buku model pelatihan 

bertujuan untuk memudahkan 

guru bimbingan dan konseling 

untuk memberikan layanan 

     

24. Permaianan simulasi 

memudahkan guru bimbingan 

dan konseling meningkatkan 

keterampilan komunikasi 

siswa 

     

C. Kelengkapan 

Penyajian 

25. Kelengkapan materi yang 

disajikan 

     

 26. Pengaturan proporsi gambar 

dan teks tepat 
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3. Kelayakan bahasa 

A. Ketepatan Bahasa 27. Materi yang disajikan 

menggunakan bahasa yang 

sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia (EYD) 

     

28. Materi yang digunakan 

menggunakan istilah yang 

baik dan benar 

 

 

     

B. Kejelasan Bahasa 29. Materi yang di sajikan 

menggunakan kalimat yang 

efektif 

     

30. Bahasa yang digunakan 

komunikatif 

     

31. Bahasa yang digunakan 

interaktif 
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Lampiran 16. Lembar Penilaian Kelayakan Ahli Media 

 

LEMBAR PENILAIAN KELAYAKAN MEDIA 

BUKU PANDUAN MODEL PELATIHAN UNTUK MENINGKATKAN 

KETERAMPILAN KOMUNIKASI SISWA 

Nama Peneliti dan pengembang : Anggi Idwar Pratama 

NIM     : 18713251030 

Pembimbing    : Dr. Budi Astuti, M. Si 

Judul Tesis : Pengembangan Model Pelatihan untuk 

Meningkatkan Keterampilan komunikasi siswa 

Petunjuk 

1. Lembar penilaian ini diisi oleh bapak/ibu validator. 

2. Lembar penilaian ini digunakan untuk mendapatkan informasi dari para pakar 

tentang kualitas isi/materi dalam buku model pelatihan untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi siswa 

3. Mohon berikan tanda centang (✓) pada kolom skala penilaian 1, 2, 3, 4, yang sesuai 

dengan pendapat Bapak/Ibu validator. Adapun keterangan dan skala penilaian 

sebagai berikut: 

1 = Sangat tidak baik, jika materi buku model pelatihan untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi dianggap tidak memenuhi aspek yang menjadi pokok 

pembahasan sehingga dinyatakan tidak layak 

2 = Kurang baik, jika materi buku model pelatihan untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi siswa dianggap masih kurang sesuai dengan aspek yang 

menjadi pokok pembahasan sehingga perlu banyak perbaikan 

3 = Baik, jika materi  buku model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa  dianggap sudah sesuai dengan aspek yang menjadi pokok 

pembahasan sehingga dinyatakan layak namun dengan syarat perbaikan beberapa 

bagian 

4= Sangat baik, jika materi buku model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa dianggap sudah sesuai dengan aspek yang menjadi pokok 

pembahasan dan tidak memerlukan perbaikan sehingga dinyatakan baik 

4. Mohon untuk tidak mengosongkan jawaban pada setiap kolom 

5. Mohon memberikan komentar sesuai dengan nomor urut dari penryataan yang 

bapak/ibu jawab. Komentar tersebut diharapkan dapat menjadi penunjang 

kesempurnaan buku model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi 

siswa yang dikembangkan, kritik dan saran juga diharapkan agar bisa 

mengembangkan buku model pelatihan dengan baik.
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1. Aspek Desain 

Sub 

komponen 
Butir 

Skor 
Alasan penilaian 

1 2 3 4 

Tampilan 1. Kemenarikan desain layout cover/sampul 

depan 

     

2. Tampilan layout cover/sampul depan sudah 

sesuai 

     

3. Proporsi  warna yang menarik      

4. Pemilihan warna yang sesuai       

5. Ketepatan Pemilihan warna pada background      

6. Kesesuaian Pemilihan jenis font      

7. Kesesuaian pemilihan ukuran huruf      

8. Kesesuaian ukuran format buku dengan aturan 

pengembangan produk dan menarik 

     

9. Kesesuaian pemilihan layout      

10. Spasi antar baris dan alinea konsisten      

11. Pengaturan paragraph sesuai      

Karakteristik 12. Pemilihan gambar yang tepat      

13. Kemudahan dalam penggunaan buku model 

pelatihan 

     

14. Ketersediaan contoh dan ilustrasi untuk 

memperjelas pemahamaan materi 

     

15. Kesesuaian gambar dengan materi      

16. Tampilan buku yang menarik minat guru 

bimbingan dan konseling 
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Lampiran 17. Lembar Penilaian Guru Bimbingan dan Konseling 

LEMBAR PENILAIAN KELAYAKAN BUKU PANDUAN MODEL 

PELATIHAN UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN KOMUNIKASI 

SISWA 

Nama Peneliti dan pengembang : Anggi Idwar Pratama 

NIM     : 18713251030 

Pembimbing    : Dr. Budi Astuti, M. Si 

Judul Tesis : Pengembangan Model Pelatihan untuk 

Meningkatkan Keterampilan komunikasi siswa 

Petunjuk 

1. Lembar penilaian ini diisi oleh bapak/ibu guru bimbingan dan konseling. 

2. Lembar penilaian ini digunakan untuk mendapatkan informasi dari guru bimbingan 

dan konseling untuk melihat kualitas media dalam buku model pelatihan untuk 

meningkatkan keterampilan komunikasi siswa 

3. Mohon berikan tanda centang (✓) pada kolom skala penilaian 1, 2, 3, 4, yang sesuai 

dengan pendapat Bapak/Ibu guru bimbingan dan konseling. Adapun keterangan dan 

skala penilaian sebagai berikut: 

1 = Sangat tidak baik, jika materi buku model pelatihan untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi dianggap tidak memenuhi aspek yang menjadi pokok 

pembahasan sehingga dinyatakan tidak layak 

2 = Kurang baik, jika materi buku model pelatihan untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi siswa dianggap masih kurang sesuai dengan aspek yang 

menjadi pokok pembahasan sehingga perlu banyak perbaikan 

3 = Baik, jika materi  buku model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa  dianggap sudah sesuai dengan aspek yang menjadi pokok 

pembahasan sehingga dinyatakan layak namun dengan syarat perbaikan beberapa 

bagian 

4= Sangat baik, jika materi buku model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa dianggap sudah sesuai dengan aspek yang menjadi pokok 

pembahasan dan tidak memerlukan perbaikan sehingga dinyatakan baik. 

4. Mohon untuk tidak mengosongkan jawaban pada setiap kolom 

5. Mohon memberikan komentar sesuai dengan nomor urut dari pernyataan yang 

bapak/ibu jawab. Komentar tersebut diharapkan dapat menjadi penunjang 

kesempurnaan buku model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi 

siswa yang dikembangkan, kritik dan saran juga diharapkan agar bisa 

mengembangkan buku model pelatihan dengan baik. 
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PENILAIAN KELAYAKAN ISI/MATERI 

BUKU PANDUAN MODEL PELATIHAN UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN KOMUNIKASI SISWA 

Kelayakan isi 

Sub Komponen Butir 
Skor 

Alasan Penilaian 
1 2 3 4 

A. Kesesuaian materi 

dengan kurikulum 

bimbingan dan 

konseling 

32. Materi sesuai dengan SKKPD      

33. Materi yang tersaji didalam 

buku model pelatihan sesuai 

dengan bidang keilmuan guru 

bimbingan dan konseling 

     

B.  Keakuratan materi 34. Materi yang tersaji dapat 

meningatkan keterampilan 

komunikasi siswa 

     

35. Ilustrasi dan contoh akurat      

36. Materi yang disajikan buku 

model pelatihan memiliki alur 

pikir yang runtut dan utuh 

     

C. Kelengkapan materi 37. Materiyang tersaji dapat 

dipahami oleh siswa di 

sekolah menengah 

     

 

 

 

 

 

38. Materi yang tersaji dalam 

buku model pelatihan dapat 

menambah pengetahuan 

siswa tentang keterampilan 

komunikasi 
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39. Materi yang tersaji dalam 

buku model pelatihan mudah 

dipahami  

 

 

     

40. Materi berhubungan dengan 

komunikasi interpersonal 

     

41. Materi berhubungan dengan 

komunikasi verbal 

     

42. Materi berhubungan dengan 

komunikasi nonverbal 

     

43. Kelengkapan informasi yang 

diberikan  

     

 

Kelayakan Penyajian 

A. Teknik Penyajian 44. Materi yang tersaji dapat 

dipelajari siswa jenjang 

sekolah menengah 

     

 45. Materi yang disajikan dapat 

meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa 

     

46. Materi yang di sajikan setiap 

bab terkait satu sama lain 

     

47. Buku model pelatihan materi 

yang disajikan runtut 

     

48. Panduan penggunaan model 

pelatihan mudah dipahami 

     

49. Kejelasan penggunaan model 

pelatihan 
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50. Buku model pelatihan mudah 

digunakan 

     

B. Penyajian Layanan 51. Penyajian materi dan  layanan 

berpusat pada keterampilan 

komunikasi siswa 

     

 

 

 

 

 

52. Materi dapat dimanfaatkan 

untuk pelaksanaan layanan 

bimbingan kelompok 

 

     

53. Buku model pelatihan 

memudahkan untuk 

memberikan layanan 

     

54. Permaianan simulasi 

memudahkan meningkatkan 

keterampilan komunikasi 

siswa 

     

C. Kelengkapan 

Penyajian 

55. Kelengkapan materi yang 

disajikan 

     

 56. Pengaturan proporsi gambar 

dan teks tepat 
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PENILAIAN KELAYAKAN MEDIA 

BUKU MODEL PELATIHAN UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN KOMUNIKASI SISWA 

Aspek Desain 

Sub 

komponen 
Butir 

Skor 
Alasan penilaian 

1 2 3 4 

Tampilan 17. Kemenarikan desain layout cover/sampul 

depan 

     

18. Tampilan layout cover/sampul depan sudah 

sesuai 

     

19. Proporsi  warna yang menarik      

20. Pemilihan warna yang sesuai       

21. Ketepatan Pemilihan warna pada background      

22. Kesesuaian Pemilihan jenis font      

23. Kesesuaian pemilihan ukuran huruf      

24. Kesesuaian ukuran format buku dengan aturan 

pengembangan produk dan menarik 

     

25. Kesesuaian pemilihan layout      

26. Spasi antar baris dan alinea konsisten      

27. Pengaturan paragraph sesuai      

Karakteristik 28. Pemilihan gambar yang tepat      

29. Kemudahan dalam penggunaan buku model 

pelatihan 

     

30. Ketersediaan contoh dan ilustrasi untuk 

memperjelas pemahamaan materi 

     

31. Kesesuaian gambar dengan materi      

32. Tampilan buku yang menarik minat guru 

bimbingan dan konseling 
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Lampiran 18. RPL Bimbingan Kelompok 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 

BIMBINGAN KELOMPOK 

SEMESTER 1 (GANJIL) TAHUN PELAJARAN 2020/2021 

A Komponen Layanan Layanan Dasar 

B Bidang Layanan Bidang Belajar 

C Fungsi Layanan Fungsi Pemahaman dan Pengembangan 

D Tujuan 1. Siswa/Konseli dapat memahami konsep 

dasar dari keterampilan komunikasi 

2. Siswa/konseli dapat mengaplikasikan 

keterampilan komunikasi 

E Topik Keterampilan komunikasi 

F Materi 1. Kiat-kiat Meningkatkan Keterampilan 

komunikasi 

2. Latihan dalam meningkatkan Keterampilan 

Komunikasi 

G Sasaran Layanan Siswa Kelas VII, VIII, IX 

H Metode dan Teknik Pelatihan dan Teknik Diskusi Kelompok 

I Waktu 1 x 40 Menit 

J Media/Alat - 

K Tanggal Pelaksanaan  

L Sumber Bacaan Buku Panduan Model Pelatihan 

M Uraian Kegiatan  

 Tahap Awal  

 a. Pernyataan Tujuan a. Membuka dengan salam dan berdoa agar 

lancar dalam pelaksanaan kegiatan 

pelatihan untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa 

b. Menyampaikan tujuan pelaksanaan 

pelatihan yaitu untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi agar bisa 

digunakan di sekolah dan kehidupan 

selanjutnya agar siswa bisa survive  

 b. Penjelasan tentang kegiatan Menjelaskan langkah-langkah kegiatan, tugas 

dan tanggung jawab siswa pada saat melakukan 

kegiatan pelatihan untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi 

 c. Mengarahkan kegiatan 

(konsolidasi) 

Memberikan penjelasan tentang topik 

keterampilan komunikasi 

 d. Tahap Peralihan  

 (Transisi)  

 Menanyakan kalau ada 

siswa/konseli yang belum 

a. Menanyakan kesiapan kelompok dalam 

melaksanakan pelatihan 
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mengerti dan memberikan 

penjelasan (storming) 

b. Memberik kesempatan bertanya kepada 

setiap siswa/konseli tentang tugas-tugas 

yang belum mereka pahami 

c. Menjelaskan secara singkat tentang tugas 

dan tanggung jawab siswa dalam 

melaksanakan kegiatan pelatihan untuk 

meningkatkan keterampilan komunikasi 

siswa 

 Menyiapkan siswa/konseli untuk 

komitmen tentang kegiatan yang 

akan dilakukan (Norming) 

a. Menanyakan kesiapan siswa/konseli untuk 

melaksanakan pelatihan untuk 

meningkatkan keterampilan komunikasi 

b. Setelah semua siswa/konseli menyatakan 

siap, memulai untuk melaksanakan 

pelatihan untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi 

 2. Tahap Inti  

 Proses/kegiatan yang dialami 

siswa dalam kegiatan bimbingan 

kelompok teknik diskusi untuk 

meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa 

Siswa/konseli melakukan kegiatan sesuai 

langkah-langkah dan tanggung jawab yang 

disajikan 

 Proses.kegiatan Materi yang disampaikan langsung dan 

membuat kegiatan lebih menarik agar 

siswa/konseli bisa berdiskusi perihal 

keterampilan komunikasi, seperti komunikasi 

verbal, nonverbal dan interpersonal dan 

bagaimana meningkatkan keterampilan 

komunikasi. 

 3. Tahap Pengakhiran 

(Terminasi) 

 

 Menutup kegiata dan tindak 

lanjut 

a. Mengajak siswa membuat kesimpulan 

terkait dengan materi 

b. Mengajak siswa untuk merancanakan 

kegiatan tindak lanjut 

c. Menyampilan materi yang akan datang 

d. Mengakhiri dengan berdoa dan salam 

e. Memberikan informasi bahwa setelah 

melaksanakan kegiatan layanan bimbingan 

kelompok kita akan melaksanakan 

permainan simulasi untuk tahap 

pelaksanaan pelatihan selanjutnya  

N Evaluasi   

 1. Evaluasi Proses Memperhatikan proses layanan dengan refleksi 

hasil masing-masing siswa dan sikap serta 

keterampilan siswa dapatkan dalam mengikuti 

kegiatan layanan 
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 2. Evaluasi Hasil evaluasi setelah mengikuti kegiatan bimbingan 

kelompok antara lain: merasakan suasana yang 

menyenangkan, merasa nyaman, pentingnya 

topik yang di bahas dan cara penyampaian yang 

menarik. 

 

         Mengetahui : 

     

 

 

      Guru BK/ Konselor 
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Lampiran 19. Materi Layanan Bimbingan Kelompok 

A. Pengertian Keterampilan Komunikasi 

Beberapa definisi tentang keterampilan komunikasi telah dikutip dari beberapa 

literatur. Salah satu dari  Chatab (2007:29) menyatakan bahwa keterampilan 

komunikasi merupakan kemampuan seseorang mengadakan hubungan lewat saluran 

komunikasi manusia atau media, sehingga pesan atau informasi dapat dipahami 

dengan baik. Senada dengan itu Majid & Rochman (2014:194) mengatakan 

keterampilan komunikasi pada dasarnya merupakan suatu proses penyampaian 

informasi dimana kuseksesan komunikasi tergantung kepada desain atau informasi 

dan cara menyampaikannya. 

Krajcik & Czerniak (2014:165) Mengatakan bahwa siswa harus memiliki 

keterampilan komunikasi, karena memiliki tiga komponen penting:  

1. kebutuhan untuk berbicara mengenai suatu materi pembelajaran 

2. kebutuhan untuk menjelaskan/menyampaikan dengan jelas 

3. kebutuhan untuk mendengarkan hati-hati apa yang orang lain katakan sehingga 

miskomunikasi tidak terjadi. 

Pendapat yang sama mengatakan bahwa siswa harus memiliki keterampilan 

komunikasI, Trilling (2009:55) menyatakan bahwa keterampilan komunikasi harus 

dimiliki oleh siswa karena : (1) dengan adanya keterampilan komunikasi siswa bisa 

mengungkapkan kata-kata dengan jelas tentang hal-hal yang dipikirkan secara 

efektif menggunakan oral, tulisan dan keterampilan komunikasi non verbal dalam 

berbagai kondisi suasana (2) mendengarkan secara efektif untuk menguraikan 

makna, termasuk pengetahuan, nilai dan sikap, (3) menggunakan  komunikasi 

dengan tujuan tertentu (memberi informasi, perintah dan motivasi) dan (4) 

menggunakan berbagai media dan teknologi. 

B. Manfaat keterampilan komunikasi 

Keterampilan komunikasi siswa yang baik mempunyai beberapa manfaat (Ansari & 

Yamin, 2012:59 & Noviyanti, 2011): 

a. Mempermudah siswa berdiskusi 

Ketika berdiskusi siswa melakukan berbagai tindakan, seperti bertanya, menjawab, 

berkomentar, mendengar dan menjelaskan serta menyanggah 

b. Mempermudah mencari informasi 

Memiliki keterampilan komunikasi yang baik akan mempermudah mencari 

informasi. Mencari informasi melatih siswa untuk sikap teliti, jujur, sopan dan 

menghargai pendapat orang lain. 

c. Mempercepat mengevaluasi data 
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Keterampilan komunikasi mendukung siswa mengumpulkan data. Mengumpulkan 

data seperti diskusi kemudian peserta didik menyimpulkannya 

d. Melancarkan membuat hasil kerja atau laporan 

Siswa yang memiliki keterampilan komunikasi yang baik akan mendukung hasil 

belajar siswa menjadi lebih efektif dan efisien. 

Beberapa penelitian menjelaskan bagaimana pentingnya siswa memiliki 

keterampilan komunikasi di abad ke-21, siswa yang memiliki keterampilan komunikasi 

agar bisa survive di kehidupan baik di bidang sosial, pribadi, belajar dan karir.  

a. Silya Maryanti, Zikra dan Nurfarhanah (2012) Hubungan Keterampilan komunikasi 

dengan aktivitas belajar siswa, hasil penelitian mengatakan bahwa keterampilan 

komunikasi terdapat hubungan yang sangat signifikan terhadap aktivitas belajar.  

Pembelajaran tidak akan terlepas dari komunikasi, karena pembelajaran itu sendiri 

merupakan suatu usaha untuk membuat siswa belajar. Pembelajaran akan berjalan 

baik apabila proses komunikasi juga berjalan dengan lancar, namun sebaliknya, 

pembelajaran akan berjalan tidak baik apabila komunikasi berjalan tidak lancar.  

Dalam aktivitas belajar dikelas, siswa sangat dituntut untuk beraktivitas agar dapat 

memunculkan motivasi, karena motivasi merupakan suatu yang penting dalam 

pembelajaran.  Siswa dapat berpikir dan berbuat maka aktivitas belajarnya dipicu 

agar dapat mendukung proses belajarnya. 

b. Endang Wahyuni (2015) Hubungan Self-Effecacy dan Keterampilan Komunikasi 

dengan Kecemasan berbicara di depan umum. Temuan  dari  penelitian mengatakan 

bahwa semakin tinggi keterampilan komunikasi siswa, maka semakin rendah tingkat 

kecemasan seseorang seseorang berbicara di depan umum. 

c. Iksan, et. Al, (2012) Communication skills among university students, temuan dari 

penetian tersebut mengatakan salah satu unsur keterampilan yang penting dimiliki 

oleh mahasiswa, di dalam dan di luar ruang kuliah, dimana mereka menggunakan 

keterampilan komunikasi, misalnya tugas kelompok dan presentasi kelas. Siswa 

sekolah menengah pasti akan melanjutkan kehidupan nya pada jenjang perkuliahan, 

keterampilan komunikasi sangat dibutuhkan untuk siswa untuk melanjutkan 

kehidupannya. 

d. Mahajan, R. (2015) The key Role of Communication Skills In The Life Of 

Professionals, hasil penelitian mengatakan bahwa keterampilan komunikasi 

memainkan peran dalam kehidupan. Seseorang harus memiliki keterampilan 

komunikasi untuk bisa mengusai bidang yang mereka inginkan.  

e. Abbasi, H. M., Siddiqi, A., & Azim, R. U. A (2011) Role Of Effective 

Communications for Enhancing Leadership and Entrepreneurial Skills in 

UniversityStudents, hasil penelitian mengatkan bahwa keterampilan komunikasi 

mengembangkan peran penting dalam pengembangan keterampilan kepemimpinan 

pada siswa. Dengan dimilikinya keterampilan komunikasi siswa akan dapat 

mengekspresikan dirinya sehingga mempunyai peluang cukup besar dalam karir 

akademik dan profesionalnya, menampilkan keperayaan diri. 
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Dibidang karir komunikasi mempunyai banyak manfaat, keterampilan komunikasi 

seperti jurnalistik (menulis) dan public speaking (berbicara di depan umum) banyak 

dibutuhkan dalam bidang pekerjaan, bahkan menjadi karir tersendiri. Keterampilan 

komunikasi juga dibutuhkan dalam pengembangan usaha dan pemberdayaan diri 

(Baran, 2012:5). Sejalan dengan itu Cangara (2011:11) sedikit menjelaskan 

keterampilan komunikasi merupakan suatu yang bisa membantu diri siswa dalam 

meningkatkan perannya sebagai anggota masyarakat baik melalui hubungan antara 

manusia maupun dalam meningkatkan keterampilanya dalam bentuk kreativitas yang 

bisa dijadikan sebagai lapangan kerja. Untuk mengkomunikasikan pekerjaan yang 

terkait keluhan, mengikuti deskripsi pekerjaan mereka maka keterampilan komunikasi 

berfungsi sebagai pengendalian dan meningkatkan komunikasi dengan sesama anggota 

pekerjaan (Robbin & Judge, 2017:223).  

Dibidang sosial siswa membutuhkan keterampilan komunikasi, karena siswa 

merupakan bagian dari kehidupan masyarakat dan tidak akan terlepas dari kehidupan 

sosial (Laksana, 2015:16). West & Lynn (2008:4) mengatakan Komunikasi merupakan 

proses sosial dimana siswa menggunakan symbol untuk menciptakan dan 

menginterpretasikan makna dalam lingkungan 

C. Berlatih Meningkatkan Keterampilan Komunikasi 

Rosa Kusuma Dewi Azhar (2020) dalam salah satu kegiatan webinar mengatakan 

untuk bisa meningkatkan keterampilan komunikasi, perlu untuk terus berlatih dan 

menjawab beberapa pertanyaan untuk diri sendiri seperti: (1) bagaimana saya 

menghargai diri saya sebagai pembicara, (2) PD-kah saya?, (3) Lancarkah saya kalau 

berbicara, (4) Menarikkah?, (5) Nervouskah?, (6) Amburadulkah kata-kata saya, (7) 

susah mengeluarkan kata-kata, sehingga perlu diulang-ulang (8) Tidak murah senyum, 

(9) Suka Kosong?Blank?, (10) Tidak sistematis?Loncat-loncat?, (11) Bisakah 

mengontrol suara saya dan, (12) suka salahkah?. Setelah menjawab dari pertanyaan 

tersebut maka kita akan mengetahui apa saja kekurang kita dan apa saja yang kita perlu 

benahi dan perlu berlatih dan praktek. Adapun tata cara untuk berlatih dan praktek bisa 

dilakukan sebagi berikut: 

1. Berlatih di depan cermin 

2. Buat perencanaan yang matang 

3. Membuat materi 

4. Gunakan bahasa yang sederhana 

5. Melatih nada suara 

6. Melatih Body Language/Gesture/Ekspresi 

7. Konsisten berlatih 

8. Gunakan kalimat yang mudah dimengerti 
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D. Komunikasi verbal 

1. Pengertian komunikasi verbal 

Keterampilan komunikasi tidak terlepas dari namanya komunikasi verbal, kurniati 

(2014:27) menjelaskan secara singkat bahwa komunikasi verbal merupakan perwujudan 

simbol-simbol dan makna kata-kata yang tidak pernah jelas atau absolut sehingga kita 

membangun makna dalam proses komunikasi dan melalui dialog mampu berpikir yang 

telah diucapkan. Pendapat dari Daryanto (2016:159) dan Roudhonah (2007:93) 

komunikasi verbal bermakna kata-kata (word) yang disampaikan secara lisan maupun 

tertulis.  Komunikasi verbal disebut dengan bahasa lisan dan bahasa tertulis. 

Komunikasi verbal juga bisa dikatakan sebagai jenis simbol yang menggunakan satu 

kata atau lebih (harapan & ahmad, 2014:26). Maulana & Gumelar (2013:78) 

menjelaskan komunikasi verbal dalam proses komunikasi berkaitan dengan kata dan 

makna, proses komunikasi mencakup pengiriman pesan dari sistem saraf seseorang 

kepada sistem saraf orang lain, dengan maksud untuk menghasilkan makna yang serupa 

dengan yang ada dalam pikiran. Kata merupakan simbol. berbahasa dan berpikir, bahasa 

merupakan kemampuan seseorang untuk mengkomunikasikan berbagai pesan dengan 

menggunakan simbol yang dapat dimengerti. Berpikir berarti komunikasi verbal dapat 

untuk pemecahan masalah dan pengambilan keputusan.  

 

Komunikasi verbal (kode Vebal) menggunakan bahasa, bahasa merupakan 

seperangkat kata yang telah disusun secara terstruktur sehingga menjadi himpunan 

kalimat yang mempunyai arti. Bahasa menciptakan komunikasi yang efektif untuk 

mengetahui sikap dan perilaku, untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

pewarisan nilai-nilai budaya, serta untuk menyusun sebuah ide yang sistematis 

(Cangara, 2011:99).  

2. Fungsi komunikasi verbal 

Beberapa fungsi komunikasi verbal menurut beberapa tokoh seperti  

Cangara (2011:101)  menyatakan fungsi komunikasi verbal : 

a. Untuk mempelajari tentang dunia sekeliling kita 

b. Untuk membina hubungan yang baik di antara sesama manusia 

c. Untuk menciptakan ikatan-ikatan dalam kehidupan manusia. 

Riswandi (2009:60) juga menyatakan komunikasi verbal memiliki tiga fungsi, 

yakni: 

a. penamaan (Naming atau labeling) 

Merujuk pada usaha mengidentifikasi suatu objek atau tindakan dengan 

menyebutkan nama sehingga dapat dirujuk dalam sebuah komunikasi. 

b. Interaksi (interaction) 

Fungsi interaksi menekankan berbagi gagasan dan emosi yang dapat mengundang 

simpati 
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c. Transmisi informasi (information transmission) 

Informasi dapat disampaikan kepada orang lain secara langsung maupun melalui 

media. 

Pendapat yang sama oleh Cansandra L. Book, 1980 (Harapan & Ahmad, (2014:27) 

bahwa fungsi komunikasi verbal, (1) mengenal dunia sekitar kita, (2) berhubungan 

dengan orang lain, (3) untuk menciptakan koherensi dalam kehidupan kita. 

E. Komunikasi nonverbal 

1. Pengertian komunikasi nonverbal 

Setelah membahas komunikasi verbal, selanjutnya komunikasi nonverbal yang 

merupakan komunikasi yang dilakukan tanpa menggunakan kata-kata. Seperti yang 

dijelaskan oleh Budyatna & Leila (2011:110) komunikasi nonverbal adalah setiap 

informasi atau emosi dikomunikasikan tanpa menggunakan kata-kata atau nonlinguistik. 

Bentuk dari komunikasi nonverbal seperti mata, tubuh, sentuhan, suara, ruang, waktu, 

daya tarik fisik, pakaian, dan lingkungan.  

Mondry (2008:3) juga menjelaskan komunikasi nonverbal merupakan komunikasi 

yang tidak disampaikan melalui kata-kata, berisi penekanan, perlengkapan, bantahan, 

keteraturan, pengulangan, atau pengganti pesan verbal atau komunikasi yang 

menggunakan body language sebagai saran berkomunikasi. Pendapat yang sama 

(Cangara, 2011:99) komunikasi verbal atau kode verbal ialah bahasa isyarat atau bahasa 

diam, yang mempunyai beberapa fungsi, yaitu meyakinkan sesuatu yang diucapkan, 

menunjukkan perasaan dan emosi yang tidak bisa diutarakan dengan kata-kata, 

menunjukkan jati diri, dan menambah atau melengkapi ucapan-ucapan yang dirasakan 

belum sempurna. Bahasa tubuh merupakan salah satu aspek komunikasi nonverbal. 

Komunikasi nonverbal sama pentingnya dengan komunikasi verbal meskipun terkadang 

diabaikan. Siswa tidak sadar bahwa perilaku nonverbal seperti senyum, pandangan 

mata, atau sentuhan seseorang sering merupakan perilaku nonverbal paling 

berpengaruh. Contohnya seseorang yang mabuk kebayang karena senyuman dari lawan 

jenis (Mulyana, 2004:159). Weri (2007:177) mengatakan komunikasi non verbal 

merupakan penyampaian pesan atau berkomunikasi tidak menggunakan kata-kata, 

komunikasi menggunakan gerakan tubuh, sikap tubuh, intonasi nada, kontak mata, 

ekspresi muka, kedekatan jarak saat sentuh-sentuhan 

Fieldman dalam buku Mannerism of Speech and Gesture In Everyday Life (Maulana 

& Gumelar, 2013:81) memberikan contoh perilaku non-verbal yang bisa siswa 

praktekkan ketika ingin berkomunikasi agar menjadi lebih baik atau efektif: 

1. Erect Head (Kepala Tegak) artinya percaya diri, harga diri dan berani 

2. Bowed Head (Kepala tunduk) artinya kerendahan hati (humility), pengunduran diri 

(resignation), rasa bersalah (guilt), kepatuhan (submission). 

3. Touching nose ( memegang hidung) artinya cemas (anxiety), ketakutan untuk tampil 

(demam panggung) 
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4. Rapid eyeblinking (kedipan mata yang cepat) artinya berpikir, keraguan, sulit 

mencari jawaban 

5. Artificial cough (batuk buatan) artinya kritik, meragukan, heran, cemas 

6. Whistling of humming (bersiul, bernyanyi kecil) artinya percaya diri (genuine) 

7. Pressing head with hand (menekan kepala dengan tangan) artinya mengalami 

banyak kesukaran, keputusaan, ketidakberdayaan 

8. Placing index finger alongside the nose (meletakkan telunjuk di sisi hidung) artinya 

keadaan sedih, kepayahan, kelelahan, curiga. 

9. Clossing ears with hands (menutup telinga) artinya tidak mau mendengarkan 

10. Forming ring with finger ( membentuk cincin dengan jari) artinya persatuan, 

kepuasan 

11. Rubbing thumb and middle thumb ( menggosok-gosokan ibu jari) artinya artinya 

mencari solusi 

12. Finger or knuckle-eracking (menggosok-gosok jari atau buku jari) artinya 

frustasi,agresi, permusuhan 

Hal membuat menarik dari komunikasi nonverbal adalah penelitian yang dilakukan 

oleh Albert Marabian 1971 (dalam cangara, 2011:105) menyimpulkan bahwa tingkat 

kepercayaan dari pembicaraan orang hanya 7 persen berasal dari bahasa verbal, 38 

persen dari vocal suara dan 55 persen dari ekspresi muka. Ia juga menambahkan bahwa 

jika terjadi pertentangan antara apa yang diucapkan seseorang dengan perbuatannya, 

orang lain cenderung memercayai hal-hal yang bersifat non-verbal.  

2. Fungsi komunikasi nonverbal 

Komunikasi nonverbal memiliki fungsi seperti yang dijelaskan oleh Mark Knapp, 

1978 (cangara, 2011:106) mendefinisikan komunikasi nonverbal berfungsi untuk: 

1. Mayakinkan apa yang diucapkan (repetition) 

2. Menunjukkan perasaan dan emosi yang tidak bisa diutarakan dengan kata-kata 

(substitution) 

3. Menunjukkan jati diri sehingga orang lain bisa mengenalnya (identity) 

4. Menambah atau melengkapi ucapan-ucapan yang dirasakan belum sempurna. 

Dale G. Leathers, 1976 (Harapan & Ahmad, 2014:34) mengatakan bahwa fungsi 

dari komunikasi non-verbal, yaitu: 

1. Faktor-faktor nonverbal sangat menentukan makna dalam komunikasi antarpribadi. 

Ketika berkomunikasi kita banyak menyampaikan pesan-pesan lewat nonverbal. 

Pada gilirannya orang lain pun lebih banyak membaca pikiran kita lewat petunjuk-

petunjuk nonverbal 

2. Perasaan dan emosi lebih cermat disampaikan lewat pesan nonverbal ketimbang 

pesan verbal 

3. Pesan nonverbal menyampaikan makna dan maksud yang relatif bebas dari 

penipuan, distorsi, dan kerancuan. Pesan nonverbal jarang dapat diatur oleh 

komunkator secara sadar. 
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4. Pesan nonverbal mempunyai fungsi metakomunikatif yang sangat diperlukan untuk 

mencapai komunikasi yang berkualitas tinggi. Fungsi meta komunikatif artinya 

memberikan informasi tambahan. 

5. Pesan nonverbal merupakan cara komunikasi yang lebih efisien dibandingkan 

dengan pesan verbal.  

6. Pesan nonverbal merupakan ssarana sugesti yang paling tepat. 

Paul Ekman (Mulyana, 2007:349) juga mengatakan bahwa fungsi dari komunikasi 

non verbal, adalah sebagai berikut:  

1. Emblem, Gerakan mata merupaka simbol yang memiliki kesetaraan dengan simbol 

verbal. Kedipan mata dapat mengatakan,”saya tidak sungguh-sungguh’. 

2. Ilustrator, pandangan kebawah menunjukkan depresi atau sedih 

3. Regulator, kontak mata berarti percakapan terbuka dan memalingkan muka 

menandakan ketidaksediaan berkomunikasi. 

4. Penyesuai, kedipatan mata cepat menandakan berada pada dalam tekanan. Kedipan 

mata cepat merupakan respon yang tidak disengaja upaya tubuh untuk mengurangi 

kecemasan 

5. Affect displat, pembesaran manik mata (pupil) menunjukkan peningkatak emosi. 

Isyarat wajah lain perasaan takut, terkejut atau senang. 

Dari berbagai tokoh di atas yang menjelaskan beberapa fungsi dari komunikasi 

nonverbal dapat didefinisikan bahwa fungsi komunikasi nonverbal adalah meyakinkan 

tentang apa yang kita ucapkan, menunjukkan perasaan dan emosi, memberikan 

informasi tambahan dan komunikasi nonverbal bisa melihat jati diri kita. 

F. Komunikasi interpersonal (komunikasi antarpribadi) 

1. Pengertian Komunikasi interpersonal 

Suranto (2011:5) menjelaskan secara singkat bahwa komunikasi interpersonal 

adalah proses penyampaian pesan antara pengirim pesan (Sender) dengan penerima 

(receiver) baik secara langsung maunpun tidak langsung. Budyatna dan Leila (2011:14) 

sependapat mengatakan bahwa komunikasi interpersonal melibatkan sedikitnya dua 

orang, adanya umpan balik atau feedback, tidak harus tatap muka, tidak harus bertujuan, 

tetapi menghasilkan beberapa pengaruh dan tidak harus melibatkan atau menggunakan 

kata-kata. DeVito (Soyomukti, 2010:143) berpendapat bahwa “Communication 

interpersonal the process of sending and receiving messages between two person, or 

among a small group of person, with some effect and some immediate feedback”. 

Komunikasi interpersonal merupakan proses pengeriman dan penerimaan pesan-pesan 

antara dua orang, atau orang–orang dalam kelompok kecil yang mana pesan akan 

langsung mendapatkan umpan balik. Mulyana (2008:81) Komunikasi interpersonal 

dilakukan dengan cara verbal dan nonverbal Contoh dari komunikasi interpersonal 

adalah  percakapan tatap muka (face to face communication), Percakapan melalui 

telepon, surat menyurat pribadi.  
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Komunikasi interpersonal merupakan proses pertukaran informasi yang dianggap 

paling efektif dan proses nya dapat dilakukan dengan cara yang sederhana. Selain 

efektif, komunikasi interpersonal merupakan proses pertukaran informasi yang 

dianggap penting dan menjadi keharusan bagi setiap insan, baik dalam organisasi formal 

maupun non-formal. (Harapan & ahmad, 2014:5).  

Sabe (2015:1) sedikit menjelaskan bahwa keterampilan/kompetensi komunikasi 

interpersonal dieksplorasi dalam berbagai kontek relasional termasuk peran dan 

hubungan profesional hubungan pribadi, pengembangan keterampilan, dan komunikasi 

antar budaya. Bahkan Wood (2013:19) menyatakan komunikasi kecuali komunikasi 

intrapersonal adalah komunikasi interpersonal, dan definisi komunikasi interpersonal, 

yaitu: pertama, selektif (setiap orang akan memilih dengan siapa akan berkomunikasi), 

kedua, sistemik (dipengaruhi oleh beberapa sistem seperti budaya, pengalaman pribadi 

dan sebagainya), ketiga unik (masing-masing hubungan mengembangkan ritme dan pola 

tersendiri yang khas), keempat, prosesual proses yang berlangsung (ongoing) dan 

berkesinambungan (continuous) dan kelima transaksi adalah proses diantara orang-

orang yang berkomunikasi seara kontinyu dan bersamaan (simultaneously) 

2. Tujuan komunikasi interpersonal 

Suranto (2011:19) mengatakan tujuan komunikasi interpersonal adalah 

mengungkapkan perhatian kepada orang lain, menemukan diri sendiri, menemukan 

dunia luar, membangun dan memelihara hubungan yang harmonis, mempengaruhi sikap 

dan tingkah laku, mencari kesenangan, menghilangkan kerugian akibat salah 

komunikasi dan memberikan bantuan. Pendapat yang sama dari Sugiyo (2005: 10) 

tujuan komunikasi interpersonal adalah menemukan diri sendiri, menemukan dunia luar, 

membentuk hubungan baik,mengubah sikap,bermain, belajar mempengaruhi orang lain 

dan merubah sikap orang lain. 

Devito, 1995 (Maulana & Gumelar, 2013:77) mengatakan bahwa tujuan komunikasi 

interpersonal bisa dikatakan sebagai (1) proses belajar, setiap berkomunikasi secara 

interpersonal, kita belajar mengenai sesuatu yang terjadi di lingkungan yang ada di 

sekitar kita. Kita belajar tentang orang lain dan diri sendiri. Komunikasi interpersonal 

membantu kita, seperti peraturan, norma-norma dan etika yang berlaku (2) Untuk 

membangun hubungan, setiap orang ingin membangun dan mempertahankan sebuah 

hubungan. Kita menghabiskan banyak waktu untuk melakukan komunikasi 

interpersonal untuk membangun dan mempertahankan hubungan sosial. (3) Untuk 

memengaruhi, dalam komunikasi interpersonal, kita sering mencoba memengaruhi 

sikap dan perilaku ornag lain (4) Untuk bermain, berdiskusi tentang hobi, dan 

menceritakan lelucon merupakan hal yang sangat penting. Hal itu dapat 

menyeimbangkan hidup dan membuat pikiran kita beristirahat sejenak dari hal-hal yang 

serius dan (5) untuk menolong melalui komunikasi interpersonal kita dapat 

menenangkan, menghibur, dan memberi saran kepada teman. 

Harapan dan Ahmad (2014:56) menyatakan bahwa di sekolah komunikasi 

interpersonal sangat penting dilakukan alasn pertama, komunikasi interpersonal 
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membantu perkembangan intelektual dan sosial setiap siswa. Lingkungan komunikasi 

siswa akan semakin luas, bersamaan dengan itu, perkembangan intelektual dan sosial 

setiap orang sangat ditentukan oleh kualitas komunikasinya dengan orang lain. kedua, 

identitas atau jati diri seorang anak terbentuk karena ada komunikasi dengan orang lain. 

selama berkomunikasi dengan orang lain, secara sadar maupun tidak sadar ia akan 

mengamati, memperhatikan dan mencatat dalam hati semua tanggapan yang akan 

menjadi tahu bagaiamana pandangan orang lain tentang dirinya. Ketiga, dalam kerangka 

memahami realitas lingkungan sosial di sekelilingya serta menguji kebenaran kesan-

kesan dan pemahaman yang dimilikinya tentang dunia sekitar, seorang anak perlu 

membandingkan dengan kesan-kesan dan pemahaman orang lain tentang realitas. 

Keempat, kesehatan mental sebagian besar orang ditentukan oleh kualitas komunikasi 

atau hubunganya dengan orang lain, lebih –lebih ketika berada disekolah. 
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Lampiran 20. Instrumen Pedoman Wawancara 

Pedoman Wawancara singkat terhadap Guru bimbingan dan konseling atau konselor 

1. Apakah Bapak/Ibu mengetahui bagaimana keterampilan komunikasi siswa di 

sekolah? 

2. Apakah Bapak/Ibu mengetahui permasalahan komunikasi yang dialami siswa di 

sekolah? 

3. Apakah Bapak/Ibu mengetahui bagaimana siswa berkomunikasi dengan 

temannya di sekolah? 

4. Apakah Bapak/Ibu mengetahui bagaimana siswa berkomunikasi dengan 

gurunya? 

5. Apakah Bapak/Ibu mengetahui bagaiamana keterampilan komunikasi siswa 

ketika proses pembelajaran berlangsung? 

6. Bagaimana usaha Bapak/Ibu untuk Meningkatkan keterampilan komunokasi 

siswa? 

7. Apakah Bapak/Ibu membutuhkan buku panduan model pelatihan untuk 

meningkatkan keterampilan komunikasi siswa? 
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Lampiran 21.  Hasil Wawancara Guru Bimbingan dan Konseling 

Guru BK Deskripsi Intisari 

Arintiya Nadia 

Arini, S. Pd (Guru 

Bimbingan dan 

Konseling SMP 

Islam Al-azhar 26 

Yogykarta) 

Kemampuan komunikasi siswa 

sudah lumayan, karena latar 

belakangnya beragam, salah 

satu permasalahannya biasanya 

ada siswa yang tidak bisa 

bahasa Indonesia. 

Keterampilan 

komunikasi siswa 

beragam di 

sekolah, salah 

satunya faktor 

bahasa 

Ada yang dari luar negeri yang 

memang di rumah 

menggunakan bahasa inggris, 

sehingga komunikasi bahasa 

Indonesia kurang lancar 

Komunikasi di 

rumah 

menggunakan 

bahasa inggris 

Siswa yang kurang 

berkomunikasi sebagian karena 

bahasa, biasa ada anak tertentu 

saja karena mereka ada yang 

biasa menggunakan bahasa 

inggris di  rumah sedangkan di 

sekolah menggunakan bahasa 

indonesia  

Yang mengalami 

permasalahan 

bahasa hanya 

anak tertentu 

Untuk berkomunikasi dengan 

temannya masih ada siswa 

yang lebih baik diam dan 

menarik diri karena tidak bisa 

berkomunikasi dengan karena 

bahasa, ada yang temenan 

dengan  

temannya dari kecil pokoknya 

beragam 

Siswa masih 

memilih teman 

ketika di sekolah 

Dalam menghormati orang 

ketika berkomunikasi siswa 

cukup, cukup lebih kekurang, 

karena ada anak yang tau sopan 

santun kapan harus berbicara 

dengan guru dan kapan dengan 

temannya, dan ada yang 

menganggap bahwa 

berkomunikasi sama saja 

dengan guru dan teman 

Keterampilan 

komunikasi siswa 

kurang, karena 

ada siswa yang 

masih 

berkomunikasi 

asal, tidak 

memikirkan 

terlebih dahulu 

dampak dari apa 

yang siswa 

katakana 
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 Biasanya di sekolah siswa 

menyinggung guru dan 

membentak guru sehingga guru 

sering melapor ke guru BK 

Siswa masih 

kurang dalam 

keterampilan 

komunikasi 

Biasanya menggunakan 

layanan konseling individu  

dan mediasi dengan cara 

memanggil siswa yang 

bermasalah tersebut. Untuk 

bimbingan belum pernah untuk 

dilakukan. 

Guru bimbingan 

dan konseling 

menggunakan 

layanan individu 

untuk 

mengkonseling 

siswa yang 

bermasalah dalam 

hal komunikasi. 

Pelaksanaan 

bimbingan untuk 

meningkatkan 

keterampilan 

komunikasi 

belum pernah 

dilakukan 

Untuk di kelas ketika belajar 

siswa masih banyak yang pasif, 

yang masih tidak peduli dengan 

komunikasi 

Di kelas siswa 

masih pasif 

Membutuhkan buku panduan, 

karena tidak ada panduan untuk 

meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa dan juga 

belum ada pelaksanaan 

bimbingan terhadap 

keterampilan komunikasi siswa 

Membutuhkan 

keterampilan 

buku panduan 

model pelatihan 

untuk 

meningkatkan 

keterampilan 

komunikasi siswa 
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Lampiran 22. Instrumen Pedoman Observasi 

No indikator yang diamati Uraian hasil pengamatan 

1 Siswa berkomunikasi dengan 

jelas   

 

2 Siswa Memperhatikan 

penjelasan guru 

 

3 Mencatat materi pembelajaran 

yang disampaikan guru 

 

4 Memperhatikan teman 

berbicara 

 

5 Siswa menanggapi pendapat 

dan mengajukan pertanyaan 
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Lampiran 23. SkalaEvaluasi Reaksi (Reaction Evaluation)  

SKALA  

EVALUASI REAKSI (REACTION EVALUATION) 

Model Pelatihan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa 

Nama   : 

Kelas   : 

Usia   : 

Jenis Kelamin L/P  : 

Petunjuk pengisian 

1. Mengisi Identitas pada tempat yang sudah disediakan 

2. Pastikan tidak ada satu jawaban yang terlewati 

3. Bacalah setiap butir dalam skala ini dan isilah dengan sungguh-sungguh sesuai 

dengan ananda alami 

4. Berilah tanda (✓) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia 

5. Kejujuran ananda dalam pengisian skala keterampilan komunikasi ini sangat 

membantu dalam pengumpulan data 

6. Semua data akan disimpan sangat rahasia dan tidak ketahui oleh orang lain 

 

Keterangan pilihan jawaban :  

SS (Sangat Sesuai) : Jika dalam setiap pembelajaran, keadaan anda Sangat sesuai 

dengan pernyataan 

S (Sesuai) : Jika dalam setiap pembelajaran, keadaan anda Sesuai dengan 

pernyataan  

TS (Tidak Sesuai) : Jika dalam setiap pembelajaran, keadaan anda Tidak Sesuai 

dengan pernyataan 

STS (Sangat Tidak Sesuai) : Jika dalam setiap pembelajaran, keadaan anda Sangat 

Tidak Sesuai dengan pernyataan 

 

SELAMAT MENGERJAKAN 
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No Pernyataan SS S TS  STS 

Level Reaksi (Reaction Evaluation) 

Minat dan Motivasi siswa 

1. Saya senang mengikuti kegiatan pelatihan      

2. Saya semangat mengikuti pelatihan untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi 

    

3. Kegiatan pelatihan menarik minat saya untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi 

    

4. Saya akan bertanya dan meminta mengulang kembali apabila 

ketika pelatihan ada yang tidak dimengerti 

    

5. Kegiatan bimbingan kelompok sangat menyenangkan     

6. Saya senang bermain permainan simulasi     

Pelaksanaan Bimbingan kelompok 

7. Materi sangat mudah dipahami     

8. Materi yang diberikan sangat berguna untuk digunakan     

9. Materi bimbingan kelompok meningkatkan wawasan tentang 

keterampilan komunikasi  

    

10. Materi bimbingan kelompok dapat menambah pengetahuan     

11. Materi keterampilan komunikasi dapat saya kuasai     

12. Kegiatan bimbingan kelompok sangat menyenangkan     

Pelaksanaan Permainan simulasi  

13. Kegiatan permainan simulasi menarik minat saya     

14. Perminan simulasi sangat mudah untuk dipraktekkan     

15. Permainan simulasi membantu memahami materi 

keterampilan komunikasi 

    

16. Permainan simulasi membuat pelatihan lebih bervariasi     

17. Saya tidak memahami maksud dari melakukan permianan 

simulasi 

    

Guru bimbingan dan konseling (konselor) 

18 Bahasa yang digunakan mudah dipahami     

19. Penyampaian materi mudah dipahami     

20. Guru bimbingan dan konseling  menguasai materi sepenuhnya     

21. Materi yang disampaikan  tidak terlalu cepat     

22. Guru bimbingan dan konseling memberikan contoh  

keterampilan komunikasi yang baik 

    

23. Guru bimbingan dan konseling memahami menggunakan 

model pelatihan yang baik 

    

24. Guru bimbingan dan konseling memberikan waktu untuk 

tanya jawab 

    

25. Guru bimbingan dan konseling mengetahui kebutuhan siswa     

Fasilitas 

26. Tempat penyelanggaraan pelatihan nyaman     

27. Waktu penyelanggaaran pelatihan tidak terlalu lama     

28. Ruang bimbingan dan konseling sangat cocok digunakan 

untuk kegiatan pelatihan 
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Lampiran 24. Skala Evaluasi Belajar (Learning Evaluation) 

SKALA  

EVALUASI BELAJAR (LEARNING EVALUATION) 

Model Pelatihan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa 

Nama    : 

Kelas    : 

Usia    : 

Jenis Kelamin L/P  : 

Petunjuk pengisian 

1. Mengisi Identitas pada tempat yang sudah disediakan 

2. Pastikan tidak ada satu jawaban yang terlewati 

3. Bacalah setiap butir dalam skala ini dan isilah dengan sungguh-sungguh sesuai 

dengan ananda alami 

4. Berilah tanda (✓) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia 

5. Kejujuran ananda dalam pengisian skala keterampilan komunikasi ini sangat 

membantu dalam pengumpulan data 

6. Semua data akan disimpan sangat rahasia dan tidak tidak ketahui oleh orang 

lain. 

Keterangan pilihan jawaban :  

SS (Sangat Sesuai) : Jika dalam setiap pembelajaran, keadaan anda Sangat sesuai 

dengan pernyataan 

S (Sesuai) : Jika dalam setiap pembelajaran, keadaan anda Sesuai dengan 

pernyataan 

TS (Tidak Sesuai) : Jika dalam setiap pembelajaran, keadaan anda Tidak Sesuai 

dengan pernyataan 

STS (Sangat Tidak Sesuai) : Jika dalam setiap pembelajaran, keadaan anda Sangat 

Tidak Sesuai dengan pernyataan 

 

 

 

 

 

 

SELAMAT MENGERJAKAN 
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No Pernyataan SS S TS  STS 

Level Belajar (Learning) 

Pemahaman terhadap Materi bimbingan kelompok 

1. Saya memahami materi keterampilan komunikasi verbal     

2. Saya memahami materi keterampilan komunikasi nonverbal     

3. Saya memahami materi keterampilan komunikasi interpersonal     

Pemahaman terhadap permainan simulasi 

4. Saya memahami maksud dari permainan simulasi “jawab 

pertanyaanku” 

    

5. Saya memahami maksud dari permainan simulasi “mari 

bercerita” 

    

6. Saya memahami maksud dari permainan simulasi “bisik-bisik”     

7. Saya memahami permainan “siapa aku”     

8. Saya memahami permainan “pilih emoticon”     

9. Saya memahami permainan “tebak gambar”     

10. Saya memahami permainan “Debat kusir”     

Pemahaman terhadap keterampilan komunikasi 

11 saya percaya diri melakukan presentasi di depan kelas     

12 Saat saya berkomunikasi, saya percaya pada diri sendiri     

13 Saya dapat memahami apa yang orang katakan dengan jelas dan 

benar 

    

14 Saya berkomunikasi secara runtut dan logis     

15 Saya saya percaya bahwa saya bisa memenuhi harapan orang 

yang berkomunikasi saya 

 

    

16 Orang berkomunikasi dengan saya ingin bekerjasama dengan 

saya 

    

17 Saya dapat mengekpresikan ide di depan kelas     

18 Saya dapat berkomunikasi dengan  lancar di depan guru seperti 

saya berkomunikasi di depan teman-teman  

    

19 Saya berbicara dengan fasih selama proses berkomunikasi     

20 Ketika saya berkomunikasi, saya meyakinkannya     

21 Saya berkomunikasi memperhatikan kaidah penekanan dan 

kaidah intonasi 

    

22 Saya menggunakan banyak kosa kata selama berkomunikasi     

23 Saya tidak dapat bertingkah apa adanya selama berkomunikasi     

24 Saya tidak dapat fokus pada topik pembicaraan  selama 

berkomunikasi 

    

25 Saya tidak memilih kosa kata dengan hati-hati selama 

berkomunikasi 

    

26 Orang lain sulit mendengarkan saya ketika berkomunikasi     

27 Saya melompat dari satu topik ke topik lainnya tanpa 

berkomunikasi terlebih dahulu 

    

28 Saya menggunakan kata yang tidak perlu ketika berkomunikasi     

29 Kadang-kadang orang lain tidak memahami saya karena tidak 

konsisten berkomunikasi 
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30 Saya takut diejek ketika menjelaskan ide yang saya miliki     

31 Saya selalu berpikir negative (Overthinking)     

32 Saya sulit untuk mengekpresikan apa yang saya pikirkan     

33 Saya kwatir akan pemilihan kata yang tepat     

34 Orang yang mempunyai ide yang berbeda dengan saya membuat 

tidak nyaman 

    

35 Saya tidak dapat mengungkapkan perasaan terhadap orang lain     

36 Saya mendengarkan seseorang dengan memperhatikan 

 

    

37 Saya mendengarkan seseorang dengan menjaga kontak mata     

38 Saya ingin orang memperhatikan ketika berkomunikasi     

39 Saya mengangguk apabila setuju     

40 Saya menggunakan bahasa tubuh seperti gerakan tangan ketika 

berkomunikasi 

    

41 Saya tidak suka berkomunikasi dengan orang lain     

42 Saya ingin orang menghormati ide saya     

43 Saya menerima kritikan ketika berkomunikasi     

44 Saya berharap orang jujur saat berkomunikasi     

45 Saya mengerti setuasi saat berkomunikasi     

46 Saya adalah pendengar yang baik      
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Lampiran 25. Skala Evaluasi Perilaku (Behavior Evaluation) 

SKALA 

EVALUASI PRILAKU (BEHAVIOR EVALUATION) 

Model Pelatihan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa 

Nama   : 

Kelas   : 

Usia   : 

Jenis Kelamin L/P : 

Petunjuk pengisian 

1. Mengisi Identitas pada tempat yang sudah disediakan 

2. Pastikan tidak ada satu jawaban yang terlewati 

3. Bacalah setiap butir dalam skala ini dan isilah dengan sungguh-sungguh sesuai 

dengan ananda alami 

4. Berilah tanda (✓) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia 

5. Kejujuran ananda dalam pengisian skala keterampilan komunikasi ini sangat 

membantu dalam pengumpulan data 

6. Semua data akan disimpan sangat rahasia dan tidak tidak ketahui oleh orang 

lain. 

Keterangan pilihan jawaban :  

SS (Sangat Sesuai) : Jika dalam setiap pembelajaran, keadaan anda Sangat sesuai 

dengan pernyataan 

S (Sesuai) : Jika dalam setiap pembelajaran, keadaan anda Sesuai dengan 

pernyataan 

TS (Tidak Sesuai) : Jika dalam setiap pembelajaran, keadaan anda Tidak sesuai 

dengan pernyataan 

STS (Sangat Tidak Sesuai) : Jika dalam setiap pembelajaran, keadaan anda Sangat 

Tidak Sesuai dengan pernyataan  
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SELAMAT MENGERJAKAN 

 

No Pernyataan SS S TS  STS 

Level Perilaku (Behavior) 

Implementasi Perilaku siswa terkait penguasaan materi/keterampilan  

Keterampilan Berbicara 

1. Saya terampil berbicara di depan kelas     

2. Saya senang untuk maju kedepan kelas untuk menjelaskan 

materi 

    

3. Saya terampil menyampaikan pendapat     

4. Saya tidak menggunakan teks ketika menjelaskan di depan 

kelas 

    

Gaya komunikasi 

5. Saya menjelaskan materi dengan terstruktur     

6. Saya menuliskan terlebih dahulu sebelum menyampaikan 

gagasan 

    

7. Saya mendengarkan terlebih dahulu sebelum memberikan 

tanggapan 

    

Bersikap asertif 

8. Saya bertanya apabila tidak mengerti penjelasan guru     

9. Saya berani mengeluarkan ide dan perasaan ketika diskusi 

kelompok 

 

    

10. Saya dapat mengekpresikan perasaan      

11. Saya suka berdiskusi untuk mencari solusi     

Memberi ceramah 

12 Saya terampil menggunakan intonasi ketika presentasi     

13 Saya bisa mengatur volume suara baik     

Keterampilan Mendengarkan 

Memberikan perhatian dengan cermat 

14 Saya mendengarkan guru menjelaskan materi pelajaran 

 

    

15 Saya tidak berbicara dengan teman ketika guru menjelaskan 

materi pelajaran 

    

Memberikan umpan balik 

16 Saya menjelaskan kembali apa yang guru jelaskan 

menggunakan bahasa saya sendiri 

    

17 Saya mencatat terlebih dahulu, lalu menanyakan kembali 

sesuatu yang tidak dimengerti 

    

18 Saya mengulang kembali pembicaraan untuk memperjelas 

pemahaman 

    

19 Saya terampil menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

guru 

    

Komunikasi Non Verbal 

20 Saya berkomunikasi dengan  selalu menjaga kontak mata     
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21 Saya terampil menggunakan ekpresi wajah ketika 

berkomunikasi 

    

22 Saya terampil menggunakan gerakan tangan ketika 

presentasi di depan kelas 

    

23 Saya akan  mengangguk apabila setuju     

24  Saya akan menggeleng apabila tidak setuju     
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Lampiran 26. Observasi Evaluasi Hasil (Result Evaluation) 

Observasi keterampilan komunikasi siswa 

No Indikator Objek yang diamati Uraian hasil 

pengamatan 

1. Keterampilan 

berbicara 

Siswa mampu menjelaskan 

pemahamannya dengan menggunakan 

bahasa sendiri secara lancar 

 

 

 

 Siswa berbicara dengan jelas sehingga 

guru dan teman-teman mudah 

dimengerti 

 

Siswa menggunakan intonasi dan 

artikulasi yang jelas  

 

Siswa menjelaskan dengan logis (masuk 

akal) 

 

Penjelasan yang disampaikan relavan  

Siswa mampu mengekpresikan 

ide/pendapat ketika berkomunikasi 

 

2. Keterampilan 

mendengarkan 

Siswa menyimak pembericaraan lawan 

bicara dengan respon positif 

 

  Siswa menghargai seseorang berbicara  

Siswa tidak memotong permbericaraan 

ketika berkomunikasi 

 

Siswa memperhatikan guru menjelaskan  

3. Komunikasi 

nonverbal 

Siswa berkomunikasi menggunakan 

ekpresi wajah yang tepat  

 

  Siswa memperhatikan lawan berbicara  

Siswa menggunakan gerakan tangan 

yang dibutuhkan ketika berkomunikasi 
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Lampiran 27. Hasil evaluasi model pelatihan 

Perlu diketahui walaupun hasil penelitian efektif, siswa juga harus 

memperhatikan beberapa tahapan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi 

siswa. Seperti yang dikatakan Jhonson 1981 (dalam Harapan & Ahmad, 2014:59) 

untuk meningkatkan keterampilan komunikasi dapat dipelajari mengikuti tahap-

tahapan sebagai berikut: 

a. Harus disadari mengapa keterampilan komunikasi penting untuk dikuasai dan 

diketahui manfaatnya bagi siswa 

b. Harus disadari pula arti keterampilan komunikasi dan bentuk komponen perilaku 

yang perlu dikuasai untuk mewujudkan keterampilan tersebut 

c. Harus rajin mencari atau menemukan situasi-situasi dimana keterampilan 

tersebut dapat dipraktikkan 

d. Tidak boleh segan atau malu meminta bantuan orang lain untuk memantau 

upaya serta memberikan penilaian tentang kemajuan yang sudah dicapai maupun 

kekurangan yang harus diperbaiki 

e. Tidak boleh bosan belajar atau berlatih. Keterampilan komunikasi tersebut harus 

dipraktekkan terus menerus 

f. Keseluruhan latihan tersebut harus dibagi dalam satuan-satuan atau bagian-

bagian tertentu, agar dapat dirasakan keberhasilan usaha yang telah dikerjakan. 

Misalkan berlatih membangun sikap percaya, mengungkapkan pikiran secara 

jelas, mendengarkan dan sebagainya. 

g. Menemukan teman yang dapat diajak sebagai lawan latih 
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h. Keterampilan komunikasi dengan seluruh komponen atau bagaimana harus 

terus-menerus dilatih dan dipraktekkan sampai akhirnya menjadi bagian yang 

tidak dapat dipisahkan. 

Pelatihan keterampilan komunikasi dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu. 

Peneliti melakukan evaluasi terhadap kegiatan pelatihan untuk bisa mengetahui apa 

saja faktor yang mempengaruhi pelatihan.Evaluasi merupakan bagian dari tahapan 

model pelatihan, evaluasi dilakukan untuk melihat apa saja yang perlu diperbaiki 

sehingga tidak mengulangi kesalahan yang sama pada saat melakukan pelatihan dan 

melihat faktor apa saja yang bisa mempengaruhi pelatihan untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi siswa menggunakan model pelatihan. Hasil evaluasi 

menjadi acuan untuk memperbaiki kesalahan yang dilakukan pada saat pelaksanaan 

kegiatan pelatihan.Kamil (2012:60) mengatakan bahwa evaluasi dapat 

diselenggarakan secara terus menerus, berkala, dan sewaktu-waktu pada saat 

sebelum, sedang atau setelah program pelatihan dilaksanakan. Model pelatihan 

untuk meningkatkan keterampilan komunikasi menggunakan model evaluasi 

Kirkpatrick. Kirkpatrick (2006:21) mengatakan kalau model ini dikenal dengan 

Kirkpatrick four levels evaluationmodel yang mencakup empat level evaluasi, 

seperti di bawah ini: 

(1) Evaluasi Reaksi (Reaction Evaluation) 

Evaluasi reaksi mengukur partisipasi siswa dalam program pelatihan. 

Kirkpatrick mengatakan bahwa evaluasi reaksi mengukur kepuasan pelaksanaan 

program pelatihan. Jika siswa beraksi positif besar kemungkinan termotivasi 

untuk mengikuti pelatihan. Seperti yang dikatakan oleh Partner (2009) the 
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interest, attention and motivation of the participants are critical to the success of 

any training program, people leam, better when the react positively to the 

learning environment. Keberhasilan proses pelatihan tidak terlepas dari minat, 

perhatian dan motivasi untuk mengikuti pelatihan.  

Aspek evaluasi reaksi pelatihan untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa terdiri dari minat dan motivasi siswa mengikuti pelatihan, 

pelaksanaan layanan bimbingan kelompok, pelaksanaan permainan simulasi, 

guru bimbingan dan konseling (konselor) dan fasilitas yang digunakan. Berikut 

peneliti sajikan evaluasi reaksi secara keseluruhan untuk melihat bagaimana 

kepuasan siswa dalam mengikuti pelatihan. 

Tabel Evaluasi Reaksi Secara Keseluruhan 

Aspek Skor Kategori Subjek 

F Persentase 

Reaksi siswa X≤ 83 Sangat 

Rendah 

0 0% 

84 < X ≤ 91 Rendah 2 22% 

92< X ≤99 Sedang 2 22% 

100 X ≤106 Tinggi 5 56%% 

107< X Sangat Tinggi 0 0% 

Jumlah 9 100% 

 

Hasil analisis tabel di atas 9 siswa 0 siswa kategori sangat rendah (0%), 2 

siswa kategori rendah (22%), 2 siswa kategori sedang (22%), 5 siswa kategori 

tinggi (56%), dan 0 siswa kategori sangat tinggi (0%).  Dari hasil analisis masih 

ada siswa yang kategori rendah dalam kepuasan pelaksanaan model pelatihan, 

artinya masih ada yang belum puas terhadap pelaksanaan pelatihan untuk 

meningkatkan keterampilan komunikasi siswa. Masih ada yang belum puas 

terhadap kepuasan pelaksanaan pelatihan bisa menjadi salah satu faktor 

penyebab yang bisa mempengaruhi kegiatan pelatihan. Hasil evaluasi menjadi 
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acuan bagi peneliti untuk merperbaiki kesalahan sehingga kedepan bisa lebih 

baik lagi dalam melaksanakan kegiatan pelatihan.. Selanjutnya peneliti 

melakukan analisis terhadap aspek evaluasi reaksi, aspek evaluasi reaksi bisa 

menjadi salah satu faktor penyebab masih ada siswa yang belum puas terhadap 

kegiatan pelatihan. Berikut peneliti sajikan hasil analisis aspek evaluasi reaksi: 

a. Minat dan motivasi siswa  

Aspek pertama yang peneliti evaluasi yaitu minat dan motivasi siswa 

mengikuti pelatihan. Djaali (2008:121) mengatakan minat adalah rasa lebih 

suka dan ketertarikan pada satu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. 

Minat merupakan penerimaan akan sesuatu hubungan antara diri sendiri 

dengan suatu di luar diri. Iskandarwasid & Sunendar (2011:113) 

mendefinisikan minat sebagai perpaduan antara keinginan dan kemauan 

yang dapat berkembang. Sedangkan motivasi menurut Prawira (2014:319) 

bergerak atau dorongan untuk bergerak. Dalam kegiatan pelatihan tentu 

berorientasi terhadap pada pencapaian kondisi psikologis yang mendorong 

siswa untuk semangat dalam mengikuti pelatihan. apabila siswa memiliki 

minat dan motivasi yang tinggi maka hasil pelatihan juga baik. Berikut hasil 

analisis minat dan motivasi siswa mengikuti pelatihan. 

Tabel EvaluasiMinat dan Motivasi Siswa 

Aspek Skor Kategori Subjek 

F Persentase 

Minat 

dan 

motivasi 

X≤ 18 Sangat Rendah 0 0% 

19 < X ≤ 20 Rendah 3 33% 

21< X ≤22 Sedang 1 11% 

23 X ≤24 Tinggi 5 56% 

25 < X Sangat Tinggi 0 0% 

Jumlah 9 100% 
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Hasil analisis tabel di atas terlihat dari 9 siswa 0 siswa kategorisasi 

sangat rendah (0%), 3 siswa kategorisasi Rendah (33%), 1 siswa kategorisasi 

sedang (11%), 5 siswa kategorisasi Tinggi (56%), dan 0 siswa kategorisasi 

sangat tinggi (0%). Hasil evaluasi masih ada siswa yang memiliki minat dan 

motivasi yang rendah mengikuti kegiatan pelatihan, rendah nya motivasi dan 

minat mengikuti pelatihan menjadi salah satu faktor kenapa masih ada siswa 

yang belum puas terhadap pelatihan keterampilan komunikasi, dengan 

adanya hasil evaluasi ini bisa menjadi acuan untuk memperbaiki kegiatan 

pelatihan.  

b. Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 

Aspek kedua yang peneliti evaluasi adalah pelaksanaan layanan 

bimbingan kelompok, aspek ini sangat penting untuk dievaluasi untuk 

mengetahui bagaimana pelaksanaan bimbingan kelompok apakah materi 

bimbingan kelompok mudah dipahami, apakah materi yang diberikan sangat 

berguna untuk siswa dan apakah bimbingan kelompok sangat 

menyenangkan. Berikut peneiliti sajikan hasil evaluasi pelaksanaan layanan 

bimbingan kelompok: 

TabelEvaluasi Layanan Bimbingan Kelompok 

Aspek Skor Kategori Subjek 

F Persentase 

Layanan 

bimbingan 

kelompok 

X≤ 17 Sangat Rendah 0 0% 

18< X ≤ 19 Rendah 3 33% 

20< X ≤21 Sedang 1 11% 

22 X ≤23 Tinggi 5 56% 

24< X Sangat Tinggi 0 0% 

Jumlah 9 100% 
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 Kesimpulan tabel di atas dari 9 siswa 0 siswa masuk kategori sangat 

rendah (0%), 3 siswa masuk kategori rendah (33%), 1 siswa kategori sedang 

(11%), 5 siswa kategori tinggi (56%), dan 0 siswa kategori sangat tinggi 

(0%). Hasil evaluasi kegiatan layanan bimbingan kelompok rata-rata siswa 

kategori tinggi (56%), akan tetapi masih ada siswa kategori rendah (33%) 

terhadap kegiatan layanan bimbingan kelompok. Hasil evaluasi menjadi 

acuan peneliti untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan yang terjadi, 

sehingga ketika pelaksanaan pelatihan menjadi lebih baik lagi. 

c. Pelaksanaan permainan simulasi 

Aspek ketiga evaluasi pelaksanaan permainan simulasi. Evaluasi 

dilakukan untuk melihat sejauh mana kegiatan permainan simulasi bisa 

meningkatkan keterampilan komunikasi siswa. Evaluasi pelaksanaan 

permaianan simulasi melihat bagaimana reaksi siswa terhadap permainan 

tersebut, berikut peneliti sajikan hasil evaluasi pelaksanaan permaianan 

simulasi seperti Tabel 21 di bawah ini: 

TabelEvaluasi Pelaksanaan Permainan Simulasi 

Aspek Skor Kategori Subjek 

F Persentase 

Pelaksanaan 

permainan 

simulasi 

X≤ 14 Sangat 

Rendah 

0 0% 

15< X ≤ 15 Rendah 0 0% 

16< X ≤17 Sedang 5 56% 

18 X ≤18 Tinggi 2 22% 

19< X Sangat Tinggi 2 22% 

Jumlah 9 100% 

 

Hasil evaluasi 9 siswa 0 siswa kategorisasi sangat rendah (0%), 0 siswa 

kategori rendah (0%), 5 siswa kategori sedang (56%), 2 siswa kategori tinggi 

(22%), dan 2 siswa kategori sangat tinggi (22%). Dari hasil evaluasi 
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pelaksanaan kegiatan permainan simulasi sudah cukup baik, karena tidak ada 

siswa yang masuk kategorisasi rendah terhadap pelaksanaan permainan 

simulasi, akan tetapi permainan simulasi perlu ditingkatkan  supaya lebih 

baik lagi ketika pelaksanaan pelatihan.  

d. Guru bimbingan dan konseling atau konselor 

Aspek keempat adalah evaluasi terhadap guru bimbingan dan konseling 

atau konselor. Evaluasi dilakukan untuk melihat bagaimana cara 

penyampaian dan bahasa yang digunakan ketika pelaksanaan pelatihan. Hal 

ini sangat penting untuk diketahui untuk bisa memperbaiki kesalahan-

kesalahan pada saat melakukan kegiatan pelatihan. Berikut hasil evaluasi 

guru bimbingan dan konseling atau konselor: 

TabelEvaluasi Guru Bimbingan dan Konseling 

Aspek Skor Kategori Subjek 

F Persentase 

Guru 

bimbingan 

dan 

konseling 

X≤ 23 Sangat Rendah 0 0% 

24< X ≤ 26 Rendah 4 44% 

27< X ≤29 Sedang 1 11% 

30 X ≤31 Tinggi 3 33% 

32< X Sangat Tinggi 1 11% 

Jumlah 9 100% 

 

Hasil evaluasi dari 9 siswa 0 siswa kategorisasi sangat rendah (0%), 4 

siswa kategorisasi rendah (44%), 1 siswa kategorisasi sedang (11%), 3 siswa 

kategorisasi tinggi (33%), dan 1 siswa kategorisasi sangat tinggi (11%). 

Hasil evaluasi menunjukkan perlu diperbaiki cara penyampaian dan bahasa 

yang digunakan lebih disederhanakan lagi, karena masih ada yang kategori 

rendah (44%). Memperbaiki cara penyampaian dan bahasa bisa membuat 
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siswa lebih mudah memahami apa yang disampaikan oleh guru bimbingan 

dan konseling atau konselor. 

e. Fasilitas pelatihan 

Fasilitas pelatihan merupakan tempat diselenggarakan kegiatan 

pelatihan, evaluasi terhadap fasilitas pelatihan sangat penting untuk 

dilakukan. Apabila fasilitas pelatihan baik maka siswa akan nyaman ketika 

melakukan kegiatan latihan, sebaliknya apabila fasilitias tidak baik siswa 

tidak nyaman melakukan kegiatan pelatihan. Berikut hasil evaluasi fasilitas 

pelatihan. 

TabelEvaluasi Fasilitas Pelatihan 

Aspek Skor Kategori Subjek 

F Persentase 

Fasilitas 

pelatihan 

X≤ 8 Sangat Rendah 0 0% 

9< X ≤ 10 Rendah 3 33% 

11< X ≤11 Sedang 2 22% 

12 X ≤12 Tinggi 2 22% 

13< X Sangat Tinggi 2 22% 

Jumlah 9 100% 

 

Hasil evaluasi fasilitas pelatihan dari 9 siswa 0 siswa kategorisasi sangat 

rendah (0%), 3 siswa kategorisasi rendah (33%), 2 siswa kategorisasi sedang 

(22%), 2 siswa kategorisasi tinggi, dan 2 siswa kategoriasasi sangat tinggi 

(22%). Dari hasil analisis masih ada siswa yang katagorisasi rendah terhadap 

fasilitas pelatihan, dengan adanya hasil ini dapat memberi masukan untuk 

kegiatan pelatihan selanjutnya supaya menjadi lebih baik lagi dan mengganti 

tempat yang bisa membuat siswa lebih nyaman untuk melakukan pelatihan 

untuk meningkatkan keterampilan komunikasi. 
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Hasil evaluasi reaksi dapat peneliti disimpulkan perluadanya perbaikan 

pelaksanaan pelatihan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa. 

Hasil evaluasi akan menjadi acaun untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan 

ketika melaksanakan pelatihan sehingga menjadi lebih baik lagi untuk 

kedepannya dan membuat siswa puas akan pelaksanaan model pelatihan  

(2) Evaluasi Belajar (Learning Evaluation) 

Mengukur efektivitas model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa perlu melakukan evaluasi belajar. Evaluasi belajar 

menyangkut tiga aspek yaitu perubahan sikap, peningkatan pengetahuan dan 

meningkatnya keterampilan siswa. Siswa dikatakan telah belajar apabila dirinya 

telah mengalami peningkatan pengetahuan, peningkatan keterampilan dan 

perubahan sikap.Seperti yang dikatakan Kirkpatrick (2006:21) evaluasi belajar 

berkaitan dengan pemahaman pengetahuan yang telah dipelajari sikap yang 

berubah dan keterampilan yang dikuasai. 

Evaluasi belajar model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi terdiri dari (1) aspek pemahaman terhadap materi bimbingan 

kelompok, (2) Pemahaman terhadap permainan simulasi, dan (3) pemahaman 

terhadap keterampilan komunikasi. Skala evaluasi belajar bisa dilihat Berikut 

hasil evaluasi belajar secara keseluruhan. 
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TabelEvaluasi Belajar 

Variabel Skor Kategori Subjek 

F Persentase 

Evaluasi 

Belajar 

X≤ 123 Sangat 

Rendah 

0 0% 

124< X ≤ 

130 

Rendah 3 33% 

131< X ≤136 Sedang 3 33% 

137 X ≤143 Tinggi 2 22% 

144< X Sangat 

Tinggi 

1 11% 

Jumlah 9 100% 

 

Hasil analisis evaluasi belajar 9 siswa 0 siswa masuk kategori sangat rendah 

(0%), 3 siswa masuk kategori rendah (33%), 3 siswa masuk kategori sedang 

(33%), 2 siswa kategori tinggi (22%), dan 1 siswa kategori sangat tinggi (11%). 

Dari hasil analisis terlihat masih ada siswa katagorisasi rendah dalam 

pelaksanaan pelatihan untuk keterampilan komunikasi siswa. Selanjutnya 

peneliti mengevaluasi setiap aspek evaluasi belajar seperti berikut. 

(a) Pemahaman materi bimbingan kelompok 

Aspek pemahaman terhadap materi bimbingan kelompok adalah evaluasi 

siswa bagaimana memahami materi keterampilan komunikasi interpersonal, 

komunikasi verbal, dan komunikasi nonverbal. berikut hasil pemahaman 

siswa terhadap materi bimbingan kelompok 

Tabel Evaluasi Pemahaman Materi Bimbingan Kelompok 

Aspek Skor Kategori Subjek 

F Persentase 

Pemahaman 

materi 

bimbingan 

kelompok 

X≤ 7 Sangat Rendah 0 0% 

8< X ≤ 8 Rendah 1 11% 

9< X ≤11 Sedang 6 67% 

11 X ≤11 Tinggi 0 0% 

12< X Sangat Tinggi 2 22% 

Jumlah 9 100% 
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Hasil evaluasi pemahaman materi bimbingan kelompok 9 siswa 0 siswa 

kategorisasi sangat rendah (0%), 1 siswa kategorisasi rendah (11%), 6 siswa 

kategorisasi sedang (67%), 0 siswa kategorisasi tinggi (0%), dan 2 siswa 

kategorisasi sangat tinggi (22%). Dari hasil evaluasi masih ada 1 orang siswa 

yang kategorisasi rendah terhadap pemahaman materi bimbingan kelompok. 

Masih rendah pemahaman terhadap materi bimbingan kelompok menjadi 

salah faktor yang bisa mempengaruhi pelatihan untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi siswa. 

(b) Pemahaman permainan simulasi 

Evaluasi aspek pemahamanpermainan simulasi merupakan evaluasi 

terhadap permainan simulasi, peneliti ingin melihat sejauh mana pemahaman 

siswa terhadap permainan simulasi yang dilakukan, berikut hasil evaluasi 

pemahaman permaianan simulasi: 

Tabel Evaluasi Permainan Simulasi 

Aspek Skor Kategori Subjek 

F Persentase 

Pemahaman 

permainan 

simulasi 

X≤ 19 Sangat Rendah 0 0% 

20< X ≤ 22 Rendah 4 44% 

23< X ≤24 Sedang 1 11% 

27 X ≤28 Tinggi 3 33% 

29< X Sangat Tinggi 0 0% 

Jumlah 9 100% 

 

Hasil evaluasi Pemahaman permainan simulasi dari tabel di atas dari 9 

siswa 0 siswa kategori sangat rendah (0%), 4 siswa kategori rendah (44%), 1 

siswa kateogori sedang (11%), 3 siswa kategori tinggi (33%), dan 0 siswa 

dalam kategori sangat tinggi (0%). Hasil evaluasi menunjukkan bahwa masih 

ada siswa yang belum paham tehadap permainan simulasi yang dilakukan, 
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hal ini bisa terjadi karena pelatihan dilakukan hanya 1 minggu, untuk bisa 

siswa memahami permainan simulasi yang dilakukan butuh waktu karena 

pelatihan harus dilakukan terus menurus. Hasil evaluasi menjadi acuan untuk 

memperbaiki kesalahan-kesalahan yang sudah ada. 

(c) Aspek Pemahaman Keterampilan Komunikasi 

Aspek pemahaman keterampilan komunikasi ingin melihat bagaimana 

peningkatan keterampilan komunikasi siswa setelah melakukan pelatihan 

menggunakan model pelatihan untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa atau bagaimana efektivitas model pelatihan untuk 

meningkatkan keterampilan komunikasi siswa.  Hasil pemahaman 

keterampilan komunikasi peneliti analisis menggunakan uji Wilcoxon 

Nonparametrick, hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa mengalami 

peningkatan dan model pelatihan terbukti efektif. Hasil analisis peneliti 

sajikan pada tahap uji lapangan operasional. 

(3) Evaluasi Perilaku (Behavior Evaluation) 

Evaluasi perilaku berkaitan dengan proses pelatihan untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi siswa. Evaluasi perilaku mengetahui seberapa jauh 

keterampilan komunikasi yang telah diterapkan atau seberapa jauh siswa mampu 

mengimplementasikan keterampilan komunikasi yang sudah dipelajari. Tahapan 

Evaluasi perilaku  tidak bisa dilakukan, karena setuasi covid-19 siswa tidak bisa 

mempraktekkan apa saja yang sudah dipelajari di sekolah dan proses 

pembelajaran dilakukan secara daring atau online. Skala evaluasi perilaku bisa 

dilihat 
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(4) Evaluasi Hasil (Result Evaluation) 

Evaluasi hasil berkaitan dengan hasil akhir dari model pelatihan untuk 

meningkatkan keterampilan komunikasi siswa. Evaluasi ini dikatakan berhasil 

apabila siswa mampu mempraktekkan keterampilan komunikasi. Widayoko 

(2017:175) mengatakan bahwa tidak semua impak dapat diukur dan 

membutuhkan waktu yang cukup lama. Evalusi tahap akhir dilakukan dengan 

cara melakukan observasi. Observasi dilakukan untuk bisa melihat langsung 

perubahan- perubahan yang terjadi kepada siswa yang mengikuti pelatihan 

meningkatkan keterampilan komunikasi sehingga tidak hanya berpedoman pada 

hasil analisis. Peneliti tidak bisa melakukan evaluasi akhir karena situasi covid-

19, peneliti tidak bisa melihat langsung bagaimana keterampilan komunikasi 

siswa setelah melakukan pelatihan karena siswa tidak melakukan kegiatan di 

sekolah. 

Hasil evaluasi terlihat beberapa faktor yang mempengaruhi pelatihan. 

Perkembangan keterampilan komunikasi siswa bisa dipengaruhi oleh beberapa 

faktor lain selain faktor hasil evaluasi yang telah dilakukan. Perkembangan bahasa 

bisa menjadi salah satu faktor mempengaruhi pelaksanaan model pelatihan, seperti 

yang dijelaskan Jahja (2013:55) perkembangan bahasa bisa dipengaruhi oleh faktor-

faktor sebagai berikut: 

1. Faktor kesehatan. Kesehatan merupakan faktor yang sangat mempengaruhi 

perkembangan bahasa. 

2. Intelegensi. Perkembangan bahasa anak dapat dilihat dari tingkat intelegensi. 

Anak yang perkembangan bahasanya cepat pada umumnya mempunyai 

intelegensi normal atau di atas normal 
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3. Status sosial ekonomi keluarga. Beberaoa studi yang membahas tenang status 

sosial-ekonomi keluarga menunjukkan bahwa anak yang berasal dari keluarga 

misin mengalami kelambatan dalam perkembangan dalam bahasa dibandingkan 

dengan anak yang berasal dari keluarga yang lebih baik 

4. Jenis kelamin. Anak wanita menunjukkan perkembangan yang lebih cepat dari  

anak pria 

5. Hubungan keluar. Hubungan ini dimaknai sebagai proses pengalaman 

berinteraksi dan berkomunikasi dengan lingkungan keluarga, terutama dengan 

orang tua yang mengajar, melatih dan memberikan contoh berbahasa kepada 

anak. 
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Lampiran 28. Hasil SPSS Uji Wilxocon Non Parametrik 

Ranks 

 N Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

Post Test - Pre 

Test 

Negative 

Ranks 

0a .00 .00 

Positive Ranks 9b 5.00 45.00 

Ties 0c   

Total 9   

 

a. Post Test < Pre Test 

b. Post Test > Pre Test 

c. Post Test = Pre Test 

 

Test Statisticsa 

 Post Test - 

Pre Test 

Z -2.666b 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

.008 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 


